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PENGANTAR 

 

Dengan rahmat Allah SWT, Akhirnya buku ”Kumpulan Esai Pendidikan; 
Pendidikan dan Pembelajaran Masa Kini” telah selesai diterbitkan. Buku ini 
merupakan kumpulan esai dari 10 nominator dalam lomba esai nasional tahun 
2024 yang diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 
Semarang. Sepuluh esai dari nominator merupakan hasil pemilihan dari 57 esai 
yang mengikuti lomba.  

Buku ini merupakan kumpulan esai pendidikan yang berkaitan dengan 
pembelajaran yang inovatif, pembelajaran inklusi, pembelajaran ramah anak, 
dan teknologi yang digunakan dalam pembelajaran. Para penulis esai 
merupakan peserta yang berasal dari berbagai kampus di Indonesia diantaranya 
Universitas Pendidikan Ganesha, Universitas PGRI Yogyakarta, Universitas 
PGRI Semarang, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Pendidikan Indonesia, 
dan Universitas Flores. 

Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi bagi para guru, calon guru, 
praktisi Pendidikan dan masyarakat secara umum dalam meningkatkan kualitas 
Pendidikan Indonesia yang lebih baik. Kami mengharapkan kritik dan saran dari 
pembaca untuk meningkatkan kualitas tulisan. Terima kasih 

  

Semarang,  Juni 2024 

Editor, 

 

 

Wawan Priyanto, M.Pd 
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ABSTRAK 

Model pembelajaran inovatif telah menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan 
efektivitas dan relevansi pendidikan dalam era modern. Salah satu model pembelajaran 
yang inovatif diterapkan adalah model DILAN (Dalami, Informasikan, Latihkan, Amati, 
dan Nilai) berbasis pada Teori Konstruktivistik. Konsep dasar model ini adalah 
memperkenalkan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk 
mendorong keterlibatan aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Sintaks 
model DILAN, yaitu: (1) Peserta didik diajak untuk memahami materi pelajaran secara 
mendalam (Dalami); (2) Peserta didik menerima informasi yang lebih konkret dari guru 
(Informasikan); (3) Peserta didik diberi latihan soal maupun pengerjaan proyek/tugas 
untuk menerapkan konsep (Latihkan); (4) Peserta didik melakukan pengamatan dari 
hasil pengerjaan tugas serta merefleksikan pengalaman belajar (Amati); dan (5) Guru 
mengevaluasi serta menilai pemahaman dan keterampilan peserta didik (Nilai). 
Penerapan model DILAN bertujuan untuk mengembangkan pemahaman peserta didik 
yang kokoh, keterampilan berpikir kritis, serta kemandirian belajar peserta didik. Model 
pembelajaran DILAN menawarkan kerangka yang kuat untuk mendukung 
perkembangan proses pembelajaran peserta didik sebagai upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan. 

Kata kunci: Model Pembelajaran, DILAN, Konstruktivistik 

 

Pendahuluan 

Pendidikan nasional yang dicita-citakan tidak hanya bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, tetapi perlu menguatkan kegiatan pembelajaran untuk membina 

pengetahuan, kemampuan dan keterampilan peserta didik. Kegiatan pembelajaran 

yang efektif dapat dibentuk dengan adanya model pembelajaran. Model pembelajaran 

didefinisikan sebagai suatu rancangan yang meliputi langkah-langkah pengaturan yang 

memberikan arahan demi terlaksananya proses pembelajaran (Mirdad, 2020). Kendati 
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demikian, terdapat permasalahan pembelajaran yang berdasarkan penelitian oleh 

Mufidah, Wirastania & Pravesti (2021) bahwa manajemen diri dan perbedaan gaya 

belajar menjadi penghambat pembelajaran.  Berdasarkan penelitian oleh Lestari (2023) 

pada sampel siswa kelas IX SMP Negeri 1 Saketi memaparkan bahwa hanya terdapat 

24% fleksibilitas belajar, artinya kebebasan belajar yang menekankan keaktifan siswa 

masih sangat rendah.  

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor internal bakat dan minat serta 

kemampuan eksternal oleh lingkungan sekitar individu (Murtihapsari, Patandean & 

Yogaswara, 2021). Pendidik berperan menstimulasi minat peserta didik untuk 

mengeksplorasi ide dari pengetahuan yang telah diperoleh. Proses belajar umumnya 

hanya berfokus pada pemberian materi satu arah tanpa melibatkan peran peserta didik 

secara aktif dalam eksplorasi mandiri dan mengembangkan ide pikiran sehingga proses 

pembelajaran cenderung jenuh dan tidak berkesan, alhasil ilmu pengetahuan yang 

diperoleh tidak maksimal. Pendidik dituntut agar dapat memperbaiki, membangun dan 

membina peserta didik terhadap kebutuhan pembelajaran selaras dengan teori 

konstruktivistik. Pembelajaran konstruktivistik atau constructivist theories of learning 

adalah model pembelajaran yang mengutamakan peserta didik secara aktif membangun 

pembelajaran secara mandiri dan memindahkan informasi yang kompleks (Antika, 

2023). Model pembelajaran DILAN (Dalami, Informasikan, Latihkan, Amati, dan Nilai) 

berbasis teori konstruktivistik hadir sebagai suatu inovasi model pembelajaran yang 

dapat mengatasi permasalahan belajar sehingga proses pembelajaran menjadi 

bermakna. 

Pembahasan 

Pembelajaran adalah suatu proses di mana seseorang memperoleh atau 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai melalui pengalaman, studi, 

atau pengajaran (Hulaimi & Khairuddin, 2021). Proses pembelajaran dapat terjadi secara 

formal maupun informal, dan melibatkan interaksi antara peserta didik, sumber belajar, 

dan lingkungan belajar. Pembelajaran efektif melalui proses yang kompleks dan 

multifaset yang melibatkan berbagai aktivitas, interaksi, dan refleksi. Menurut Sarnoto 

(2024) pemahaman tentang teori dan model pembelajaran dapat membantu pendidik 

merancang serta menerapkan strategi pengajaran yang efektif untuk memenuhi 

kebutuhan belajar individu. Pembelajaran efektif tidak hanya berfokus pada 
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penguasaan pengetahuan, tetapi pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata (Faslia, Aswat & 

Aminu, 2023).  

Siregar (2021) menyatakan model pembelajaran adalah kerangka yang 

digunakan oleh guru atau instruktur untuk mengatur pengalaman belajar peserta didik. 

Model pembelajaran mencakup berbagai strategi, teknik, dan metode yang dirancang 

untuk memfasilitasi pemahaman dan penerimaan informasi oleh peserta didik (Siregar, 

2021). Model pembelajaran inovatif dalam pembelajaran adalah upaya untuk 

menghadirkan metode pembelajaran yang menarik, efektif, dan relevan dengan 

tuntutan zaman. Rahim dan Ismaya (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran 

inovatif bertujuan untuk merespon dinamika perkembangan teknologi, perubahan 

dalam kebutuhan pembelajaran, dan kemajuan dalam pemahaman tentang bagaimana 

manusia belajar. Model pembelajaran inovatif dalam pembelajaran mengakui bahwa 

setiap individu memiliki gaya pembelajaran, minat, dan kebutuhan yang unik (Sarnoto, 

2024). Model pembelajaran inovatif menjadi suatu gagasan untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, memfasilitasi pemahaman 

yang mendalam, dan mempersiapkan peserta didik. Hadirnya model pembelajaran 

inovatif DILAN (Dalami, Informasikan, Latihkan, Amati, dan Nilai) berbasis pada Teori 

Konstruktivistik yang berdampak positif dalam meningkatkan pemahaman, 

keterlibatan, dan menciptakan lingkungan pembelajaran bermakna. 

Teori Konstruktivistik yang menjadi landasan dalam penerapan model DILAN 

yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, 

menggabungkan pemahaman mendalam dengan refleksi yang terstruktur. Model 

pembelajaran DILAN berlandaskan Teori Konstruktivistik menekankan bahwa peserta 

didik membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan 

dan pengalaman belajar. Berdasarkan prinsip ini, model DILAN menawarkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, mendorong pemahaman yang 

mendalam, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. 
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Kata konstruktivistik berasal dari akar kata konstruktif yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti memiliki sifat memperbaiki, membangun, serta membina. Sedangkan 

dalam bahasa Inggris disebut dengan constructive yang berarti sesuatu yang 

membangun (the one who builds), dalam istilah psikologi, kata konstruktif diartikan 

sebagai pemikiran yang menghasilkan kesimpulan baru (thoughts that produce new 

conclusions) (Efgivia, dkk., 2021). Teori konstruktivistik dalam proses pembelajaran 

memandang bahwa pembelajar dikatakan telah belajar apabila mampu membangun 

atau mengkonstruksi pemahaman peserta didik tentang dunia disekitar. Teori 

konstruktivistik, peserta didik mengumpulkan informasi dan menafsirkannya serta 

mengaitkannya dengan pengalaman yang telah dapatkan sebelumnya (Suryana, 

Aprina, & Harto, 2022). Teori konstruktivistik sangat menekankan pada pembelajaran 

aktif peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi. Model 

DILAN mendorong pembelajaran aktif, kolaboratif, reflektif, dan berbasis pengalaman, 

yang semuanya merupakan elemen inti dari teori konstruktivistik Model pembelajaran 

DILAN merupakan penerapan konstruktivis yang memiliki arti “Dalami”, 

“Informasikan”, “Latihkan”, “Amati”, dan “Nilai”. Pembahasan inovasi model 

pembelajaran DILAN memuat implementasi aspek dan efektivitas nyata serta 

keunggulan implementasi DILAN. 

Gambar 1. Sintaks Pelaksanaan Model Pembelajaran DILAN 

Dalami merupakan sintaks atau tahapan pertama yang bertujuan untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam menggali konsep dasar dan memperluas 

pemahaman. Peserta didik diajak untuk mendalami setiap topik pembelajaran yang 
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akan dibahas, sehingga mendorong ketertarikan dan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Mendalami materi pembelajaran dengan baik dapat 

menstimulasi rasa ingin tahu (Bastian & Reswita, 2022). Peserta didik menjadi terarah 

dengan sendirinya untuk memahami tujuan dan relevansi dari topik yang akan 

dipelajari. Menurut Bastian dan Reswita (2022) peserta didik terdorong untuk berpikir 

kritis dan analitis dari kegiatan mendalami materi pembelajaran. Pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik sebelumnya dapat terkoneksi dengan 

baik.  

Teori konstruktivistik menekankan peserta didik terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran untuk membangun pengetahuan baru (Suryana, Aprina, & Harto, 

2022). Peserta didik mengumpulkan informasi dan mulai membangun dasar 

pengetahuan tentang topik yang dipelajari. Proses ini mendorong peserta didik untuk 

mencari informasi dan aktif membangun pemahaman sendiri, yang merupakan inti dari 

pembelajaran konstruktivistik.  Mendalami topik atau materi yang akan dipelajari untuk 

mengeksplorasi, mengamati, dan memahami materi pelajaran secara mendalam melalui 

berbagai sumber belajar, seperti buku, video, maupun diskusi (Octavia, 2020). 

Informasikan adalah sintaks kedua dari model pembelajaran DILAN yang 

berfokus pada penyampaian informasi dan pengetahuan baru kepada peserta didik. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan materi pembelajaran dengan cara 

yang terstruktur dan jelas, sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuan baru 

di atas fondasi yang telah diperoleh sebelumnya (Husna, dkk., 2022). Guru memberikan 

motivasi bagi peserta didik untuk menarik minat belajar yang lebih mendalam. Guru 

memperkenalkan konsep, fakta, dan informasi baru yang relevan dengan topik 

pembelajaran. Pemahaman peserta didik terhadap suatu topik atau materi pembelajaran 

semakin solid. Kegiatan penginformasian disertakan dengan klasifikasi maupun 

penjelasan dari guru untuk setiap pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik 

(Dananjaya, 2023). 

Informasikan dalam teori konstruktivistik membantu peserta didik interaksi 

sosial dan berbagi pengetahuan. Peserta didik berbagi yang telah mereka pelajari 

dengan teman-teman. Diskusi dan kolaborasi ini menyebabkan peserta didik untuk 

memperdalam pemahaman mereka dan memperbaiki konsep-konsep yang telah 

dibangun. Menurut Suryana, Aprina, dan Harto (2022) teori konstruktivistik 
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menekankan pentingnya peran guru sebagai fasilitator, yang membantu peserta didik 

mengkonstruksi pengetahuan. Penyampaian informasi oleh guru dapat membantu 

peserta didik memahami konsep dengan lebih baik (Dananjaya, 2023). 

Latihkan bertujuan untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari 

maupun dipahami. Peserta didik diberikan kesempatan berlatih dan mempraktikkan 

keterampilan yang relevan dengan materi pembelajaran, hal ini membantu memperkuat 

pemahaman peserta didik dan meningkatkan kemampuan melalui pengalaman praktis. 

Latihan mengembangkan keterampilan yang diperlukan melalui pengalaman langsung 

maupun berulang, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk memperbaiki diri 

(Juwariah, 2020). 

Peserta didik dilatih untuk praktik dan penerapan pengetahuan yang sesuai 

dengan situasi nyata adalah bagian penting dari konstruktivisme. Juwariah (2020) 

menyatakan bahwa latihan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

menerapkan pengetahuan melalui berbagai aktivitas dan latihan, yang membantu 

memperkuat pemahaman dan keterampilan. Teori konstruktivistik menjadi penting 

terhadap pengalaman belajar peserta didik untuk mengkonstruksi pemahaman secara 

aktif dan bermakna secara lebih mendalam melalui praktik langsung (Suryana, Aprina, 

& Harto, 2022). 

 Proyek berlandaskan Teori Konstruktivistik masih relevan dengan Teori 

Behavioristik oleh tokoh Thorndike. Edward Lee Thorndike (1874-1949) menghasilkan 

teori belajar "Connectionisme" karena belajar merupakan proses pembentukan koneksi-

koneksi antara stimulus dan respons (Maryani, dkk., 2023). Hidayat & Malihah (2023) 

menyebutkan tiga prinsip atau hukum dalam belajar Teori Behavioristik Thorndike 

yaitu: (1) Law of readines, belajar akan berhasil apabila individu memiliki kesiapan untuk 

melakukan perbuatan tersebut; (2) Law of exercise, yaitu belajar akan berhasil apabila 

banyak latihan. dan pengulangan; dan (3) Law of effect, yaitu belajar akan semangat 

apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik. Latihan soal atau pengerjaan 

tugas yang sering dilakukan maupun terulang sehingga pemahaman terhadap materi 

akan bertahan lama. Latihan soal yang diberikan kepada peserta didik, sehingga 

semakin sering mengerjakan soal, semakin kuat ingatan dan pemahaman mereka 

terhadap materi tersebut yang merupakan prinsip Law of exercise (Hidayat Malihah, 

2023).  
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Amati, guru berperan sebagai pengamat peserta didik selama proses 

pembelajaran untuk memahami interaksi dan sejauh mana pemahaman peserta didik. 

Guru melakukan pemantauan dan evaluasi proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Peserta didik memberikan dan menerima umpan balik dari kegiatan 

evaluasi yang dilakukan guru, sehingga membantu dalam proses pemahaman materi 

pembelajaran yang lebih bermakna (Sofia, dkk., 2023).  

Amati menjadi refleksi komponen kunci dari pembelajaran konstruktivistik. 

Peserta didik mengamati dan merenungkan hasil dari latihan, sehingga mengevaluasi 

yang berhasil dan perlu diperbaiki menjadi proses penting dalam pengembangan 

pemahaman lebih dalam dan penyempurnaan pengetahuan (Sofia, dkk., 2023). Teori 

konstruktivistik menekankan pentingnya pengamatan dan refleksi dapat membantu 

peserta didik mengkonstruksi pemahaman yang lebih mendalam. 

Nilai adalah sintaks atau tahap terakhir, di mana guru menilai hasil belajar 

peserta didik. Guru mengevaluasi sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan 

pembelajaran dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu 

perbaikan. Penilaian dari hasil proses pembelajaran berupa terdiri atas penilaian 

autentik atau authentic assesment. Sani (2022) bahwa penilaian autentik merupakan 

penilaian yang membutuhkan bukti-bukti autentik dan akurat terkait kompetensi yang 

dimiliki oleh peserta didik Penilaian autentik mencakup aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotor sehingga guru menilai penguasaan peserta didik akan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sesuai dengan tuntutan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

dari masing-masing mata pelajaran (Sani, 2022). Penilaian membantu peserta didik 

memahami tingkat pencapaian dan mengembangkan keterampilan melalui penilaian 

diri dan penilaian teman sebaya. 

Proses menilai dalam teori konstruktivistik mendukung proses belajar yang 

berkelanjutan. Penilaian maupun evaluasi oleh peserta didik dan pendidik untuk 

menilai pemahaman dan kinerja, serta memberikan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Teori konstruktivistik membantu peserta didik mengkonstruksi pemahaman materi 

pembelajaran peserta didik dan melakukan penilaian terhadap hasil belajar yang telah 

dicapai. Penilaian dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi peserta didik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Sani, 2022). 
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Efektivitas implementasi model DILAN telah diterapkan kepada mahasiswa 

semester satu program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar pada mata kuliah 

Penulisan Karya Ilmiah  di Universitas Pendidikan Ganesha tahun 2023. Dosen mata 

kuliah Penulisan Karya Ilmiah mengarahkan mahasiswa untuk belajar dengan 

mengedepankan aspek pendalaman materi, penginformasian interaktif, latihan berupa 

proyek serta pengamatan dan penilaian yang dilakukan oleh pendidik. Indikator 

penilaian pada model DILAN yang selaras dengan teori belajar konstruktivistik, yaitu: 

(1) kemampuan untuk menjelaskan fenomena; (2) berpikir kritis; (3) merumuskan 

gagasan; dan (4) solusi yang relevan dengan topik permasalahan. Implementasi model 

pembelajaran DILAN pada mahasiswa semester satu PGSD di Universitas Pendidikan 

Ganesha (Undiksha) menunjukkan hasil memuaskan yang mana rata-rata mahasiswa 

memperoleh nilai A. Berdasarkan hasil observasi wawancara pada sampel kelas L PGSD 

Undiksha menyatakan bahwa rata-rata informan menyukai penerapan model 

pembelajaran DILAN selama perkuliahan karena merasa nyaman dengan mekanisme 

belajarnya. Model DILAN menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sebagai suatu 

keunggulan sehingga peserta didik diberi fleksibilitas memilih bekerja secara 

berkelompok atau individu. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang 

mengakui dan merespons berbagai perbedaan dalam kemampuan, minat, gaya belajar, 

dan kebutuhan peserta didik (Naibaho, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi dalam 

Model Pembelajaran DILAN dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan gaya belajar 

yang beragam dari setiap peserta didik dalam kelas, hal ini melibatkan penggunaan 

berbagai strategi, bahan, dan metode pengajaran yang disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan, minat, dan gaya belajar individu. Pembelajaran berdiferensiasi 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menyebabkan setiap peserta 

didik merasa diakui dalam mencapai potensi. 

Tabel 1. Data Hasil Belajar dengan Model Pembelajaran DILAN 

Kelompok Nilai Predikat 

Kelompok 1 95 A 

Kelompok 2 93 A 

Kelompok 3 94 A 

Kelompok 4 95 A 

Kelompok 5 93 A 

Rata-rata 94  

Sumber: Dokumen Dosen PGSD 
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𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
(95 + 93 + 94 + 95 + 93)

 5
=  94 

Tabel 1 menunjukkan hasil belajar mahasiswa semester 2 kelas L dengan 

menerapkan model DILAN menghasilkan rata-rata nilai 94. Hasil penelitian bahwa 

mahasiswa mendapatkan nilai dengan predikat A atau sangat memuaskan setelah 

diterapkan model DILAN. Ketertarikan mahasiswa dengan penerapan model DILAN 

melalui wawancara yang telah dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka 

secara individual maupun berkelompok. Hasil sebagian wawancara tentang pendapat 

dari proses pembelajaran dengan model DILAN. 

Subjek 1 

“Menarik sekali mendengar model pembelajaran DILAN karena yang kita tahu nama 

Dilan adalah karakter film, model ini berisi berbagai tahapan pembelajaran yang mudah untuk 

diikuti. Saya dan teman-teman yang lain terlibat aktif pada setiap tahapannya, benar-benar 

memacu diri untuk terus menggali informasi.” 

Subjek 2 

“Saya merasa model ini sangat cocok diterapkan pada berbagai bidang baik itu sains 

maupun yang mengarah sosial. Modelnya berisi tahapan latihan yang dapat berupa proyek 

maupun latihan soal jadi bermacam-macam penugasan yang dapat diberikan guru.” 

Subjek 3 

“Model DILAN memiliki struktur pengajaran yang cukup lengkap, membuat saya 

membuat saya lebih aktif dalam pembelajaran. Saya merasa lebih terlibat karena setiap tahap 

menuntut partisipasi saya." 

Subjek 4 

“Melalui model pembelajaran inovatif DILAN informasi disampaikan dengan cara yang 

menarik dan interaktif, membuat saya lebih mudah memahami konsep-konsep materi 

pembelajaran Menggunakan multimedia dan diskusi kelas membuat pembelajaran lebih hidup 

dan tidak membosankan.” 
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Subjek 5 

“Dahulu saya kurang suka dengan metode presentasi dan kerja kelompok, semenjak 

menerapkan model pembelajaran inovatif DILAN saya menikmati kerja kelompok, diskusi, dan 

presentasi yang sering dilakukan, ini meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama saya 

dengan teman-teman lainnya di kelas. Kerja kelompok, diskusi, dan presentasi kelompok membuat 

saya lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum." 

Subjek 6 

“Pada model pembelajaran inovatif DILAN, tahap amati adalah bagian favorit saya 

karena akan diajak untuk refleksi. Saya bisa melihat kembali apa yang sudah saya pelajari, 

mengenali kesalahan, dan memperbaikinya. Tahap amati juga membantu saya mengetahui 

kelemahan dan kekuatan saya selama proses pembelajaran berlangsung." 

Hasil wawancara langsung yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa menyatakan menyukai penerapan model DILAN dalam proses 

pembelajaran.  Berdasarkan hasil wawancara dapat dinyatakan bahwa mahasiswa 

menunjukkan ketertarikan untuk terus menerapkan model DILAN dalam proses 

pembelajaran. Mahasiswa terdorong untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, 

dan motivasi belajar. Model DILAN menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran, sehingga mereka lebih aktif dan bertanggung jawab dalam proses belajar. 

Efektivitas implementasi model pembelajaran DILAN dapat diamati melalui 

keberhasilan mahasiswa dalam memahami, mendalami, serta memproduksi suatu 

karya yang dapat bermanfaat secara umum bagi masyarakat luas dan secara khusus 

pada mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah, yaitu proyek e-book karya ilmiah. Model 

pembelajaran DILAN efektif pula karena selaras dengan solusi permasalahan mengenai 

fleksibilitas belajar serta mendukung pengadopsian teknologi dalam proses 

pembelajarannya. Contoh nyata pelibatan teknologi ialah proyek pembuatan buku 

digital interaktif mengenai muatan karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa semester 

dua PGSD Undiksha sebagai latihan tugas mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah. Model 

pembelajaran DILAN mengedepankan kecakapan 6C meliputi critical thinking (berpikir 

kritis), creativity (kreatif), collaboration (kolaborasi), communication (komunikasi), character 

(karakter), serta citizenship (kewarganegaraan) yang diintegrasikan melalui: aspek 
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DILAN, diferensiasi belajar serta keterlibatan teknologi sebagai proyek pembelajaran 

yang menguatkan keterampilan menghadapi era digital di abad 21. 

Keunggulan model pembelajaran DILAN yaitu model ini mampu mengatasi 

masalah pembelajaran yang masif dialami peserta didik, yaitu manajemen diri dan 

perbedaan teknik belajar pada peserta didik yang menjadi penghambat pembelajaran 

(Mufidah, Wirastania & Pravesti, 2021). Perbedaan instruksional teknik belajar, baik 

secara individu maupun berkelompok oleh masing-masing peserta didik nyatanya 

masih menghambat proses pembelajaran. Umumnya model pembelajaran lain, hanya 

menekankan pada satu teknik saja sehingga peserta didik tidak mendapat kebebasan 

untuk memilih eksekusi belajarnya. Kendati demikian, model pembelajaran DILAN 

juga tetap memperhatikan kebutuhan akan aspek kolaborasi dengan menginstruksikan 

proyek belajar yang hasilnya dapat dikolaborasikan pada proyek selanjutnya. 

Keunggulan lainnya yaitu model pembelajaran DILAN mengedepankan: (1) 

menekankan aspek, yaitu pendalaman, penginformasian, latihan, serta pengamatan dan 

penilaian; (2) pembelajaran bermakna dan interaktif; (3) berfokus pada student centered; 

(4) selaras dengan pembinaan keterampilan 6C di abad 21; (4) proyek dapat 

diintegrasikan dengan teknologi; (5) hasil latihan berupa proyek mendukung 

kebermanfaatan akademis; dan (6) keluwesan eksekusi belajar. Adapun kelemahan 

model pembelajaran DILAN yaitu belum dapat menjangkau penerapan seluruh muatan 

pelajaran yang diajarkan melalui proses pembelajaran dikarenakan terdapat materi 

tertentu yang mengharuskan pengerjaan tugas secara spesifik (individu atau 

berkelompok), serta masih terdapat peserta didik yang lebih menyukai pembelajaran 

satu arah sehingga penyiasatan model pembelajaran DILAN diterapkan secara khusus 

pada muatan pelajaran yang menekankan fleksibilitas belajar. 

Simpulan 

Model DILAN (Dalami, Informasikan, Latihkan, Amati, dan Nilai) yang berbasis 

pada Teori Konstruktivistik memberikan pembelajaran yang kuat dan efektif untuk 

memfasilitasi pembelajaran bermakna. Peserta didik ditempatkan sebagai subjek aktif 

dalam proses pembelajaran, model ini mendorong pemahaman mendalam, 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan kemandirian belajar. Sintaks yang 

terstruktur, antara lain: (1) Siswa mendalami materi pembelajaran; (2) Guru 

memberikan informasi yang lebih mendalam terkait materi pembelajaran; (3) 
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Melakukan latihan dapat berbentuk pengerjaan soal maupun penugasan proyek; (4) 

Pengamatan yang dilakukan oleh guru terhadap sejauh mana pemahaman siswa; dan 

(5) Guru memberikan penilaian hasil dari proses pembelajaran kepada peserta didik 

yang berupa authentic assesment. Model DILAN membantu menciptakan pengalaman 

pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta didik dan berorientasi pada 

konstruktivistik. Model ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan merangsang perkembangan pemahaman peserta didik terhadap 

materi ajar melalui fleksibilitas belajar. 
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ABSTRAK 

Pendidikan inklusi menjadi satu langkah penting dalam memastikan keadilan sosial 
dengan memberikan akses yang sama terhadap pendidikan bagi seluruh anggota 
masyarakat. Anak cerdas istimewa (gifted-talented) menjadi salah satu kelompok yang 
membutuhkan perhatian khusus dalam layanan pendidikan demi memastikan 
perkembangan optimal mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
efektivitas pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam meningkatkan potensi 
gifted-talented dalam cakupan pendidikan inklusif. Dengan merangkum pelbagai 
literatur terkait, penulis juga menyoroti pentingnya kesadaran inklusi dalam 
pendidikan, serta perlunya memberikan pemerataan dukungan kepada semua peserta 
didik.  Dengan begitu, hasil temuan ini diharapkan mampu memberikan pedoman 
praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang inklusif dan mendukung bagi peserta didik gifted-talented. 

 

Kata kunci: cerdas istimewa, pendidikan inklusi, Teaching at the Right Level (TaRL) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan inklusi adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap anak, tanpa memandang perbedaan kemampuan, latar belakang, atau 

kondisi fisik, memiliki akses yang setara terhadap pendidikan berkualitas. Pendidikan 

inklusi tidak hanya sekedar membuka pintu kelas untuk semua anak, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang benar-benar mendukung keberagaman dan 

menghargai setiap individu. Hal ini selaras dengan penelitian Kadir (2015 : 1-22), yang 

menunjukkan bahwa pendidikan inklusi harus memenuhi standar sekolah reguler, 

dengan menyediakan penyesuaian yang diperlukan bagi siswa berkebutuhan khusus. 

Penyesuaian ini dapat mencakup kurikulum, metode pengajaran, strategi, sarana dan 
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prasarana, serta penilaian. Penting untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk 

mereka yang berkebutuhan khusus, dapat mencapai potensi maksimal mereka.  

Anak berkebutuhan khusus adalah individu yang membutuhkan layanan 

pendidikan spesifik dan berbeda dari anak-anak pada umumnya (Ratri, 2016). 

Kebutuhan khusus ini dapat muncul karena pelbagai kondisi, di antaranya, disabilitas 

fisik, intelektual, emosional, atau gangguan perkembangan lainnya. Namun, konsep 

anak berkebutuhan khusus tidak hanya terbatas pada mereka yang menghadapi 

kesulitan atau hambatan dalam belajar dan perkembangan. Anak gifted-talented, 

merupakan bagian dari kelompok anak berkebutuhan khusus, yang memiliki 

kemampuan dan intelegensi di atas rata-rata serta daya kreativitas yang tinggi (Ani et 

al., 2024), sehingga memerlukan dukungan khusus untuk mengembangkan potensi 

mereka. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 ayat (4) yang menyatakan bahwa 

"Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak 

memperoleh pendidikan khusus." Ketentuan ini menegaskan bahwa anak gifted-talented 

memerlukan layanan khusus untuk memastikan bahwa mereka dapat mengembangkan 

potensi prestasi belajarnya secara optimal. 

Pada umumnya, menempatkan anak gifted-talented kedalam pendidikan inklusif 

merupakan tantangan bagi seorang guru yang mana diperlukannya strategi khusus 

untuk memastikan kebutuhan akademik dan emosional anak dapat terpenuhi. 

Indonesia pada saat ini menerapkan kurikulum merdeka yang dikembangkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek), 

dengan tujuan memberikan fleksibilitas kepada sekolah dalam menyusun dan 

mengimplementasikan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

termasuk anak berkebutuhan khusus.  

Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran intrakurikuler juga menjadi lebih 

beragam sehingga peserta didik dapat mengembangkan minat dan bakat sesuai dengan 

bidangnya (Yunus,2023). Di sini penulis menemukan salah satu alternatif yang dapat 

menjadi opsi untuk mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik gifted-talented pada 

sekolah inklusi, yaitu dengan mengklasifikasikan peserta didik sesuai dengan 

karakteristiknya melalui penyusunan serta pelaksanaan diferensiasi pembelajaran. 

Selain itu diperlukan pendekatan yang sesuai untuk mendukung fungsi-fungsi yang 

ada, pendekatan ini dikenal dengan Teaching  at  The  Right  Level (TaRL) yang menjadi 
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sebuah intervensi pembelajaran dengan mengaksentuasikan peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, bukan berdasarkan kelas maupun usia 

(Prihandini, 2023). Melalui pendekatan ini, baik peserta didik reguler maupun yang 

memiliki keistimewaan seperti gifted-talented akan mendapatkan kesempatan yang lebih 

adil dalam pembelajaran dan mengaktualisasikan potensi mereka. 

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis melakukan sebuah kajian tentang 

inklusivitas pembelajaran melalui pendekatan TaRL dalam meningkatkan potensi anak 

cerdas istimewa (gifted-talented) yang bertujuan untuk menggali strategi dan pendekatan 

yang efektif dalam memastikan bahwa mereka mendapatkan perhatian dan pelayanan 

yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan, serta untuk menggugah kesadaran akan 

pentingnya pendekatan inklusif bagi semua anak tanpa terkecuali. 

 

Pembahasan 

Anak cerdas istimewa (gifted-talented) adalah kelompok yang berbeda dari anak-

anak pintar (bright/high achiever). Meskipun anak-anak pintar memiliki prestasi yang 

tinggi, mereka tidak dapat dimasukkan ke dalam klasifikasi cerdas istimewa karena 

memiliki karakteristik dan tingkat intelegensi yang berbeda. Secara general, anak 

dengan kecerdasan istimewa mulai memiliki perbedaan sejak usia bayi. Terlihat 

bagaimana mereka nampak begitu aktif dan tanggap serta memiliki kemampuan 

kognitif yang lebih unggul dibanding teman sebayanya. Anak gifted-talented cenderung 

mampu mengelola emosinya dengan baik (Tirtonegoro, 2015). Menurut skala inteligensi 

yang dikembangkan oleh Wechsler, klasifikasi anak cerdas istimewa terbagi  menjadi 3 

kelompok yaitu: Genius, Gifted, dan Superior (Ginting, 2023). 

Tabel 1. Klasifikasi anak cerdas istimewa berdasarkan IQ 

Klasifikasi IQ 

Genius >140 

Gifted 120-140 

Superior 110-125 

 

Tabel di atas menggambarkan klasifikasi tingkat kecerdasan (IQ) berdasarkan 

skala Wechsler, yang mengkategorikan individu menjadi tiga kelompok: "Genius" 

dengan IQ di atas 140, "Gifted" dengan IQ antara 120-140, dan "Superior" dengan IQ 

antara 110-120. Adapun dengan adanya klasifikasi khusus megenai tingkat intelegensi, 
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anak-anak yang tergolong gifted dan talented memiliki karakteristik unik dalam 

pembelajaran mereka. 

Menurut buku panduan pelaksanaan pendidikan inklusi kemendikbudristek 

(2022), peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK) gifted-talented memiliki pelbagai 

kriteria dalam pembelajaran, seperti halnya kemampuan  cepat memahami materi yang 

diajarkan di sekolah, namun dampak dari hal tersebut, mereka sering kali merasa bosan 

dan frustasi karena kurangnya tantangan yang diterima. PDBK gifted-talented juga 

cenderung memiliki minat khusus yang menjadi fokus utama perhatian mereka, 

sehingga kadang-kadang kehilangan minat pada aktivitas lain dalam proses belajar-

mengajar di kelas. Adapun Ohio Association  For Gifted Children (OAGC, 2003) 

mengidentifikasi beberapa perilaku positif dan negatif yang berkaitan dengan 

karakteristik anak berbakat, seperti yang terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Karakteristik Anak Cerdas Istimewa dan Dampaknya 

Karakteristik Perilaku Positif Perilaku Negatif 

Belajar dengan cepat dan 
mudah 

Cepat mengingat dan 
menguasai fakta-fakta dasar 

Mudah bosan, dan suka 
mengganggu anak lain 

Membaca secara intensif Membaca banyak buku dan 
menggunakan perpustakaan 
sendiri 

Menolak tanggung jawab 
orang lain 

Kosakata luas Mengkomunikasikan ide 
dengan sangat baik 

Dapat menimbulkan 
kemarahan 

Mempertahankan informasi Siap mengingat dan 
merespon 

Cenderung memonopoli 
diskusi 

Memiliki rentang perhatian 
yang lama 

Memiliki komitmen yang 
tinggi terhadap tugas atau 
proyek 

Bertahan dengan kegiatan 
rutin kelas, tidak suka 
diganggu 

Rasa ingin tahu tinggi Banyak bertanya dan merasa 
puas dengan ide-ide sendiri 

Bisa menjadi terlalu 
emosional 

Bekerja mandiri Menciptakan dan 
menemukan hal baru di luar 
tugas yang diberikan 

Mungkin saja menolak 
bekerjasama atau kerja 
kelompok dengan orang lain 

Mengamati sesuatu dengan 
cermat dan jeli 

Mampu mengenali masalah Kurang sopan dalam 
mengoreksi orang dewasa 

Memiliki selera humor yang 
tinggi 

Mampu menertawakan 
dirinya sendiri 

Bisa membuat lelucon yang 
kejam atau menipu orang lain 

Pemahaman hubungan Mampu memecahkan 
permasalahan sosial 

Cenderung melakukan 
intervensi terhadap orang 
lain 
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Memiliki prestasi akademik 
yang tinggi 

Mengerjakan tugas sekolah 
dengan baik 

Terkesan sombong, dan tidak 
sabaran 

Lancar dalam ekspresi verbal Kuat di bidang verbal dan 
angka-angka; mampu 
mengarahkan teman sebaya 
dengan cara- cara positif 

Dapat mengarahkan teman 
sebaya dengan cara-cara 
negatif 

Individualis Memiliki sedikit teman, dan 
merasa unik 

Bersikeras pada keyakinan 
sendiri 

Memiliki dorongan diri yang 
kuat 

Menghendaki arah dan 
bantuan guru 

Agresif dan menantang orang 
lain 

 

Salah satu masalah umum yang dihadapi anak-anak gifted talented adalah dengan 

capaian prestasinya yang rendah. Sebagai produk luar biasa, idealnya mereka memiliki 

prestasi yang gemilang. Namun tak jarang mereka mengalami prestasi belajar yang 

rendah, atau biasa disebut dengan gifted underachiever (Baum, 2004) Underachievement 

sering kali terjadi karena kurangnya dukungan dan stimulus dari lingkungan, serta 

konflik dalam konsep diri yang dipengaruhi oleh persepsi negatif dari teman sebaya dan 

guru.  

Penting untuk dipahami, bahwa tidak semua anak cerdas istimewa dapat 

menunjukkan prestasi istimewanya, anak anak gifted underachiever juga memiliki hak 

yang sama untuk mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya 

dan mendapatkan bantuan serta dorongan untuk mewujudkan prestasi yang sesuai 

dengan kapasitas potensi kecerdasan yang mereka miliki. Tidak berprestasi bukan 

berarti tidak layak diperhitungkan sebagai anak cerdas istimewa dan mendapat layanan 

pendidikan khusus. 

Memperhatikan data BPS 2005, yang mencatat 65.291.624 anak usia sekolah di 

Indonesia dengan rentang usia 4-19 tahun, dan dengan adanya data  dari  jurnal Asosiasi 

CI+BI Nasional, yang mencatat sekitar 2% dari populasi anak usia sekolah yang 

diklasifikasikan sebagai anak gifted-talented, maka dapat disimpulkan bahwasanya 

terdapat 1.305.832 anak Indonesia memiliki potensi cerdas/berbakat istimewa (gifted-

talented). Meskipun dengan jumlah yang relatif kecil, penting untuk terus 

mengembangkan potensi mereka melalui pelayanan yang optimal untuk menyiapkan 

generasi berkelanjutan.  

Anak gifted-talented membutuhkan layanan dan fasilitas khusus  yang memadai 

untuk mengembangkan potensi prestasi belajarnya. Salah satu bentuk layanan yang 
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memiliki peran krusial adalah layanan pendidikan khusus dimana pendidikan tersebut 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran dalam pendidikan anak gifted-

talented (Permatasari et al., 2023).  Anak cerdas istimewa bakat istimewa atau yang sering 

dikenal dengan CI+BI atau gifted-talented  memerlukan  pendekatan pendidikan yang 

lebih spesifik untuk mengoptimalkan potensi prestasi belajar mereka. Terlebih dalam 

sekolah inklusif yang mana terdapat beragam siswa dengan kemampuan yang beragam 

pula. Maka, guru harus dapat memahami kebutuhan siswa dan menyesuaikan strategi 

pengajaran dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Namun, menurut Permatasari 

et al., (2023), dalam mendidik anak gifted-talented secara inklusif kurang praktis 

dibandingkan menggunakan pendekatan khusus, karena perlakuan terhadap anak 

gifted-talented harus mempertimbangkan perlakuan terhadap peserta didik lainnya. Hal 

ini mencakup aspek waktu, tempat, suasana, materi, dan lainnya. 

Dalam jurnal Permatasari et al., (2023) menyebutkan bahwa terdapat empat 

kemungkinan penyelenggaraan pendidikan anak berbakat yang dapat dilakukan, di 

antaranya: 

1. Menyelenggarakan program percepatan melalui cara lompat kelas yang 

memberikan kesempatan kepada anak-anak yang memiliki kecerdasan yang luar 

biasa untuk langsung naik ke tingkat kelas yang lebih tinggi tanpa harus 

menyelesaikan tingkatan kelas yang seharusnya. Ini dilakukan karena anak tersebut 

sudah memahami materi dengan  lebih cepat dibandingkan anak- anak teman-

teman yang lainnya. 

2. Homeschooling (pendidikan non formal di luar sekolah) adalah metode pendidikan 

di mana orang tua atau tenaga ahli mengajar anak di rumah, menggunakan 

program pembelajaran yang bisa disesuaikan dengan bakat dan minat khusus anak.  

3. Kelas tradisional dengan pendekatan individual, yang mana dalam satu kelas 

terdapat penggabungan antara anak gifted-talented dan anak reguler, namun dengan 

pendekatan yang berbeda-beda, disesuaikan dengan kemampuan masing-masing 

anak. 

4. Menciptakan kelas spesifik untuk anak berbakat, dengan menggabungkan anak 

berbakat yang sama-sama memiliki kemampuan yang luar biasa dalam satu kelas, 

dengan kurikulum tersendiri. 

Pada kurikulum merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia menjadi salah 

satu alat bantu utama untuk melakukan transformasi pendidikan dan merealisasikan 



24 
 

sekolah yang kita cita-citakan serta untuk menumbuhkan kompetensi dan karakter 

mereka untuk menjadi pelajar sepanjang hayat dengan menerapkan nilai-nilai pancasila. 

Dari beberapa aspek diatas, membuat kelas lebih spesifik menjadi solusi yang 

paling layak diimplementasikan dalam konteks sekolah inklusi. Namun, tidak dengan 

menyediakan ruang kelas terpisah, melainkan dengan mengelompokkan siswa 

berdasarkan kemampuan mereka di dalam satu kelas, dengan tujuan mengoptimalkan 

potensi prestasi belajar mereka. Pendekatan ini dikenal sebagai Teaching at the Right Level 

(TaRL). Melalui pendekatan ini, baik siswa reguler maupun mereka yang memiliki 

keistimewaan seperti gifted-talented akan mendapat kesempatan yang lebih merata 

dalam pembelajaran dan pengembangan potensi mereka. TaRL adalah suatu 

pendekatan belajar yang menyesuaikan metode pengajaran dengan tingkat kemampuan 

masing-masing siswa, bukan berdasarkan usia atau tingkat kelas formal, melainkan 

berdasarkan pengelompokan level kemampuan siswa peserta didik (Ahyar et al., 2022). 

Istilah Teaching at the Right Level (TaRL) pertama kali diperkenalkan di negara India oleh 

organisasi inovasi pembelajaran. Mereka terdorong untuk melakukan penelitian setelah 

mengamati banyak anak yang bersekolah, namun hanya sedikit yang benar-benar serius 

dalam belajar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan 

numerasi para peserta didik masih kurang memadai (Cahyono, 2022). 

Pengajaran dengan pendekatan TaRL mengelompokkan peserta didik 

berdasarkan fase perkembangan atau tingkat kemampuan mereka. Dalam metode ini, 

siswa dikelompokkan sesuai dengan pencapaian pembelajaran mereka, dengan tetap 

mempertimbangkan karakteristik, potensi, dan kebutuhan individu. Jika terdapat 

peserta didik yang belum mencapai target fase pembelajaran, maka pendidik berhak 

memberikan pendampingan tambahan (Cahyono,2022). Dengan menggunakan 

pendekatan TaRL, setiap peserta didik diharap mendapatkan perhatian dan bantuan 

sesuai dengan kebutuhan, sehingga mereka dapat berkembang sesuai dengan 

kemampuan yang ada. Pendekatan ini memastikan bahwa proses belajar mengajar lebih 

efektif dan inklusif. Hal tersebut juga selaras dengan penelitian Feldhusen dan Gallager 

yang dapat dilihat dalam tulisan (Efa et al., 2018) bahwa anak gifted-talented sering 

merasa bosan ketika belajar dikarenakan tingkat tantangan pembelajarannya tidak 

sesuai dengan kebutuhan mereka. dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

TaRL ini, permasalahan tersebut bisa diatasi. 
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Implementasi TaRL ini perlu mengutamakan identifikasi awal untuk 

mengetahui tingkat kemampuan anak serta mendapatkan pembelajaran yang efektif 

(Zahra et al., 2024). Hal tersebut juga disampaikan oleh Syarifudin et al. dalam 

(Hindarawati, 2024) bahwa terdapat beberapa tahapan pembelajaran yang 

menggunakan metode pendekatan TaRL ini, di antaranya: 1) tes awal atau identifikasi 

untuk mengetahui level kemampuan siswa, tes ini bertujuan untuk memahami sejauh 

mana pemahaman dan keterampilan siswa dalam materi tertentu sebelum pembelajaran 

dimulai. 2) mengelompokan siswa berdasarkan hasil tes awal, siswa dikelompokkan 

sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Pengelompokan ini memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman masing-

masing kelompok siswa. 3) menyampaikan pengajaran materi, Guru mengajarkan 

materi yang sesuai dengan level kemampuan setiap kelompok. Dengan demikian, 

materi yang diberikan dapat lebih efektif karena disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebutuhan belajar siswa. 4) tes akhir dan pencatatan perkembangan, setelah proses 

pengajaran, guru melakukan tes akhir untuk mengevaluasi sejauh mana perkembangan 

setiap siswa dalam level kemampuan mereka. Hasil tes ini dicatat untuk memantau 

kemajuan siswa dan menentukan capaian target pembelajaran pada level tertentu. 5) 

refleksi bersama, Guru melakukan refleksi bersama dengan siswa untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran yang telah berlangsung. Refleksi ini melibatkan diskusi tentang 

apa yang telah dipelajari, tantangan yang dihadapi, dan langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk meningkatkan pembelajaran di masa depan. 

Dalam konteks ini, diperlukan pengetahuan mendalam tentang tingkat 

kemampuan masing-masing siswa agar guru dapat merancang dan menyampaikan 

materi yang sesuai, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan memantau 

perkembangan siswa dengan lebih efektif. Hal ini dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan responsif dalam sekolah inklusi. 

Dalam penelitiannya Agustini et al., (2024), menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) melalui pembelajaran berdiferensiasi pada 

siswa kelas 2 SD mampu meningkatkan antusiasme belajar dan mengurangi tekanan 

akibat tugas yang tidak sesuai kemampuan. Siswa dengan kemampuan tinggi merasa 

lebih tertantang dan termotivasi, sehingga prestasi belajar meningkat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Yunus et al. (2023) yang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa 

dari kategori rendah menjadi sedang melalui pendekatan TaRL dalam konteks 
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kurikulum merdeka. Penelitian serupa oleh Cahyono (2022) pada siswa kelas 3 MAN 

juga menguatkan efektivitas TaRL dalam meningkatkan prestasi belajar. 

Pelbagai penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan TaRL dapat 

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam, sehingga membantu mereka 

mengembangkan potensi diri secara maksimal. Antusiasme dan semangat belajar siswa 

meningkat karena materi pembelajaran relevan dengan kebutuhan mereka. Selain itu, 

pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan dalam TaRL sejalan dengan prinsip 

pembelajaran yang berpihak pada peserta didik, memberikan kesempatan belajar yang 

adil sesuai kemampuan dan minat, mendorong perkembangan optimal, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan 

mereka. 

Implementasi Teaching at the Right Level (TaRL) pada anak gifted-talented dalam 

pendidikan inklusif tidak terlepas dari pelbagai tantangan dan hambatan yang perlu 

diatasi  secara proaktif dan kolaboratif. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan 

sumber daya, di mana sekolah mungkin kekurangan guru yang terlatih dan 

berpengalaman serta materi pembelajaran yang sesuai. Solusi yang dapat dilakukan 

meliputi pelatihan guru, pengembangan materi pembelajaran yang sesuai, dan 

pemanfaatan teknologi. Resistensi dari guru dan orang tua perlu diatasi melalui 

sosialisasi, edukasi, dan dukungan aktif. Penting juga untuk menghindari stigma dan 

labeling dengan menekankan fleksibilitas pengelompokan dan fokus pada potensi 

setiap anak. Ketidak sesuaian kurikulum nasional memerlukan modifikasi yang 

mencakup pengayaan materi dan penilaian yang komprehensif. Evaluasi dan penilaian 

juga menjadi tantangan, di mana ditemukannya instrumen yang valid dan reliabel 

untuk mengukur perkembangan anak gifted-talented bisa menjadi sulit. Penulis 

menawarkan solusi dengan menggunakan pelbagai bentuk penilaian yang 

komprehensif, seperti penilaian kinerja, portofolio, dan observasi, serta 

mengembangkan rubrik penilaian yang jelas dan spesifik untuk setiap tugas atau 

proyek, serta melibatkan anak dalam proses penilaian diri dan refleksi. Dengan 

mengatasi tantangan-tantangan ini secara proaktif dan kolaboratif, implementasi TaRL 

dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi perkembangan anak gifted-

talented dalam mencapai prestasi terbaiknya. 

Kolaborasi antara sekolah dan keluarga sangat penting dalam mendukung anak 

cerdas istimewa. Orang tua memiliki peran penting dalam memahami dan mendukung 
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kebutuhan khusus anak mereka, serta bekerja sama dengan sekolah untuk memastikan 

bahwa anak mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan bakat dan minat mereka 

miliki. Dengan dukungan yang tepat dari guru, orang tua, dan tenaga ahli lain yang ikut 

serta menyertai perkembangan anak, kita dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung dan merangsang perkembangan optimal setiap siswa, termasuk anak 

dengan gifted-talented. Kolaborasi ini memastikan bahwa pendidikan inklusif benar-

benar menyentuh setiap aspek kehidupan siswa, membantu mereka 

mengaktualisasikan potensi mereka secara maksimal. 

Dengan demikian, dalam mewujudkan visi pendidikan inklusif yang seutuhnya, 

peran tenaga pendidik dan kolaborasi dengan orang tua tidak bisa dipandang sebelah 

mata. Mereka merupakan dua pilar utama yang saling melengkapi dan membantu 

membangun lingkungan belajar yang inklusif, adil, dan berdaya. Kolaborasi ini bukan 

hanya tentang memenuhi kebutuhan pendidikan setiap individu, tetapi juga tentang 

menyiapkan generasi emas berkelanjutan yang siap menghadapi tantangan masa depan 

dengan keragaman dan keunikan yang dimiliki masing-masing individu. 

 

Simpulan  

Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) memiliki potensi signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan inklusif dan potensi prestasi belajar bagi anak cerdas 

istimewa (gifted-talented). Dengan fokus pada identifikasi kebutuhan belajar yang 

spesifik dan pengelompokan dinamis berdasarkan kemampuan, TaRL memungkinkan 

pemberian kurikulum yang diperkaya dan terdiferensiasi, serta penggunaan metode 

pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. 

Namun, implementasi TaRL bukan tanpa tantangan. Keterbatasan sumber daya, 

resistensi dari pihak sekolah dan orang tua, potensi stigma, ketidaksesuaian kurikulum, 

serta kesulitan dalam evaluasi dan penilaian menjadi hambatan yang perlu diatasi. 

Solusi seperti pelatihan guru, pengembangan materi, pemanfaatan teknologi, sosialisasi, 

serta modifikasi kurikulum dan penilaian dapat menjadi langkah strategis dalam 

mengatasi tantangan tersebut. 

Kolaborasi yang erat antara sekolah, keluarga, dan tenaga ahli merupakan faktor 

kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung 

perkembangan optimal anak gifted-talented. Dengan mengatasi tantangan dan 

memaksimalkan potensi TaRL, pendidikan inklusif dapat menjadi landasan kuat untuk 
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membentuk generasi penerus bangsa yang berdaya saing dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat.  
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ABSTRAK 

Limbah adalah benda sisa dari aktivitas manusia yang umumnya sudah tidak 
dimanfaatkan kembali. Limbah yang belum optimal dalam pemanfaatannya yakni 
limbah sayur yang sudah busuk, serbuk kayu, dan kertas. Salah satu pemanfaatan yang 
dapat dilakukan pada limbah tersebut yaitu dengan menjadikannya sebagai media 
pembelajaran untuk anak penyandang disleksia. Oleh karena itu tujuan penulisan karya 
ilmiah ini yaitu untuk mendeskripsikan cara pembuatan dan sistem kerja media 
pembelajaran FFEHD (flexible, funny, educational, healing, and dyslexia) untuk anak 
penyandang disleksia, serta pentingnya penggunaan mainan edukasi FFEHD pada anak 
disleksia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni Research and Development 
(R&D) dengan mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran dalam pendidikan. Hasil pembahasan dalam karya tulis ilmiah ini 
menunjukkan bahwa cara media pembelajaran ini dengan mengolah limbah sayur, 
serbuk kayu, dan kertas dengan campuran resin dan katalis yang dibentuk menjadi 
huruf alphabet sebanyak 78 huruf, dibentuk tiga pipa dan dibentuk body media, 
membuat rancangan desain, lalu melakukan pemrograman mikrokontroler arduino 
atmega328 menggunakan Arduino IDE, setelah itu melakukan rancangan peletakan pipa, 
huruf, kabel jumper, mikrokontroler arduino atmega328, speaker, dan battery holder sesuai 
desain yang telah dibuat, dan langkah terakhir yakni melakukan fiishing dengan   
penyempurnaan   produk   dan   pewarnaan   agar    lebih menarik. Dibutuhkannya 
penggunaan media pembelajaran FFEHD oleh anak disleksia karena disleksia 
merupakan salah satu gangguan yang mempengaruhi kualitas generasi bangsa. 
Disarankan agar digunakannya media pembelajaran ini sehingga permasalahan 
gangguan disleksia dapat terselesaikan dan limbah kertas dapat dipadukan dengan 
teknologi terbarukan yang menarik. 

Kata Kunci: disleksia, limbah, media pembelajaran, mikrokontroler.

mailto:silvinilasfrr@gmail.com
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Pendahuluan 

Limbah merupakan salah satu hal yang sangat mudah ditemukan dalam 

kehidupan. Keberadaan limbah ditimbulkan dari adanya tindakan manusia yang 

menyebabkan adanya perubahan baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 

Limbah dapat menimbulkan dampak yang buruk bagi kesehatan warga, seperti 

menimbulkan bau busuk, serta sebagai media berkembang biaknya kuman dan bakteri 

penyebab penyakit, selain itu biaya untuk melakukan pembersihan limbah juga cukup 

tinggi (Superianto, dkk. 2018). Sejatinya, limbah merupakan salah satu aset untuk 

berinovasi. 

Banyaknya sampah yang menumpuk dapat menjadi bahan bagi pembuatan 

suatu benda yang lebih berguna bagi kehidupan. Berbagai macam limbah yang ada 

terus diupayakan untuk dapat dimanfaatkan dan diolah kembali agar memiliki nilai 

ekonomis yang lebih baik. Terdapat berbagai macam limbah yang jumlahnya melimpah 

namun belum optimal dalam pemanfaatannya yakni limbah sayur yang sudah busuk, 

serbuk kayu, dan kertas. Sebagian besar masyarakat hanya menggunakan limbah sayur 

untuk pakan ternak ataupun dibuang sedangkan di pasar dan rumah tangga konsumsi 

limbah ini setiap hari dihasilkan, serbuk kayu dan limbah kertas hanya dibakar tanpa 

dimanfaatkan. 

   

Gambar 1. Limbah Sayuran, Serbuk Kayu,  Limbah Kertas 

Salah satu pemanfaatan yang dapat dilakukan pada limbah tersebut yaitu 

dengan menjadikannya sebagai media pembelajaran untuk anak penyandang disleksia. 

Disleksia merupakan sebuah kondisi ketidakmampuan belajar pada seseorang yang 

disebabkan oleh kesulitan dalam melakukan aktivitas membaca dan menulis. Menurut 

Lidwina (2012), disleksia sebagai suatu keadaan hilangnya kemampuan membaca dan 

menulis. Kesulitan yang dialami oleh penyandang disleksia bukan hanya masalah 

umum, namun mereka cenderung mengalami kesulitan dasar dalam mengeja, 

membaca, dan mengenal bahasa tulisan (Munawaroh, 2015). Padahal, membaca dan 
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menulis menjadi salah satu hal penting dalam pendidikan (Setiadi, 2015). Masalah 

penyandang disleksia harus ditangani dengan tepat sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan baca dan tulis pada anak penyandang disleksia. Menurut Septiani, dkk. 

(2019), dalam penanganan anak penyandang disleksia dibutuhkan metode tepat yang 

dapat mencakup secara keseluruhan rangsangan dengan pelaksanaannya melibatkan 

seluruh sensori yang ada pada anak. Menurut Septiani (2019), juga menyampaikan 

bahwa penyandang disleksia membutuhkan suatu kegiatan yang mendayagunakan 

kemampuan visual atau kemampuan penglihatan serta kemampuan pendengaran atau 

kinestetik yang akan merangsang kesadaran gerak dan perabaan bagi penyandang 

disleksia. Hal ini sejalan dengan Widyorini dan Van (2017) yang menyebutkan bahwa 

penyandang disleksia visual dan auditori tampak mengalami kesulitan dalam 

diskriminasi , ingatan, keruntutan, serta mengenali kata secara cepat dari segi visual dan 

auditorinya. 

 

Gambar 2 Anak penyadang disleksia 

Sebagai bentuk pemecahan masalah disleksia, media pembelajaran yang tepat 

menjadi sangat penting dalam penerapan mengenal huruf serta baca pada anak 

penyandang disleksia. Melalui media pembelajaran yang berbentuk FFEHD (flexible, 

funny, educational, healing, and dyslexia) diharapkan mampu memberikan ketertarikan 

bagi para penyandang disleksia dalam beraktivitas membaca dan menulis. Dengan 

mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam pendidikan. Diharapkan dapat memberikan pemecahan masalah 

pada anak penyandang disleksia dalam belajar membaca dan menulis. 

Pembahasan  

Limbah adalah bahan buangan tidak terpakai yang berdampak negatif terhadap 

masyarakat jika tidak dikelola dengan baik. Berdasarkan keputusan Menperindag RI 

No. 231/ MPP/ Kep/ 7/ 1997 Pasal I tentang prosedur impor limbah, menyatakan 

bahwa Limbah adalah bahan sisa dari suatu kegiatan produksi yang fungsinya sudah 
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berubah dari aslinya. Adapun macam-macam limbah diantaranya limbah sayuran, 

limbah kayu, limbah kertas, dan lain sebagainya. 

Limbah sayuran merupakan sisa sayur yang terbuang dan tidak layak jual di 

pasar khususnya pasar tradisional. Perlu diketahui bahwa limbah sayuran mengandung 

kadar air tinggi, sehingga bila tidak ditangani dengan cepat akan mengalami 

pembusukan dan menimbulkan bau (Silvia, 2019). Adapun pada limbah kayu yang 

berasal sisa potongan dalam berbagai bentuk dan ukuran yang terpaksa harus dibuang 

dari proses produksinya karena sudah tidak menghasilkan produk (output) yang 

bernilai jual tinggi dari segi ekonomi (DEPTAN, 1970). Kemudian limbah kertas menjadi 

salah satu salah satu limbah yang paling banyak dihasilkan oleh manusia, baik yang 

dihasilkan oleh rumah tangga maupun sekolah dan perkantoran. 

Limbah-limbah tersebut jika tidak diolah dengan baik akan menyababkan 

masalah yang serius untuk lingkungan. Pada kenyataannya, limbah tersebut dapat 

dimanfaatkan dan menciptakan sesuatu yang bermanfaat. Sebagai contoh, pada limbah 

sayuran, kayu, dan juga kertas bisa diolah untuk membantu penanganan bagi 

penyandang disleksia dalam mengenal dan menghafal huruf menggunakan media 

pembelajaran. Limbah sayuran, kayu, dan kertas diolah dengan cara dikeringkan dan 

dihaluskan hingga menjadi tepung. Bentuk akhir limbah yang seperti tepung dapat 

dicampur dengan bahan lain agar dapat dimasukkan ke dalam pipa penyangga dan juga 

dapat dibentuk untuk media pembelajaran mengenal dan menghafal abjad. 

Media pembelajaran terdiri dari kata “media” yang berasal dari bahasa latin 

“medium” yang berarti “perantara” atau “pengantar”. Maka, media merupakan sarana 

penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan 

kepada sasaran atau penerima pesan tersebut (Nunu Mahnun, 2012). Penggunaan media 

pembelajaran dapat membantu pencapaian keberhasilan belajar. Menurut AECT 

(Association of Education and Communication Technology) mengatakan bahwa “media 

adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi”. Menurut 

Joni Purwono, dkk (2014), menjelaskan bahwa media pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam menunjang kualitas proses belajar mengajar. Media juga dapat membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan dan tertata. Sebagai kesimpulan dari penjelasan 

sebelumnya, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran dapat membantu proses 

belajar mengajar agar tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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Media pembelajaran yang dapat dipilih dalam penanganan bagi penyandang 

disleksia ialah media pembelajaran berbasis mikrokontroler Arduino ATmega328. Pada 

media pembelajaran ini akan menghasilkan FFEHD (flexible, funny, educational, healing, 

and dyslexia). Media pembelajaran tersebut dapat membantu pengananan bagi 

penyandang disleksia. Penanganan yang bisa diberikan ialah dengan membantu 

mengenalkan dan menghapal huruf bagi penyandang disleksia. ATMega328 

merupakan mikrokontroler keluaran dari atmel yang memiliki arsitektur RISC (Reduce 

Instruction Set Computer) yang dimana setiap proses eksekusi data lebih cepat dari pada 

arsitektur CISC (Completed Instruction Set Computer) (Pranoto, 2018:5). Mikrokontroler 

ATMega328 mempunyai 14 input digital output pin/ (6 output PWM), 6 input analog, 

16 MHz osilator kristal, koneksi serial, ICSP header, dan tombol reset. Ini berisi semua 

fitur yang diperlukan untuk mendukung mikrokontroler, cukup hubungkan ke 

komputer dengan kabel USB to Serial atau listrik AC yang ke adaptor DC/baterai untuk 

memulai. Mikrokontroler ATmega328 memiliki 3 jenis memori yaitu memori program, 

memori data, dan memori EEPROM. Ketiga jenis tersebut memiliki ruang sendiri dan 

terpisah. 

Penggunaan mikrokontroler pada media pembelajaran berguna bagi guru dan 

juga anak penyandang disleksia. Media pembelajaran ini berguna karena membantu 

peserta didik penyandang disleksia dalam mengenal dan menghafal Abjad. 

Penggunaan mikrokontroler membantu dalam pengoprasioan media pembelajaran 

sesuai huruf yang sudah disediakan. Huruf yang ditebak benar, akan ada suara dari 

pengeras suara yang terancang di media pembelajaran berbasis mikrokontroler Arduino 

Atmega328 dengan sistem FFEHD.  

Menurut Loeziana (2017), disleksia merupakan suatu gangguan yang berpusat 

pada sistem saraf, yang karenanya penderita mengalami kesulitan dalam hal membaca, 

menulis, mengeja, atau dapat dikatakan kesulitan dalam mengenali huruf- huruf. 

Adapun faktor - faktor penyebab disleksia diantaranya anak yang terlahir premature, 

faktor genetik, anak dengan kelainan fisik, trauma pada otak. Orang tua harus 

memperhatikan anak mereka yang disleksia dengan cermat. Adapun Ciri - ciri disleksia 

sebagai berikut sering terjadi kesalahan dalam membaca; membaca tidak lancar; 

menambahkan kata-kata sendiri di tengah-tengah bacaan; dan sulit dalam membedakan 

huruf. Gejala disleksia yang diderita setiap anak tidak sama, umumnya gejala yang 
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sering terjadi ialah lambat mempelajari nama dan bunyi; kesulitan dalam belajar; 

kesulitan dalam mengingat. Adapun jenis – jenis dari disleksia yaitu : 

1. Disleksia fonologis, yaitu anak yang mengalami kesulitan dalam menempatkan bunyi 

pada huruf-huruf yang membentuk sebuah kata. 

2. Disleksia visual, yaitu kesulitan dalam memahami sebuah kata setelah melihatnya. 

3. Rapid naming deficit, kesulitan menyebutkan huruf atau angka dengan cepat. 

4. Double deficit dyslexia, kombinasi dari disleksia fonologis dan disleksia visual. 

Dilihat dari uraian disleksia di atas, maka dari itu diperlukan penanganan yang 

tepat untuk penderita disleksia, yaitu bisa dilakukan dengan pendekatan dan bantuan 

edukasi khusus seperti: memberikan pelatihan yang sesuai; mengajak anak untuk 

senang dengan buku; membuat suasana membaca yang menyenangkan ; melatih anak 

dalam berbahasa; dan menciptakan media pembelajaran yang interaktif yang membuat 

anak disleksia merasa suka ketika diajak belajar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakni: 1) Library Research 

melalui telaah pustaka dari buku atau jurnal ilmiah, dan artikel melalui website yang 

berkaitan dengan penelitian ini, dan 2) Research and Development (R&D) dengan 

mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam pendidikan. 

Berdasarkan kedua metode tersebut maka langkah dalam penelitian ini meliputi: 

1) membaca teori yang berhubungan dengan penggunaan media pembelajaran berbasis 

mikrokontroler arduino atmega328 sebagai peningkat minat siswa penyandang 

disleksia dalam belajar membaca dan menghitung, serta 2) membuat dan menerapkan 

penggunaan media pembelajaran berbasis mikrokontroler arduino atmega328 sebagai 

uji coba di salah satu SLB penyandang disleksia. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SLB Widya Bhakti Semarang. Alasan 

pemilihan tempat sebagai tempat penelitian karena (1) peneliti adalah mahasiswa 

Universitas PGRI Semarang dan lokasi yang dekat yaitu SLB Widya Bhakti Semarang, 

(2) salah satu peneliti pernah membantu penelitian skripsi kating di sekolah tersebut 

sehingga sudah mengetahui permasalahan kesulitan siswa penyandang disleksia. 

Penelitian Sumber data penelitian ini diperoleh dari 3 buku, 8 jurnal, dan 4 

website yang berhubungan dengan peningkatan minat siswa penyandang disleksia 

menggunakan media pembelajaran berbasis mikrokontroler arduino atmega328. Selain 

itu, diperoleh beberapa sumber juga berhubungan dengan teknologi yang diterapkan 
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dalam media pembelajaran mengenai minat siswa penyandang disleksia. Selain itu, 

dilakukan pembuatan alat media pembelajaran berbasis mikrokontroler arduino 

atmega328 yang diterapkan pada siswa SLB Widya Bhakti Semarang. 

Langkah-langkah atau cara pembuatan media pembelajaran berbasis 

mikrokontroler arduino atmaega328 dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu tahap 

perancangan komponen, tahap pemrograman, serta tahap akhir (finishing). 

Perancangan komponen meliputi penyiapan peralatan apa saja yang dibutuhkan dalam 

pembuatan alat media pembelajaran berbasis mikrokontroler Arduino atmega328 ini 

hingga perakitan komponen. Lalu pada tahap pemrograman, akan dilakukan penulisan 

program (coding) yang akan dijalankan dan diaplikasikan dalam alat mikrokontoler 

arduino atmega328, melalui software yang ada di komputer atau laptop. Nantinya 

program akan dimasukkan ke dalam alat agar dapat bekerja. Kemudian yang terakhir 

pada tahap finishing akan dilakukan penyatuan komponen dengan huruf-huruf yang 

sudah disediakan kemudian digunakan belajar mengeja dan membaca dengan nyaman. 

Untuk lebih lengkapnya akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya. 

Komponen utama yang digunakan untuk alat ini adalah mikrokontroler. 

Mikrokontroler merupakan sebuah sistem computer yang seluruh atau sebagian 

elemennya dikemas dalam suatu chip IC (Wahyudin, 2007: 3). Jadi intinya, 

mikrokontroler ini adalah alat yang nantinya digunakan untuk mentransfer 

pemrograman dari komputer ke dalam suatu alat. Mikrokontroler ini memiliki berbagai 

jenis dengan fitur yang juga berbeda-beda tiap jenisnya. Sementara itu, mikrokontroler 

yang digunakan untuk media pembelajaran ini memiliki fitur yang sesuai untuk alat 

yang menggunakan komponen tombol (push button switch), suara (audio mp3), lampu 

yang menunjukkan benar dan salah, serta layar LCD berukuran kecil. Kemudian 

komponen selanjutnya adalah module mp3 player UART, kartu mikro SD, speaker, 

layar LCD kecil, kabel jumper, huruf abjad A-Z, pipa berlubang untuk meletakkan huruf 

abjad yang ditegakkan ke bawah, batu baterai, laci berisi hadiah, dan push button switch 

beserta resistor. Module mp3 player UART nantinya akan digunakan untuk memutar 

file audio mp3, dimana file audio mp3 tersebut tersimpan di dalam kartu mikro SD. 

Komponen tersebut ada pada alat ini, karena alat ini nantinya akan mengeluarkan suara. 

Suara yang tersimpan dalam file tersebut merupakan rekaman suara untuk 

menyebutkan huruf dan hasil pengejaan huruf dengan bahasa yang dipilih. Lalu 

speaker akan mengeluarkan suara dari module mp3 player. 
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Komponen selanjutnya adalah layar LCD kecil yang digunakan untuk 

menampilkan layar pilihan untuk hadiah yang diinginkan untuk anak penyandang 

disleksia pada mesin tersebut, kabel jumper yang digunakan untuk menghubungkan 

setiap komponen dan memiliki fungsi yang hampir sama dengan kabel biasa, serta push 

button switch yang fungsinya, dimana pada mesin ini terdapat pada berbagai macam 

huruf mulai dari a sampai dengan z, tombol on, tombol pilihan untuk hadiah yang 

diinginkan, dan tombol benar dan salah. Untuk resistor sendiri akan menghubungkan 

pin Arduino dengan pin 5V (komponen yang ada dalam mikrokontroler), dimana pin 

Arduino akan dihubungkan dengan pin 5V melalui push buton switch tadi. Setiap 

komponen nantinya akan dihubungkan melalui pin-pin yang ada di mikrokontroler 

Arduino. Setiap pin memiliki fungsi masing-masing. Dalam mikrokontroler Arduino, 

terdapat beberapa pin yang nantinya akan disambungkan dengan komponen seperti 

module mp3 player UART, kartu mikro SD, speaker, layar LCD kecil, kabel jumper, dan 

push button switch beserta resistor. Selanjutnya melalui pin tersebut, masing- masing pin 

akan diprogram melalui komputer sesuai dengan fungsinya masing-masing. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema sederhana media pembelajaran mikrokontoler ATmega328 

Pemprograma sistem mikrokontoler menggunakan aplikasi atau software yang 

bernama Arduino IDE (Integrated Developtment Enviroenment). Menurut Sukarma et al. 

(2017), dengan software tesebut dapat dilakukan proses pengetikan kode, kompilasi kode 

menjadi file berekstensi hex hingga melakukan proses pengunggahan program. Jadi, 

program yang akan kita perintahkan untuk alat ini, kita tulis dalam bahasa 

pemrograman melalui aplikasi ini untuk selanjutnya ditransfer ke mikrokontroler 

Arduino. Lalu Arduino akan memproses sistem yang telah diprogram, dan kemudian 

dijalankan pada alat tersebut. 
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Bahasa pemrograman yang digunakan Arduino mirip dengan bahasa C, tetapi 

lebih sederhana dan lebih mudah untuk dipelajari (Rahmat, 2015). Sementara itu, Bahasa 

C sendiri merupakan bahasa pemrograman tingkat menengah atau sering disebut 

bahasa Assembly (Frieyadie, 2006). Kemudian menurut Arifin et al. (2016), Ardiuno 

menggunakan bahasa C++ yang telah dipermudah melalui library. Arduino 

menggunakan perangkat lunak Processing yang digunakan untuk menulis program 

kedalam Arduino. Jadi, bahasa pemrograman yang digunakan dalam ardiuno 

merupakan bahasa C yang istilahnya telah dimodifikasi sehingga lebih mudah, bahkan 

ada juga yang mengatakan bahasa Ardiuno C. 

Dalam penulisan program (coding) untuk Ardiuno, terdapat aturan (syntax) 

penulisan tersendiri. Sementara itu, untuk membuat program pada media pembelajaran 

mikrikontoler, digunakan syntax untuk pernyataan kondisional (if else) dan pernyataan 

SwitchCase. Pernyataan if else juga dapat dikatakan sebagai pernyataan pengandaian, 

yang memiliki pengertian bahwa jika program bernilai benar maka akan dikerjakan, dan 

jika program bernilai salah, maka akan diabaikan dan mengerjakan program 

selanjutnya. Sementara itu, pernyataan Switch-Case dirancang untuk melakukan 

pengambilan keputusan yang melibatkan banyak alternatif, dimana pernyataan ini 

memiliki kegunaan sama dengan if else bertingkat, tetapi untuk memeriksa data yang 

bertipe karakter (char) atau interger (int) (Frieyadie, 2006). 

Sebelum melakukan penulisan program (coding), terlebih dahulu membuat 

diagram alir (flow chart). Diagram alir (flow chart) merupakan urutan proses kegiatan 

yang digambarkan dalam bentuk simbol, yang juga sebagai diagram yang menyatakan 

aliran proses dengan menggunakan anotasi atau bentuk (Salamadian, 2017). Dalam 

pembuatan media pembelajaran mikrikontoler ini juga disusun flowchart untuk 

menjabarkan urutan proses sistem kerja mesin ini. Flowchart untuk media pembelajaran 

ini dipaparkan sebagai berikut. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4 Diagram alir (flowchart) urutan proses media pembelajaran 
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Tahap finishing dari media pembelajaran mikrokontoler berbasis Arduino 

ATmega328 dibuat menggunakan bahan yang ramah lingkungan untuk membantu 

anak penyandang dislesia dalam belajar membaca huruf abjad. Bagian mesin ini sudah 

dilengkapi macam-macam huruf mulai dari a sampia huruf z. Bahan yang digunakan 

untuk huruf tersebut juga aman digunakan khususnya untuk penyandang disleksia. 

Huruf yang disediakan tidak mudah patah ketika digunakan untuk mengeja dalam 

membaca bacaan yang diberikan. Proses pembuatan media pembelajaran ini tidak 

begitu susah, yang perlu disediakan perancangan alat yang disusun harus teliti dan 

diperhatikan langkah-langkah dalam penyusunnya. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Rancangan media pembelajaran berbasis mikrokontoler Arduino 
ATmega328 

Sistem kerja media pembelajaran berbasis mikrokontoler ATmega328 yakni 

metode mengenal dan membaca huruf abjad sesuai instruksi yang diberikan. Sebelum 

diberi suatu permasalahan siswa penyadang disleksia diperkenalkan terlebih dahulu 

dengan macam-macam huruf abjad mulai dari bentuk dan cara bacanya. Setelah itu, 

anak penyadang disleksia diberi suatu kata yang harus diselesaikan dengan memilih 

huruf yang sudah disediakan di mesin tersebut. 

Langkah pertama yang harus dilakukan anak penyadang disleksia yaitu dengan 

memilih huruf sesuai intruksi masalah yang diberikan pendidik. Jika anak penyadang 

disleksia bisa benar dalam menegakkan huruf ke atas sesuai bacaan yang diberikan 

pendidik. Maka, lampu benar akan menyala dan anak bunyi suara sesuai dengan 

intruksi bacaan yang diberikan melalui spreaker di mesin tersebut. Selanjutnya, anak 

penyadang disleksia yang benar dalam mengerjakan akan mendapatkan apresiasi 

berupa hadiah yang bisa dipilih melalui papan pilihan sesuai keinginanya dan otomatis 

hadiah tersebut akan keluar dari laci box yang sudah disediakan di mesin tersebut. 
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Disleksia merupakan salah satu masalah sosial yang terjadi di Indonesia. Ada 10 

hingga 15 persen penyandang disleksia ada di dunia. Penyandang disleksia cenderung 

lemah dalam membaca, mengenal, dan mengeja huruf. Pentingnya kemampuan dalam 

membaca dan menulis tentunya sangat erat kaitannya dengan kehidupan era industri 

4.0. Pada era ini, para penderita disleksia akan nampak mengalami ketertinggalan 

karena berada pada era yang bukan saja mengandalkan kemampuan pada manusia. Hal 

ini mendorong berkembangnya media pembelajaran Berbasis Mikrokontroler Arduino 

Atmega328 sebagai alat bantu bagi para penyandang disleksia dalam mengenal, 

menghafal, mengeja, dan membaca huruf. Menghadapi era industri 4.0 dibutuhkan 

empat skills meliputi: 1) information, media and technology skills, 2) learning and innovations 

skills, 3) life and career skills, dan 4) effective communication skills (Dadan Nugraha: 2018). 

Dengan demikian, seorang penyandang disleksia dapat meingkatkan skills yang ada 

pada dirinya di era 4.0 dengan bantuan media pembelajaran Berbasis Mikrokontroler 

Arduino Atmega328. Persepsi yang positif perlu untuk ditumbuh kembangkan, dibina 

dan dipelihara agar memberi manfaat kepada peningkatan hasil belajar, untuk itu perlu 

mendapat perhatian dari berbagai pihak. Diperlukan penanaman persepsi yang baik 

terhadap cara pembelajaran bagi penyandang disleksia agar lebih tertarik dan bisa 

mendapatkan hasil yang optimal dalam perangsangannya. 

Simpulan 

Diciptakannya media pembelajaran Berbasis Mikrokontroler Arduino 

Atmega328 ini akan merangsang kemampuan visual atau kemampuan penglihatan 

serta kemampuan pendengaran atau kinestetik yang akan menumbuhka kesadaran 

gerak dan perabaan bagi penyandang disleksia. Penggunaan teknologi pada media 

pembelajaran Berbasis Mikrokontroler Arduino Atmega328 menjadikan media ini 

mampu menghasilkan suara mengenai cara membaca huruf yang terdeteksi. Sistem 

bermain sekaligus belajar menggunakan edia pembelajaran Berbasis Mikrokontroler 

Arduino Atmega328 ini akan meningkatkan minat penyandang disleksia untuk belajar 

tentang huruf. Namun karena menggunakan teknologi yang canggih dan bahan pilihan 

maka harganya akan terbilang mahal dan kemungkinan hanya masyarakat golongan 

menengah ke atas yang mampu membelinya. Oleh karena itu dibutuhkan peran 

pemerintah untuk bekerjasama dalam hal ini, yaitu dengan cara memberi bantuan tiga 

buah edia pembelajaran Berbasis Mikrokontroler Arduino Atmega328 kepada setiap 

tempat belajar bagi penyandang disleksia agar dapat digunakan secara bergantian dan 
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tidak terjadinya kesenjangan pendidikan maupun kesenjangan teknologi antara anak 

pada umumnya dengan anak penyandang disleksia karena permasalahan ekonomi. 

Karena bagaimanapun peran pemerintah sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

generasi penerus bangsa. 
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ABSTRAK 

Pendidikan memiliki peran penting bagi kemajuan dan kualitas suatu bangsa. 
Pendidikan bukan sekadar menambah pengetahuan saja, tetapi juga penting untuk 
membentuk karakter diri. Usaha pembentukan karakter mengandung signifikansi yang 
lebih mendalam daripada pembentukan moral, karena pembentukan karakter tidak 
hanya terkait dengan konsep benar dan salah, melainkan dengan mengakarinya 
kebiasaan yang baik dalam kehidupan. Karakter bangsa yang mulai luntur kini menjadi 
sorotan tajam di kalangan masyarakat. Berbagai persoalan mengenai krisis karakter 
muncul di masyarakat seperti perundungan, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, 
perkelahian antar pelajar, dan sebagainya. Menurut Federasi Serikat Guru Indonesia 
(FSGI) terdapat 30 kasus perundungan di sepanjang 2023. Hal ini menjadi pengingat 
bahwa pembentukan karakter harus menjadi perhatian utama bagi guru di sekolah dan 
orang tua. Sikap cinta damai perlu ditanamkan dalam diri bangsa. Menurut KH. Ahmad 
Dahlan, nilai kedamaian bukan hanya sekadar absennya perang atau konflik, tetapi juga 
mencakup keadilan, kesejahteraan, dan pembangunan karakter yang berakhlak mulia. 
Dengan menerapkan nilai-nilai kedamaian, Kyai Haji Ahmad Dahlan percaya bahwa 
Masyarakat yang harmonis dan sejahtera akan terwujud. Adanya dukungan yang 
konsisten dari pendidikan dan keluarga, karakter cinta damai dapat tertanam kuat 
dalam diri setiap individu.  

 

Kata kunci: pendidikan karakter, cinta damai, KH Ahmad Dahlan 

 

Pendahuluan  

Pendidikan bukan sekadar menambah pengetahuan siswa, tetapi juga penting 

untuk membentuk karakter mereka. Ini memastikan bahwa pengetahuan yang 

diperoleh di sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sosial. Konsep pendidikan 

karakter di Indonesia muncul sehubungan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3. 
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Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan di sekolah tidak 

hanya menekankan pencapaian akademis siswa, tetapi juga pembentukan karakter 

mereka. Jika siswa hanya fokus pada prestasi akademis, mereka mungkin memiliki 

pengetahuan, namun kekurangan dalam hal moralitas. Keseimbangan antara 

pendidikan akademis dan pembentukan karakter harus menjadi perhatian utama bagi 

guru di sekolah dan orang tua di rumah. Jika keseimbangan ini terjaga, pendidikan 

dapat menjadi fondasi untuk membimbing anak-anak menuju peningkatan kualitas 

dalam hal iman, pengetahuan, dan moralitas (bidin A, 2017). 

Pendidikan memiliki peran penting bagi kemajuan dan kualitas suatu bangsa, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kemajuan suatu negara dapat dicapai salah satunya 

dengan pembaharuan dan penataan pedidikan yang baik.  Pendidikan adalah usaha 

secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

secara aktif untuk mengemban potensi diri. 

Usaha pembentukan karakter mengandung signifikansi yang lebih mendalam 

daripada pembentukan moral, karena pembentukan karakter tidak hanya terkait 

dengan konsep benar dan salah, melainkan dengan mengakarinya kebiasaan yang baik 

dalam kehidupan. Ini bertujuan agar anak-anak atau peserta didik memiliki 

pemahaman dan kesadaran yang mendalam, serta sikap peduli dan komitmen untuk 

menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari (Risvan Akhir Roswandi, 2022). 

Untuk bisa bertindak sesuai dengan norma-norma moral di lingkungan tempat 

tinggalnya, seseorang perlu memiliki kesadaran diri untuk mematuhi norma-norma 

yang berlaku, memahami pentingnya menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari, dan berkomitmen untuk menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai bagian yang 

melekat dalam perilaku dan tindakannya. 

Umumnya, karakter dikaitkan dengan moralitas, etika, atau nilai-nilai yang 

dimiliki seseorang sebagai identitas atau ciri khas kepribadiannya yang memisahkan 

dirinya dari orang lain. Secara sederhana, karakter merupakan kebiasaan baik seseorang 

yang mencerminkan esensi dari dirinya. Kepribadian seseorang memiliki peran dalam 

menentukan bagaimana cara seseorang berpikir dan bertindak berdasarkan motivasi 

terhadap hal yang baik dalam menghadapi berbagai situasi. Cara berpikir dan bertindak 

tersebut telah menjadi bagian dari identitas seseorang dalam bertindak dan bersikap 

sesuai dengan apa yang dianggap baik secara moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, 

dan kemampuan untuk bekerja sama dengan baik.  
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Persoalan karakter bangsa kini menjadi sorotan tajam dalam masyarakat. 

karakter bangsa belakangan ini sudah mulai luntur pada generasi penerus bangsa, 

berbagai forum seminar, baik lokal, nasional maupun internasional. Persoalan yang 

muncul di masyarakat sekarang ini seperti perundungan, kekerasan, kejahatan seksual, 

perusakan, perkelahian antar pelajar, dan sebagainya yang menjadi pembahasan hangat 

di media massa, dan di berbagai kesempatan. 

Menurut Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) dikutip dari (Annur, 2024), 

terdapat 30 kasus perundungan di sepanjang 2023. Angka itu meningkat dari tahun 

sebelumnya yang berjumlah 21 kasus.  Komisi perlindungan anak Indonesia atau KPAI 

angkat bicara soal kasus yang melibatkan anak di satuan Pendidikan. Menurutnya, 

kasus yang melibatkan anak di lingkungan Pendidikan itu sebagai kondisi yang darurat. 

Ia menilai saat ini pendidikan di Indonesia tengah mengalami darurat kekerasan, yang 

kerap melibatkan anak. Hal itu dibuktikan dengan maraknya kasus perundungan, 

ataupun bentuk kekerasan lain seperti tawuran antar pelajar (Nugroho, 2023). 

 

Gambar 1. Proporsi kasus perundungan di sekolah Indonesia berdasarkan jenjang 

(Databoks, 2023) 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah karakter 

bangsa yang dirasa semakin menurun ini adalah dengan Pendidikan. Pendidikan 

karakter merupakan salah satu dimensi pendidikan yang memiliki pengaruh terhadap 

anak didik. Dunia pendidikan dalam beberapa aspeknya tidak lepas dari pendidikan 

karakter, hal ini disebabkan karakter merupakan dasar sikap dan 

kepribadian setiap manusia. 

 

 

 



46 
 

NILAI NILAI KEDAMAIAN DALAM AJARAN KH AHMAD DAHLAN 

Pengertian Nilai Kedamaian 

 Nilai kedamaian merupakan konsep yang penting dalam membangun 

kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan berkelanjutan. Secara umum, nilai 

kedamaian dapat didefinisikan sebagai prinsip-prinsip atau standar moral yang 

mengarahkan individu dan kelompok untuk hidup dalam keadaan bebas dari 

kekerasan, konflik, dan pertikaian. Nilai ini menekankan pentingnya toleransi, 

penghormatan terhadap hak asasi manusia, kerjasama, dan penyelesaian konflik 

melalui cara-cara damai. Dalam masyarakat modern yang kompleks, nilai kedamaian 

menjadi landasan yang esensial untuk menciptakan iklim sosial yang kondusif bagi 

pembangunan, kesejahteraan, dan keadilan (Marjuni, 2020). 

Perspektif umum mengenai nilai kedamaian mencakup beberapa aspek kunci. 

Pertama, kedamaian internal atau kedamaian batin, yang merujuk pada keadaan pikiran 

dan jiwa yang tenang dan bebas dari rasa takut, kebencian, dan kecemasan. Kedua, 

kedamaian sosial, yang berhubungan dengan hubungan harmonis antara individu dan 

kelompok dalam masyarakat, serta adanya sistem yang adil dan tidak diskriminatif. 

Ketiga, kedamaian ekologis, yang melibatkan hubungan manusia dengan alam yang 

seimbang dan berkelanjutan. Semua aspek ini saling terkait dan membentuk 

keseluruhan konsep kedamaian yang komprehensif. 

Dalam konteks Islam, nilai kedamaian juga merupakan elemen sentral. Islam 

mengajarkan kedamaian sebagai salah satu tujuan utama dari kehidupan beragama. 

Kata "Islam" sendiri berasal dari akar kata "salam" yang berarti damai, keselamatan, dan 

penyerahan diri kepada Tuhan. Nilai-nilai kedamaian dalam Islam meliputi sikap 

toleransi antarumat beragama, keadilan sosial, penghindaran dari kekerasan, dan 

penyelesaian konflik melalui dialog dan musyawarah (Hapit, 2021). Ajaran-ajaran ini 

tercermin dalam banyak ayat Al-Quran dan hadis yang menekankan pentingnya hidup 

dalam kedamaian dan harmoni dengan sesama manusia dan lingkungan. 

Secara khusus, Kyai Haji Ahmad Dahlan, sebagai seorang tokoh pembaharu 

Islam di Indonesia dan pendiri Muhammadiyah, memiliki pandangan yang mendalam 

tentang nilai-nilai kedamaian. Menurut Kyai Haji Ahmad Dahlan, nilai kedamaian 

bukan hanya sekadar absennya perang atau konflik, tetapi juga mencakup keadilan, 

kesejahteraan, dan pembangunan karakter yang berakhlak mulia. Beliau menekankan 

pentingnya pendidikan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai kedamaian dalam 
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diri individu sejak dini. Melalui pendidikan, individu diajarkan untuk menghargai 

perbedaan, menyelesaikan konflik dengan cara damai, dan berkontribusi positif 

terhadap masyarakat (Riati et al., 2024). 

 

Implementasi Nilai Kedamaian 

Kyai Haji Ahmad Dahlan juga menekankan pentingnya solidaritas sosial sebagai 

bagian dari nilai kedamaian. Beliau mendorong umat Islam untuk aktif dalam kegiatan 

sosial yang membantu sesama, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat(Muthrofin, 2023). Solidaritas ini dilandasi oleh prinsip-

prinsip keadilan dan kemanusiaan, yang menurut beliau merupakan fondasi dari 

kedamaian sejati. Dalam konteks ini, beliau juga mengkritik segala bentuk penindasan 

dan ketidakadilan yang bisa memicu konflik dan kekerasan. 

Selain itu, Kyai Haji Ahmad Dahlan melihat pentingnya dialog dan komunikasi 

yang efektif dalam mencapai dan memelihara kedamaian. Beliau mendorong umat 

Islam untuk terbuka terhadap pemikiran dan pandangan orang lain, serta menjalin 

hubungan yang baik dengan komunitas-komunitas lain, baik yang seagama maupun 

yang berbeda agama. Sikap inklusif ini, menurut beliau, akan membantu mengurangi 

prasangka dan stereotip yang seringkali menjadi akar konflik (Hasan, 2023). 

Dalam pandangan Kyai Haji Ahmad Dahlan, nilai kedamaian juga terkait erat 

dengan pengembangan moral dan spiritual individu (Muttaqin, 2015). Ia percaya bahwa 

kedamaian sejati hanya bisa dicapai jika setiap individu memiliki kesadaran akan 

tanggung jawab moral dan spiritualnya. Oleh karena itu, pendidikan agama yang 

komprehensif dan mendalam menjadi salah satu pilar utama dalam upaya menanamkan 

nilai-nilai kedamaian. 

Secara keseluruhan, nilai kedamaian menurut Kyai Haji Ahmad Dahlan adalah 

konsep yang holistik, mencakup aspek pribadi, sosial, dan lingkungan. Beliau 

menekankan bahwa kedamaian bukan hanya tujuan akhir, tetapi juga cara hidup yang 

harus diupayakan oleh setiap individu dan masyarakat. Dengan menerapkan nilai-nilai 

kedamaian dalam kehidupan sehari-hari, beliau percaya bahwa masyarakat yang 

harmonis, adil, dan sejahtera dapat terwujud. Pandangan ini tetap relevan hingga saat 

ini, mengingat tantangan global yang semakin kompleks dan kebutuhan mendesak 

untuk menciptakan dunia yang lebih damai dan harmonis. 
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`Kyai Haji Ahmad Dahlan adalah tokoh penting dalam sejarah Indonesia yang 

dikenal karena upayanya dalam mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai kedamaian 

dalam kehidupan sehari-hari dan melalui institusi pendidikan yang didirikannya, 

seperti Muhammadiyah. Dalam kehidupan sehari-hari, Kyai Haji Ahmad Dahlan 

menekankan pentingnya sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Beliau 

mengajarkan para pengikutnya untuk menghargai setiap individu tanpa memandang 

latar belakang agama, suku, atau status sosial. Hal ini terlihat dari interaksi beliau 

dengan berbagai lapisan masyarakat, di mana beliau selalu menunjukkan sikap terbuka 

dan inklusif (Sumarni, 2020). 

Dalam konteks pendidikan, Kyai Haji Ahmad Dahlan mendirikan 

Muhammadiyah pada tahun 1912 sebagai wujud konkret dari visinya untuk 

menciptakan masyarakat yang damai dan berkeadilan. Melalui Muhammadiyah, beliau 

memperkenalkan kurikulum yang tidak hanya fokus pada pengetahuan agama, tetapi 

juga ilmu pengetahuan umum, dengan tujuan menciptakan generasi yang berimbang 

antara spiritualitas dan intelektualitas. Pendidikan di Muhammadiyah juga 

menekankan pada pengembangan karakter, di mana siswa diajarkan untuk 

mengamalkan nilai-nilai kedamaian seperti kejujuran, keadilan, kerjasama, dan 

kepedulian social (Syaharuddin, 2017). 

Kyai Haji Ahmad Dahlan juga mempromosikan pendekatan dialog dalam 

menyelesaikan konflik. Beliau mendorong musyawarah sebagai metode utama dalam 

pengambilan keputusan, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat (Hasan, 

2023). Hal ini bertujuan untuk menghindari pertikaian dan mencapai konsensus yang 

damai. Selain itu, melalui berbagai kegiatan sosial yang digagas oleh Muhammadiyah, 

seperti layanan kesehatan dan bantuan kemanusiaan, Kyai Haji Ahmad Dahlan 

menunjukkan bahwa nilai-nilai kedamaian harus diwujudkan dalam tindakan nyata 

yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Dengan demikian, Kyai Haji Ahmad Dahlan tidak hanya mengajarkan nilai-nilai 

kedamaian secara teoritis, tetapi juga menerapkannya dalam berbagai aspek kehidupan 

dan pendidikan, sehingga memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk 

masyarakat Indonesia yang lebih damai dan harmonis. 
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MENUMBUHKAN KARAKTER CINTA DAMAI 

Pengertian Karakter Cinta Damai 

Karakter cinta damai merujuk pada sikap dan perilaku yang mencerminkan 

keinginan untuk hidup harmonis, menghargai perbedaan, dan menghindari konflik 

atau kekerasan. Individu dengan karakter ini cenderung menunjukkan toleransi tinggi, 

empati, dan kemampuan untuk berdialog secara konstruktif (Rosyad, 2022). Mereka 

tidak hanya menghindari konfrontasi fisik atau verbal, tetapi juga aktif dalam mencari 

solusi damai terhadap masalah yang muncul. Karakter cinta damai juga mencakup 

pengendalian diri, kemampuan untuk mendengarkan orang lain dengan penuh 

perhatian, dan komitmen untuk keadilan dan kesetaraan. 

Pentingnya karakter cinta damai dalam kehidupan individu terletak pada 

kontribusinya terhadap kesejahteraan psikologis dan emosional. Individu yang cinta 

damai biasanya memiliki hubungan yang lebih baik dengan orang lain karena mereka 

mampu membangun kepercayaan dan rasa saling menghormati. Selain itu, mereka lebih 

mampu menghadapi stres dan tekanan, karena mereka cenderung mencari jalan keluar 

yang damai dan konstruktif dalam menghadapi tantangan. Dalam jangka panjang, 

karakter cinta damai membantu individu mencapai kehidupan yang lebih seimbang dan 

bahagia. 

Dalam konteks masyarakat, karakter cinta damai adalah fondasi bagi terciptanya 

komunitas yang harmonis dan produktif. Masyarakat yang anggotanya memiliki 

karakter cinta damai lebih mungkin untuk menikmati stabilitas sosial dan ekonomi 

(Wahab, 2015). Hal ini karena konflik dan kekerasan yang berkurang memungkinkan 

energi dan sumber daya dialihkan untuk pembangunan dan kesejahteraan. Selain itu, 

karakter cinta damai mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan 

kemanusiaan, memperkuat jaringan sosial, dan mempercepat proses penyelesaian 

konflik melalui dialog dan negosiasi. Dalam skala yang lebih luas, masyarakat yang 

menghargai dan mempraktikkan nilai-nilai cinta damai berkontribusi pada terciptanya 

perdamaian global dan mengurangi kemungkinan terjadinya perang atau kekerasan 

antarbangsa. 

Maka dari itu, pengembangan karakter cinta damai tidak hanya bermanfaat bagi 

individu, tetapi juga esensial bagi kemajuan dan stabilitas masyarakat secara 

keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk menanamkan nilai-nilai 

kedamaian sejak dini sangat penting, baik melalui pendidikan formal maupun informal, 
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serta melalui contoh dan keteladanan yang diberikan oleh para pemimpin dan tokoh 

masyarakat. 

 

Proses Pembentukan Karakter 

Proses pembentukan karakter cinta damai dalam diri seseorang melibatkan 

beberapa langkah dan pendekatan yang terstruktur sebagai berikut:  

1. Pendidikan dan pemahaman adalah dasar dari transformasi ini. Melalui kurikulum 

yang mengintegrasikan nilai-nilai kedamaian, baik di sekolah maupun melalui 

pendidikan informal, individu belajar mengenai pentingnya toleransi, empati, dan 

penyelesaian konflik secara damai (Prasetiawati, 2017).  

2. Lingkungan keluarga memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai 

kedamaian (Irma dan Arbi, 2023). Orang tua dan anggota keluarga lainnya harus 

menjadi teladan dalam menunjukkan perilaku cinta damai, seperti menghindari 

kekerasan, menunjukkan kasih sayang, dan mendengarkan dengan penuh 

perhatian. 

3. Praktik langsung dan pengalaman nyata sangat krusial. Individu perlu diberi 

kesempatan untuk menerapkan nilai-nilai kedamaian dalam kehidupan sehari-hari. 

Ini bisa dilakukan melalui kegiatan seperti kerja kelompok, proyek sosial, dan 

partisipasi dalam diskusi yang konstruktif (Effendi, 2023).  

4. Refleksi diri dan kesadaran adalah langkah penting lainnya. Melalui proses refleksi, 

seperti jurnal pribadi atau diskusi kelompok, individu dapat mengevaluasi perilaku 

mereka dan memahami dampak dari tindakan mereka terhadap orang lain (Mutia 

Nur Putri et al., 2023). 

5. Dukungan dari komunitas dan institusi, termasuk sekolah, organisasi masyarakat, 

dan lembaga keagamaan, membantu memperkuat nilai-nilai ini. Program 

mentoring, kegiatan komunitas, dan pelatihan keterampilan resolusi konflik 

semuanya berkontribusi pada pembentukan karakter cinta damai (Riyan, 2023).  

 

Pada akhirnya, konsistensi dan pengulangan adalah kunci. Nilai-nilai 

kedamaian harus diajarkan dan dipraktikkan secara terus-menerus agar dapat meresap 

dalam diri individu dan menjadi bagian dari karakter mereka. Dengan 

mengintegrasikan langkah-langkah ini secara sistematis, nilai-nilai kedamaian dapat 

efektif diinternalisasi, mengembangkan individu yang tidak hanya memahami 
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pentingnya cinta damai, tetapi juga secara konsisten menerapkannya dalam kehidupan 

mereka. 

 

Peran Pendidikan dan Keluarga Dalam Menumbuhkan Karakter Cinta Damai 

Berdasarkan Ajaran KH Ahmad Dahlan 

Pendidikan dan keluarga memegang peran krusial dalam menumbuhkan 

karakter cinta damai, sebuah konsep yang sangat ditekankan oleh Kyai Haji Ahmad 

Dahlan. Pendidikan formal, melalui kurikulum yang mencakup nilai-nilai kedamaian, 

memberikan landasan intelektual dan moral bagi siswa. Sekolah-sekolah 

Muhammadiyah, misalnya, tidak hanya mengajarkan pengetahuan umum dan agama, 

tetapi juga nilai-nilai seperti toleransi, empati, dan resolusi konflik. Siswa diajarkan 

untuk menghormati perbedaan, menyelesaikan perselisihan dengan dialog, dan bekerja 

sama dalam keragaman (Ardiwansyah, Cahyono dan Iswati, 2023). Pendidikan 

informal, seperti melalui kegiatan ekstrakurikuler dan proyek sosial, juga penting. Ini 

memungkinkan siswa menerapkan nilai-nilai kedamaian dalam situasi nyata, 

memperkuat pemahaman dan komitmen mereka terhadap prinsip-prinsip damai. 

Keluarga,sebagai unit sosial pertama yang dikenali anak, memainkan peran vital 

dalam pembentukan karakter. Orang tua yang mencontohkan perilaku cinta damai, 

seperti menghindari kekerasan dan menunjukkan kasih sayang, memberikan teladan 

langsung yang kuat. Dialog terbuka dalam keluarga mengenai pentingnya kedamaian 

dan pengelolaan konflik yang konstruktif membantu anak-anak menginternalisasi nilai-

nilai ini sejak dini (Rizka, 2013). Dengan dukungan konsisten dari pendidikan dan 

keluarga, karakter cinta damai dapat tertanam kuat dalam diri individu, sesuai dengan  

ajaran Kyai Haji Ahmad Dahlan yang menekankan harmoni, keadilan, dan 

kemanusiaan. 

 

Metode dan Strategi Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Kedamaian 

Menanamkan nilai-nilai kedamaian pada individu memerlukan metode dan 

strategi yang efektif dalam konteks pendidikan formal dan non-formal. Dalam 

pendidikan formal, integrasi kurikulum yang mencakup pelajaran tentang perdamaian, 

hak asasi manusia, dan resolusi konflik adalah esensial. Metode pengajaran interaktif 

seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi konflik dapat membantu siswa 

memahami dan mempraktikkan prinsip-prinsip kedamaian. Pendidikan karakter yang 
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berfokus pada pengembangan empati, kerjasama, dan penghargaan terhadap 

keragaman juga penting (Rosyad, 2022). 

Dalam konteks pendidikan non-formal, strategi seperti kegiatan ekstrakurikuler 

yang mendukung kerja sama tim dan proyek sosial dapat menanamkan nilai-nilai 

kedamaian secara praktis. Program mentoring, di mana individu yang lebih tua atau 

berpengalaman membimbing yang lebih muda, dapat memperkuat pemahaman 

tentang pentingnya hidup dalam harmoni. Pelatihan keterampilan komunikasi dan 

mediasi konflik juga sangat berguna dalam membantu individu mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan perselisihan secara damai (Maulida Risa, 2022). Hal 

tersebut mencakup pengajaran teori, praktik nyata, dan teladan dari para pendidik serta 

anggota keluarga dapat memastikan bahwa nilai-nilai kedamaian tidak hanya dipelajari 

tetapi juga diinternalisasi dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kombinasi 

metode dan strategi ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan 

karakter cinta damai, mempersiapkan individu untuk berkontribusi positif dalam 

masyarakat. 

 

Relevansi Nilai Kedamaian Kh Ahmad Dahlan dalam Konteks Modern 

Dalam situasi konflik, nilai-nilai kedamaian dapat menjadi landasan untuk 

meredakan ketegangan dan mencari solusi yang damai. Melalui pendekatan dialog, 

mediasi, dan musyawarah, individu dan kelompok yang terlibat dalam konflik dapat 

menemukan titik temu dan mencapai kesepakatan yang menguntungkan semua pihak. 

Konflik yang diatasi secara damai bukan hanya menghindarkan kerugian fisik dan 

emosional, tetapi juga membuka jalan bagi pembangunan perdamaian yang 

berkelanjutan. 

Penerapan nilai-nilai kedamaian dalam penyelesaian konflik juga berdampak 

positif pada pembangunan masyarakat yang lebih stabil, inklusif, dan berkelanjutan 

(Hasan, 2024). Dengan membangun kepercayaan, memperkuat jaringan sosial, dan 

mempromosikan partisipasi aktif dari semua pihak, nilai-nilai kedamaian membentuk 

fondasi yang kokoh bagi pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, nilai-nilai 

kedamaian yang ditanamkan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan tidak hanya relevan, tetapi 

juga mendesak dalam menghadapi tantangan sosial dan budaya kontemporer serta 

dalam menciptakan dunia yang lebih damai dan harmonis. 
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Simpulan  

Konsep pendidikan karakter di Indonesia muncul sehubungan dengan tujuan 

pendidikan nasional yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Keseimbangan antara 

pendidikan akademis dan pembentukan karakter harus menjadi perhatian utama bagi 

guru di sekolah dan orang tua. Menurut Kyai Haji Ahmad Dahlan, nilai kedamaian 

bukan hanya sekadar absennya perang atau konflik, tetapi juga mencakup keadilan, 

kesejahteraan, dan pembangunan karakter yang berakhlak mulia. Dengan menerapkan 

nilai-nilai kedamaian dalam kehidupan sehari-hari, beliau percaya bahwa masyarakat 

yang harmonis, adil, dan sejahtera dapat terwujud. Pentingnya karakter cinta damai 

dalam kehidupan individu terletak pada kontribusinya terhadap kesejahteraan 

psikologis dan emosional. pengembangan karakter cinta damai tidak hanya bermanfaat 

bagi individu, tetapi juga esensial bagi kemajuan dan stabilitas masyarakat secara 

keseluruhan. Dengan dukungan konsisten dari pendidikan dan keluarga, karakter cinta 

damai dapat tertanam kuat dalam diri individu, sesuai dengan ajaran Kyai Haji Ahmad 

Dahlan yang menekankan harmoni, keadilan, dan kemanusiaan. 
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ABSTRAK 

Di era digital yang terus berkembang, tantangan permasalahan di lingkungan 
pendidikan menjadi semakin kompleks, salah satunya adalah perundungan. Perlu 
adanya peningkatan perhatian dan komunikasi antara hubungan peserta didik, orang 
tua dan guru serta inovasi dalam upaya untuk mencegah, mengawasi, mengedukasi, 
dan memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami perundungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan peran solusi teknologi inovatif, platform 
EmpowerEd, dalam mewujudkan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Dalam 
menjalankan perannya sebagai platform pendukung gerakan anti-bullying berbasis 
digital, EmpowerEd memiliki beberapa fitur yang memfasilitasi kebutuhan peserta 
didik dalam mengatasi fenomena perundungan di sekolah. Terdapat empat fitur 
unggulan yang terdapat pada platform EmpowerEd yaitu Jurnal-Ku, Konseling, Aduan, 
dan Edukasi. Maka dari itu, solusi teknologi inovatif seperti EmpowerEd memiliki 
potensi besar dalam mengatasi tantangan permasalahan di satuan pendidikan dalam era 
digital. Dengan memanfaatkan peran teknologi untuk mendukung pendidikan yang 
inklusif dan responsif sehingga dapat membangun lingkungan belajar yang lebih aman, 
dan berdaya bagi semua individu. 

 

Kata kunci: aplikasi, teknologi inovatif, perundungan, lingkungan belajar, pendidikan 
inklusif 

 

Pendahuluan 

Pendidikan berperan penting sebagai pondasi untuk mengembangkan individu 

yang berkualitas guna mendukung kemajuan pembangunan nasional (Ardhiya et al, 

2022). Hal tersebut sejalan dengan (Ramdani et al, 2019) menyatakan bahwa kesuksesan 

suatu negara bergantung pada sistem pendidikan yang efektif dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkompeten dan berkepribadian unggul. Maka dari itu 

perlu adanya penyesuaian sistem pendidikan terhadap perkembangan zaman, hal ini 

sejalan dengan (Hidayat, 2021) yang menyatakan bahwa pendidikan sebagai upaya 
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mengembangkan ilmu pengetahuan perlu selaras dengan kondisi masyarakat. 

Perubahan yang terjadi pada sistem Pendidikan terdiri dari kurikulum yang digunakan, 

gaya belajar, variasi pembelajaran, sarana dan prasarana, serta standar kompetensi 

lulusan yang perlu dihasilkan oleh sekolah (Risdianto, 2019). Perubahan sistem 

pendidikan ini diikuti dengan kemajuan teknologi yang juga berkembang pesat. Dalam 

dunia pendidikan teknologi berperan penting terhadap ilmu pengetahuan sehingga 

peserta didik dapat mempelajari berbagai macam konsep dan praktik yang tentunya 

pengetahuan tersebut diterapkan dengan adanya bantuan teknologi (Maritsa et al, 2021).  

Teknologi merupakan jembatan sebagai alat yang mempermudah pekerjaan 

manusia. Melalui pemanfaatan teknologi berbagai informasi dari setiap penjuru dunia 

dapat dengan mudah diakses oleh Masyarakat (Wahyudi et al, 2014). Pada aspek 

pendidikan, teknologi memiliki peran penting dalam membantu proses pembelajaran. 

Teknologi dapat membantu tenaga pendidik, mahasiswa atau pelajar dalam 

menghadirkan media pembelajaran yang dianggap lebih interaktif dengan 

menghadirkan visual dan juga audio yang dianggap lebih menarik bagi audiens. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Tondeur et al, (dalam Lestari, 2018) yang mengatakan 

bahwa teknologi digital dalam dunia pendidikan digunakan sebagai sarana untuk 

mendukung pembelajaran, sebagai alat untuk mengakses informasi, maupun sebagai 

sarana penunjang kegiatan belajar mengajar. Selain itu, teknologi juga dapat menjadi 

alat bantu masyarakat dalam pengolahan dan penyajian data juga sebagai media 

edukasi, pengaduan, pengawasan, dan penyelesaian masalah yang terdapat di 

lingkungan sekolah. 

Salah satu permasalahan dalam dunia Pendidikan yang masih seringkali terjadi 

adalah perundungan. Menurut Kemendikbudristek (dalam Devi, 2023) mengatakan 

bahwa perundungan tindakan yang disengaja sebagai perilaku agresif yang dilakukan 

oleh individu maupun kelompok dalam bentuk verbal, fisik, maupun sosial yang dapat 

terjadi di dunia nyata maupun di dunia maya yang dapat menimbulkan rasa tertekan 

dan tidak nyaman. Menurut informasi yang dirilis oleh Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI), dari Januari hingga Agustus 2023, ada 2.355 insiden yang melanggar 

hak perlindungan anak. Dari jumlah tersebut, 861 kejadian terjadi di institusi 

pendidikan. Detailnya, terdapat 487 kasus kekerasan seksual, 236 kasus kekerasan fisik 

dan/atau psikis, 87 kasus perundungan, 27 kasus terkait pemenuhan fasilitas 

pendidikan, dan 24 kasus terkait kebijakan (Kompas.com, 2023).  



57 
 

Perundungan terjadi didasarkan atas beberapa faktor penyebab, baik itu 

dilingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga. Levianti (dalam Devi, 2023) 

mengatakan bahwa sekolah sebagai tempat memperoleh pendidikan dan proses 

pembentukan karakter anak dapat menjadi penyebab terjadinya perundungan karena 

kurangnya pengawasan dan bimbingan dari guru, serta peraturan yang kurang tegas 

dapat memicu perilaku perundungan di sekolah. Sedangkan di lingkungan keluarga itu 

sendiri juga menjadi tempat penting dalam pembentukan karakter anak sejak dini agar 

mereka terbentuk menjadi seorang yang memiliki sikap menghormati, jujur, dan saling 

menghargai satu sama lain. Namun kurangnya perhatian, kasih sayang dan sikap terlalu 

protektif, serta kurangnya keharmonisan keluarga dapat menjadi pengaruh 

pembentukan karakter anak (Devi, 2023). Hal ini sejalan dengan Hyoscyamina (dalam 

Devi, 2023) yang mengatakan bahwa keluarga broken home dan sewenang-wenang akan 

lebih mudah terjadinya konflik dalam keluarga itu sendiri, dan berakibat pada 

muculnya kenakalan remaja. Selain hubungan antara guru dengan peserta didik dan 

orang tua dengan peserta didik, hubungan komunikasi dan kerja sama guru dengan 

orang tua juga menjadi kunci pembentukan karakter anak. Tanpa adanya komunikasi 

dan kerja sama antara guru dan orang tua, karakter yang dibentuk dalam diri anak tidak 

akan kokoh. Hal ini sejalan dengan (Abidin, 2018) mengatakan bahwa kenyataan di 

lapangan sering terjadi permasalahan komunikasi dan kerja sama yang belum cukup 

antara guru dengan orang tua yang menyebabkan kurang maksimalnya pembentukan 

karakter pada anak. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya peningkatan perhatian dan komunikasi 

antara hubungan peserta didik, orang tua dan guru serta inovasi dalam upaya untuk 

mencegah, mengawasi, mengedukasi, dan memberikan bantuan kepada peserta didik 

yang mengalami perundungan yaitu EmpowerEd Platform. EmpowerEd ini selain 

memberikan penanganan aduan, edukasi dan bantuan konseling, EmpowerEd juga 

rutin mengontrol kesehatan mental peserta didik yang dilihat dari jurnal harian peserta 

didik. Tujuan penulisan kajian esai gagasan kreatif ini yaitu membuat platform yang 

dapat mengatasi permasalahan sosial di lingkungan sekolah dengan pengawasan secara 

rutin. EmpowerEd juga dapat diterapkan sebagai media pembelajaran digital sehingga 

membentuk pengetahuan tentang perundungan juga beberapa informasi mengenai 

kesehatan mental dan meningkatkan kemampuan literasi digital. 
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Pembahasan 

EmpowerEd: Platform Tepat Menciptakan Lingkungan Belajar Aman dan Inklusif 

EmpowerEd menjadi solusi visioner untuk melakukan pengawasan peserta 

didik di satuan pendidikan terhadap bahaya pelanggaran perlindungan anak, seperti 

perundungan, kekerasan seksual, dan permasalahan lainnya. EmpowerEd tersedia 

dalam bentuk platform digital yang mudah diakses melalui perangkat seluler atau 

komputer. Ini menciptakan ruang yang aman bagi peserta didik untuk melaporkan 

insiden, mendapatkan saran, dan melakukan konseling. Platform ini tidak hanya 

menyediakan sarana laporan pengaduan, tetapi juga menyediakan pendidikan dan 

pelatihan kepada peserta didik tentang bagaimana mengenali, mencegah, dan 

mengatasi permasalahan di sekolah. Edukasi ini membantu meningkatkan kesadaran 

dan keterampilan sosial peserta didik dalam menghadapi situasi konflik. 

Dalam menjalankan perannya sebagai platform pendukung gerakan anti-

bullying berbasis digital, EmpowerEd memiliki beberapa fitur yang memfasilitasi 

kebutuhan peserta didik dalam mengatasi fenomena perundungan di sekolah. Fitur-

fitur unggulan yang tersedia pada aplikasi EmpowerEd adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal-Ku 

 

Gambar 1. Prototype desain fitur Jurnal-Ku 

Jurnal-Ku adalah fitur unggulan platform EmpowerEd yang dirancang khusus 

untuk membantu peserta didik dalam menjalankan kegiatan jurnal harian mereka. Fitur 

ini tidak hanya menjadi alat untuk merekam pengalaman sehari-hari, tetapi juga 
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menjadi wadah di mana peserta didik dapat merefleksikan perasaan, pemikiran, dan 

peristiwa yang mereka alami. Salah satu fitur terkemuka dari Jurnal-Ku adalah 

kemampuannya untuk menyajikan informasi yang berharga bagi guru pengawas atau 

guru konseling. Fitur ini mendukung penyataan (Rizkiah et al, 2012) bahwa 

pemeriksaan kesehatan mental emosional secara berkala pada anak bertujuan untuk 

mendeteksi kemungkinan kelainan mental emosional pada anak, sehingga dapat 

diidentifikasi dan ditangani sesuai dengan kebutuhan.  

Setiap minggu, mereka akan menerima laporan rekapitulasi yang disajikan 

dalam bentuk grafik mood atau kondisi mental peserta didik. Grafik ini memberikan 

gambaran menyeluruh tentang perubahan suasana hati atau kesejahteraan mental 

peserta didik dari waktu ke waktu. Dengan informasi ini, guru dapat dengan cepat 

mengidentifikasi pola-pola yang mungkin perlu mendapat perhatian lebih lanjut. 

Mereka dapat memberikan dukungan dan bimbingan yang tepat kepada peserta didik 

yang membutuhkannya, serta merancang strategi untuk meningkatkan kesejahteraan 

mental dan emosional di antara peserta didik secara keseluruhan. 

2. Aduan 

 

Gambar 2. Prototype desain fitur Aduan 

Fitur Aduan dalam platform EmpowerEd merupakan solusi yang dirancang 

khusus untuk memfasilitasi pelaporan pengaduan terkait pelanggaran perlindungan 

anak di lingkungan sekolah. Walaupun ada prosedur untuk melaporkan kekerasan, 

sistem pengaduan yang ada masih terasa sangat tradisional. Misalnya, jika ada insiden 
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perundungan atau kekerasan terhadap seseorang, orang tersebut harus secara fisik 

datang ke instansi terkait untuk melaporkan kejadian tersebut, yang bisa memakan 

waktu lama dan menyebabkan banyak risiko bagi korban (Veronika et al, 2022). 

Sehingga melalui fitur aduan ini, peserta didik tidak perlu mengatur jadwal atau 

bertatap langsung dengan guru pengawas atau guru konseling. 

Fitur ini memberikan kemampuan kepada peserta didik untuk dengan mudah 

dan aman melaporkan insiden-insiden yang melanggar hak- hak mereka atau 

menempatkan mereka dalam risiko di sekolah. Dengan menggunakan Fitur Aduan, 

peserta didik dapat membuat laporan secara mandiri dengan menyediakan detail-detail 

penting tentang insiden yang dialami, seperti jenis pelanggaran yang terjadi, waktu dan 

tempat kejadian, serta informasi tambahan yang relevan. Selain itu, peserta didik juga 

diminta untuk melampirkan bukti atau menyebutkan saksi-saksi yang dapat 

memberikan informasi lebih lanjut mengenai peristiwa tersebut. 

Setelah laporan dibuat, Fitur Aduan akan mengarahkan laporan tersebut kepada 

pihak yang berwenang, seperti guru pengawas atau guru konseling. Hal ini memastikan 

bahwa laporan tersebut diterima oleh individu yang memiliki wewenang untuk 

menangani masalah tersebut dengan tepat dan segera. Fitur Aduan pada platform 

EmpowerEd juga dirancang dengan keamanan yang kuat, sehingga peserta didik dapat 

melaporkan pengaduan mereka tanpa takut akan pembalasan atau pelanggaran privasi. 

Data dan informasi yang disampaikan dalam laporan dijaga kerahasiaannya sesuai 

dengan standar privasi dan keamanan yang berlaku. 

3. Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Prototype desain fitur Konseling 
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Fitur Konseling pada platform EmpowerEd adalah sebuah ruang virtual yang 

dirancang khusus untuk memfasilitasi interaksi antara peserta didik dan guru konseling 

di sekolah. Fitur ini bertujuan untuk memberikan dukungan, bantuan, dan saran kepada 

peserta didik dalam berbagai masalah yang mereka hadapi. Dukungan yang diberikan 

guru kepada korban yaitu dukungan emosional yang berupa menunjukkan perhatian 

dan kepedulian, mengajak berbicara sehingga membuat korban mau menceritakan 

kesulitan yang dialami (Aji et al, 2023). Dengan Fitur Konseling, peserta didik memiliki 

kesempatan untuk berkomunikasi secara langsung dengan guru konseling mereka 

tanpa harus bertemu secara fisik. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk merasa 

lebih nyaman dalam berbicara tentang masalah pribadi atau permasalahan yang mereka 

hadapi. Fitur Konseling juga menyediakan ruang yang aman dan terpercaya bagi 

peserta didik untuk berbagi pengalaman, merasa didengar, dan mendapatkan solusi 

yang tepat untuk masalah mereka. Selain itu, fitur ini juga memungkinkan guru 

konseling untuk memantau perkembangan peserta didik dari waktu ke waktu dan 

memberikan bantuan tambahan jika diperlukan. 

4. Edukasi 

 

Gambar 4. Prototype desain fitur Edukasi 

Fitur Edukasi pada platform EmpowerEd merupakan sebuah inisiatif yang 

bertujuan untuk memberikan edukasi yang komprehensif mengenai perundungan, 

kesehatan mental, dan cara membangun lingkungan yang sehat kepada penggunanya. 

Fitur ini menyediakan beragam sumber belajar, seperti video-video edukasi, artikel-



62 
 

artikel informatif, bahkan kuis edukatif yang dapat diakses dengan mudah oleh 

pengguna. Pengadaan fitur ini didukung dengan pernyataan (Kirani et al, 2023) bahwa 

dengan memanfaatkan media berbasis audio visual dapat menumbuhkan minat belajar 

peserta, serta (Seidel et al. 2013) bahwa penggunaan video dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan yang mereka 

miliki. 

Melalui video-video edukasi, pengguna dapat belajar secara interaktif tentang 

berbagai aspek yang terkait dengan perundungan, kesehatan mental, dan pentingnya 

membangun lingkungan yang sehat. Video-video ini dirancang untuk menyampaikan 

informasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, sehingga memungkinkan 

pengguna untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang topik-topik tersebut. Selain 

video, fitur ini juga menyediakan artikel-artikel yang mendalam dan relevan mengenai 

perundungan, kesehatan mental, dan strategi untuk membangun lingkungan yang 

sehat. Artikel-artikel ini dapat menjadi sumber referensi yang berharga bagi pengguna 

yang ingin mendalami topik-topik tersebut dengan lebih mendalam. Sedangkan kuis 

yang tersedia pada fitur ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan diri dan sosial 

peserta didik, serta guru juga dapat merancang survei untuk mengukur tingkat 

kepuasan, perkembangan atau permasalahan peserta didik di lingkungan sekolah. 

 

Simpulan  

Kesimpulan dari kajian esai ini adalah solusi teknologi EmpowerEd memiliki 

peran yang signifikan dalam membawa perubahan positif. Dengan menyediakan 

platform untuk pencegahan, pengawasan, pelaporan, dan edukasi mengenai 

permasalahan yang kerap terjadi di lingkungan sekolah seperti perundungan, 

kekerasan seksual, dan intoleransi, EmpowerEd membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih aman dan inklusif bagi semua individu. EmpowerEd memberikan 

kemudahan akses dalam melakukan pengaduan serta memberikan bantuan terhadap 

permasalahan yang dialami peserta didik di sekolah. Selain memperoleh kemudahan 

tersebut, EmpowerEd juga memberikan edukasi terhadap perundungan, kesehatan 

mental, serta upaya-upaya dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, anti 

kekerasan, inklusif dan efektif. Konsep controlling pada fitur Jurnal-Ku menjadi solusi 

untuk melacak perkembangan peserta didik, khususnya secara mental. Hal tersebut 
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dapat dilakukan karena guru pengawas dan konseling akan menerima rekap jurnal 

peserta didik perminggunya.  
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ABSTRAK 

Motivasi berprestasi siswa merupakan faktor kunci dalam pencapaian hasil akademik 
yang optimal. Aplikasi yang digunakan oleh kebanyakan pendidik belum sepenuhnya 
dapat memberikan hasil yang memuaskan. Esai ini bertujuan untuk memberikan 
aplikasi kecakapan asertif kolaboratif untuk membangun motivasi berprestasi siswa. 
Dengan adanya aplikasi KECAK (Kecakapan Asertif Kolaboratif) ini siswa akan 
diberikan dorongan mengenai kemampuan yang dimiliki sehingga menjadikan siswa 
lebih percaya diri. Sintaks aplikasi KECAK yaitu: (1) Siswa memiliki kemahiran atau 
kepandaian dalam mengerjakan permasalahan yang diberikan guru (Kecakapan), (2) 
Siswa mampu untuk menyatakan pemahaman atau permasalahan dengan percaya diri 
(Asertif), (3) Siswa mampu berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok kecil menuju 
tujuan bersama (Kolaboratif), (4) Timbulnya rasa motivasi siswa dalam berprestasi 
karena memiliki kecakapan, asertif dan kolaboratif. Aplikasi ini dapat menjadikan 
motivasi belajar siswa lebih meningkat, karena proses belajar yang berjalan lebih mudah 
dipahami. Mulai dari kemampuan yang luar biasa, kemudian menanamkan rasa 
percaya diri sehingga dapat bekerja sama dalam sebuah kelompok.  

 

Kata kunci: Aplikasi, KECAK, Motivasi 

 

Pendahuluan  

 Jembatan ilmu dalam dunia pendidikan pada era generasi strawberry yang 

semakin kompetitif ini, menstimuli siswa untuk berprestasi menjadi salah satu 

tantangan utama bagi para pendidik. Motivasi berprestasi siswa merupakan elemen 

kunci dalam mencapai keberhasilan akademik. Ketika siswa memiliki dorongan yang 

kuat untuk unggul, mengejar tujuan yang menantang, dan berusaha keras dalam belajar, 

mereka cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, mengembangkan kemampuan 

diri, dan mencapai hasil yang memuaskan. Kebanyakan siswa akan memperoleh nilai 

yang memuaskan apabila memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai sebuah 

pengetahuan. Motivasi yang diberikan  dengan  baik  dan  sesuai  akan  menyadarkan  

peserta  didik  akan manfaat dan tujuan dari belajar (Bariah,dkk., 2023).  
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Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa dan 

mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkannya masih tergolong sulit.  

Motivasi berprestasi siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor 

penting adalah persepsi diri siswa terhadap kemampuan mereka. Ketika siswa memiliki 

keyakinan diri yang tinggi dan merasa mampu mengatasi tantangan akademik, mereka 

cenderung memiliki motivasi berprestasi yang lebih besar. Selain itu, dukungan dan 

dorongan yang diberikan oleh guru, orang tua, dan lingkungan belajar juga berperan 

penting dalam memotivasi siswa untuk meraih prestasi yang lebih tinggi. Lingkungan 

sekolah merupakan lingkungan yang berpengaruh dan bermakna bagi siswa dalam 

proses belajar mengajar yang ada di sekolah, baik itu dalam lingkungan sosial maupun 

lingkungan non sosial (Yandi, 2023).  

 Tak hanya itu, strategi pendekatan memiliki peran penting untuk memenuhi 

kebutuhan siswa secara holistik, tidak hanya pada proses akademik, tetapi juga 

keterampilan sosial-emosional. Strategi pendekatan juga dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi intrinsik siswa dalam proses belajar, menumbuhkan 

kemandirian dan inisiatif pada diri siswa. Dengan menerapkan strategi yang tepat, 

siswa dapat membangun kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, dan kemampuan 

mengelola konflik. Hal ini pada akhirnya akan mendorong motivasi berprestasi yang 

kuat pada siswa. Strategi pendekatan aplikasi KECAK hadir untuk membangkitkan 

motivasi berprestasi siswa.  

 

Pembahasan 

Strategi pendekatan dalam pendidikan mengacu pada cara atau rencana yang 

diambil untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran dapat mencakup berbagai metode, teknik, dan strategi untuk membantu 

siswa belajar lebih efektif. Strategi belajar adalah metoda yang dipakai oleh peserta didik 

untuk belajar. Secara individual strategi belajar berarti suatu metoda untuk mencapai 

meaningful learning. Untuk dapat mencapai meaningful learning maka peserta didik 

harus mempunyai suatu alat (tool) yang disebut concept mapping. 

Kata strategi berasal dari bahasa Latin "strategia," yang berarti seni penggunaan 

rencana untuk mencapai tujuan. Secara umum, strategi diartikan sebagai alat, rencana, 

atau metode yang digunakan untuk menyelesaikan tugas. Menurut Wina Sanjaya, 

istilah strategi pertama kali digunakan dalam militer, di mana ia merujuk pada cara 
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pemanfaatan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan peperangan. Pendekatan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai sudut pandang terhadap suatu proses 

pembelajaran, yang merajuk pada pandangan tentang terjadinya proses yang sifatnya 

masih umum untuk menginspirasi (Ramdani, dkk., 2023).  

Strategi pendekatan pembelajaran adalah metode atau cara yang dirancang dan 

diterapkan oleh pendidik untuk memfasilitasi proses pembelajaran agar lebih efektif, 

efisien, dan menyenangkan bagi peserta didik. Strategi ini mencakup berbagai teknik 

dan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan gaya belajar 

siswa, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Strategi pendekatan pembelajaran 

merujuk pada serangkaian metode atau taktik yang digunakan guru untuk membantu 

siswa dalam mempelajari materi. Strategi ini tidak hanya melibatkan pengajaran 

langsung, tetapi juga mengintegrasikan berbagai kegiatan dan pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  

Strategi pendekatan pembelajaran melalui aplikasi KECAK (Kecakapan Asertif 

Kolaboratif) membantu siswa dalam memahami pembelajaran. Dengan pengaplikasian 

ini maka siswa akan lebih mudah mempelajari materi yang diberikan oleh guru. 

Pengaplikasian dapat berarti mengadopsi atau menggunakan suatu teknologi atau 

sistem untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, atau kualitas dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti pendidikan, bisnis, atau keuangan.  

Kecakapan (ability) merupakan aspek intelektual yang berupa suatu 

kemampuan (potensial dan nyata) dalam mengenal, memahami, menganalisis, menilai 

dan memecahkan masalah-masalah dengan menggunakan rasio atau pemikiran. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata kecakapan adalah kepandaian 

atau kemahiran mengerjakan sesuatu. Arti lainnya dari kecakapan adalah kemampuan. 

Kecakapan juga dapat disebut sebagai kemampuan atau keterampilan yang dimiliki 

seseorang dalam melakukan sesuatu dengan baik. Istilah ini mencakup berbagai aspek 

dari pengetahuan teoritis hingga keterampilan praktis, yang diperlukan untuk 

mengerjakan tugas atau menyelesaikan masalah dengan efektif dan efisien.  

Kecakapan dapat diperoleh melalui pembelajaran dan pelatihan formal, seperti 

pendidikan di sekolah atau kursus tertentu. Pendidikan praktik dapat membantu 

memperoleh kecakapan yang luar biasa. Dengan memperoleh kecakapan untuk 

melakukan tugas-tugas tertentu perlu melakukan pembelajaran yang bersumber dari 
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orang yang lebih berpengalaman. Pengembangan diri secara mandiri melalui berbagai 

sumber informasi dapat menambah kecakapan yang baik.  

Asertif berasal dari to assert yang memiliki arti berkata asertif. Lazarus 

(Fersterhein & Baer, 1995) menyatakan bahwa asertif adalah penjelasan mengenai 

pemahaman percaya diri yang meliputi perilaku keasertifan dan disebabkan oleh 

kebebasan emosional. Kondisi yang efektif termasuk mengungkapkan hak individu 

secara pribadi, melakukan kegiatan guna mencapai hal tersebut, dan dikerjakan agar 

mendapatkan kebebasan dalam berekspresi. Aspek-aspek dari asertif menurut Alberti 

dan Emmons (2002) meliputi sikap tubuh, kontak mata, kontak fisik atau gerak, isyarat, 

nada, modulasi, ekspresi wajah, volume suara, waktu yang ditetapkan, mendengarkan 

dan isi. Sikap asertif ini akan sangat berpengaruh terhadap cara belajar siswa dalam 

memahami berbagai pengetahuan yang diberikan guru. Dapat diartikan asertif adalah 

kemampuan untuk menyatakan diri secara jelas, tegas, dan dengan rasa hormat, 

penjelasan mengenai pemahaman percaya diri yang meliputi perilaku keasertifan dan 

disebabkan oleh kebebasan emosional. Pendekatan asertif menawarkan solusi yang 

komprehensif dengan memperhatikan kebutuhan siswa secara holistik. Melalui 

intervensi yang terencana, siswa akan dibekali dengan keterampilan komunikasi yang 

efektif, kemampuan mengadvokasi diri, dan strategi mengelola konflik secara 

konstruktif. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan keterlibatan dan motivasi intrinsik 

mereka dalam proses belajar, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan di dunia nyata setelah lulus sekolah. 

Agar berhasil membina hubungan sosial dan proses belajar yang baik, siswa  

harus  berperilaku  asertif.  Perilaku  asertif  adalah  faktor yang  penting  agar  seseorang  

mampu  melakukan  komunikasi  yang  bermakna dan   menyenangkan   kepada   orang   

lain. Individu memiliki kemampuan untuk mengekspresikan pendapat dan 

perasaannya dengan tegas, jujur, dan terbuka tanpa merasakan kecemasan atau rasa 

bersalah, serta tidak melanggar hak orang lain, sambil memenuhi kebutuhannya sendiri 

(Daulay, 2019). Pentingnya berperilaku asertif terkhusus pada siswa di sekolah, dengan 

menyatakan apa yang dirasakan dan diinginkannya secara tegas sehingga tidak akan  

dikendalikan  oleh  orang  lain,  efektif  dalam  berinteraksi,  lebih  dihargai, menjadi 

lebih percaya diri dan memiliki rasa puas. Berperilaku    asertif,    tidak   hanya   terbatas   

untuk   mengungkapkan perasaan yang positif (senang) tetapi juga yang negatif. Namun 

pada kenyataannya yang dilihat oleh peneliti di sekolah banyak siswa   yang   tidak   
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berani    mengambil    sikap   secara    tegas,   tidak    dapat mengungkapkan  suatu  

pernyataan,  pendapat,  pikiran  dan  perasaan  secara lugas  terkhusus  ketika  

bersosialisasi  dengan  teman  sebaya  dan  juga  ketika proses belajar di dalam kelas. 

Latihan asertif akan sangat bermanfaat bagi mereka yang mengalami masalah 

dalam hal: kesulitan mengungkapkan kemarahan atau rasa tersinggung, kesulitan 

mengatakan "tidak", kesulitan mengekspresikan afeksi atau tanggapan positif, 

menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendahulukan orang lain, serta 

merasa tidak berhak memiliki perasaan dan pikiran sendiri. Banyak siswa  tidak  asertif  

yang  amat  dihinggapi  rasa  cemas  sehingga mereka  tidak  mau  menyatakan  perasaan,  

kebutuhan,  dan  pendapatnya   yang paling  biasa  sekalipun,  sehingga  selalu  merasa  

bersalah  atas  segala  tindakan atau   keputusan   yang   diambilnya   itu.   Apabila   

individu   tersebut mengambil  tindakan  yang  tidak  mendapat  dukungan  dari  

kelompok  atau teman-teman   sebayanya   maka   siswa   tersebut   akan   dijauhi   oleh   

teman-temannya.  

Kolaboratif diambil dari bahasa Inggiris yaitu: “collaborative” artinya (bersama 

atau kelompok). Secara terminologi, kolaborasi memiliki makna yang sangat umum dan 

luas, menggambarkan situasi di mana terdapat kerja sama antara dua orang atau lebih, 

baik individu maupun institusi, yang saling memahami permasalahan masing-masing 

dan berusaha untuk saling membantu memecahkan permasalahan tersebut secara 

bersama-sama. Lebih spesifiknya, kolaborasi adalah kerja sama yang intensif untuk 

menanggulangi permasalahan kedua pihak secara bersamaan. Meskipun demikian, 

pengertian ini bukan satu-satunya definisi dari konsep kolaborasi. Seperti dalam ilmu-

ilmu sosial pada umumnya, kolaborasi sebagai salah satu konsep disiplin ilmu sosial 

memiliki pengertian yang kompleks, tergantung dari sudut pandang para ahli yang 

memahaminya. Pembelajaran  kolaboratif  membutuhkan  sekelompok  orang  yang  

masing-masing  dengan  perannya dalam  kelompok,  yang  seharusnya  bekerja  sama  

untuk  mencapai  tujuan  yang  telah  ditentukan  dalam  suatu kegiatan  dengan  struktur  

tertentu (Buhun, et  al. 2021).  Oleh  karena  itu,  pembelajaran  kolaboratif  adalah 

pembelajaran  yang  melibatkan  siswa  dalam  suatu  kelompok  untuk  membangun  

pengetahuan  dan  mencapai tujuan pembelajaran bersama melalui interaksi sosial di 

bawah bimbingan guru baik di dalam maupun di luar kelas sehingga siswa akan 

menghargai kontribusi semua anggota kelompok. 
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Setiap  siswa  harus  merasa  bahwa  ia bergantung  secara  positif  dan  terikat  

dengan  antar sesama  anggota  kelompoknya  dengan  tanggung  jawab menguasai 

bahan pelajaran dan memastikan bahwa semua anggota kelompoknya pun 

menguasainya. Mereka merasa tidak akan sukses bila siswa lain juga tidak sukses. 

Sehingga muncul saling ketergantungan yang positif positif antar siswa dalam  

kelompoknya. Pembelajaran kolaboratif membangun kapasitas untuk mentoleransi  

atau  menyelesaikan  perbedaan  dan  membangun  pendapat  dalam  sebuah  kelompok.  

Model kolaboratif  dapat  digambarkan  sebagai  berikut.  Ketika terjadi  kolaborasi,  

semua  peserta  didik  aktif.  Mereka saling berkomunikasi secara  alami. Dengan 

komunikasi aktif antar peserta didik akan terjalin hubungan yang baik dan saling 

menghargai. 

 Motivasi dan kemampuan saling berkaitan, sehingga dikatakan terdapat 

kemampuan yang terkandung di dalam pribadi orang yang penuh motivasi. Motivasi 

merupakan pendorong atau penggerak yang mengkondisikan individu dan 

mengarahkannya untuk mencapai suatu tujuan. Tanpa adanya motivasi, seseorang 

tidak akan belajar atau berusaha untuk mencapai prestasi. Seseorang hanya akan belajar 

jika ia mempunyai kemauan untuk belajar. Adanya kemauan untuk belajar tersebut 

menunjukkan bahwa individu tersebut mempunyai motivasi untuk belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara motivasi 

berprestasi dengan hasil belajar. Semakin tinggi motivasi belajar seseorang, semakin 

baik pula hasil belajarnya. Tinggi rendahnya motivasi seseorang akan menentukan 

pilihan untuk melakukan, bagaimana intensitas ia melakukannya, dan bagaimana berat 

usaha ia melakukannya atau tingkat usaha yang dilakukan setiap waktu. Orang yang 

memiliki motivasi berprestasi cenderung melakukan suatu aktivitas lebih baik, lebih 

efisien, lebih cepat, dan lebih bersemangat dan bertanggung jawab.  

Prestasi belajar membutuhkan kombinasi antara latihan atau belajar dan 

motivasi.. Artinya untuk mencapai prestasi belajar yang baik, faktor latihan adalah 

mutlak dan harus dilakukan oleh siswa, namun latihan yang tidak termotivasi hasilnya 

akan tersendat dan proses yang berkepanjangan. Sedangkan, motivasi tanpa latihan 

juga menyebabkan terhambatnya seseorang untuk mencapai prestasi karena segalanya 

sesuatunya tidak terarah dengan baik. Boocock (1968: 74) berpendapat bahwa motivasi 

berprestasi merupakan kecenderungan seseorang untuk bereaksi terhadap situasi untuk 

mencapai suatu prestasi yang ditampilkan dalam bentuk tingkah laku. Motivasi 
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berprestasi merupakan motif yang mendorong seseorang mengoptimalkan 

kemampuannya, berpacu dengan keunggulan orang lain dan keunggulan diri sendiri, 

sehingga dapat mencapai prestasi yang lebih baik. 

Mengembangkan motivasi berprestasi yang efektif untuk keberhasilan siswa 

dapat dicapai dengan menerapkan beberapa strategi. Pertama, penting bagi guru untuk 

membantu siswa menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas, spesifik dan realistis. 

tujuan yang terlalu tinggi atau tidak dapat dicapai dapat membuat siswa frustasi dan 

merusak motivasinya. Memberikan umpan balik yang membangun dan berfokus pada 

kemajuan siswa dan bukan hanya pada hasil akhir dapat meningkatkan motivasi 

mereka. umpan balik yang positif dan membesarkan hati akan mendorong siswa untuk 

terus berusaha. Selain itu, menghargai usaha dan proses pembelajaran, bukan hanya 

hasil akhirnya, juga merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan motivasi 

untuk sukses. Menghargai kerja keras dan komitmen siswa dapat meningkatkan 

motivasi intrinsiknya, sehingga mereka terpacu untuk belajar karena keinginan siswa 

itu sendiri.  

Di samping itu, melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bermakna dan 

realistis bagi siswa juga dapat membantu siswa meningkatkan partisipasi dan 

motivasinya dalam proses pembelajaran, memberikan siswa pilihan dan otonomi dalam 

proses belajar juga dapat menjadi strategi yang efektif. Dengan memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk memilih topik, metode, atau cara belajar yang sesuai dengan preferensi 

mereka, motivasi ekstrinsik siswa dapat meningkat. Guru juga dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, aman, nyaman, dan suportif, sehingga siswa merasa 

didukung dan termotivasi untuk berprestasi. Terakhir, guru dapat menjadi model dan 

memberikan dukungan emosional kepada siswa. Ketika siswa melihat guru mereka 

berprestasi dan memberikan dukungan, mereka akan terdorong untuk mengikuti jejak 

dan mencapai prestasi yang sama, atau bahkan lebih baik lagi.  

Dengan menggunakan aplikasi KECAK, siswa akan mendapatkan alur yang 

dapat membantu memperlancar proses belajar mereka. Alur KECAK ini dapat diamati 

melalui gambar di bawah ini. Keberhasilan dalam penerapan KECAK sangat 

bergantung pada pelaksanaan yang tepat serta dukungan aktif dari guru yang memiliki 

semangat tinggi dalam proses belajar-mengajar. Selain itu, partisipasi aktif dan 

dukungan dari siswa juga sangat penting untuk memastikan kelancaran dan efektivitas 

penerapan aplikasi ini. Guru yang antusias dan siswa yang terlibat secara aktif akan 
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menjadi kunci utama dalam memaksimalkan manfaat dari penggunaan aplikasi KECAK 

dalam lingkungan belajar.  

 

Gambar 1. Sintaks pelaksanaan aplikasi KECAK (Kecakapan Asertif Kolaboratif) 

 

 KECAK adalah suatu strategi pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Kecakapan Asertif Kolaboratif ini 

mengutamakan proses belajar mengenai kemampuan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan kemahiran yang dimilikinya untuk dapat menyerap materi yang 

dijelaskan oleh pendidik. Dalam kegiatan kecakapan, guru lebih menekankan kepada 

respons siswa terhadap kepandaian yang dimilikinya sendiri.  Setelah mencapai 

kemahiran dalam mengerjakan sesuatu, pendidik akan mengarahkan siswa untuk 

memiliki rasa asertif yang berarti menanamkan rasa percaya diri, tegas dan rasa penuh 

hormat dalam diri siswa agar dapat menjalankan suatu permasalahan yang diberikan 

oleh guru. Meningkatkan rasa percaya diri memang sangatlah penting untuk 

melanjutkan ke tahap selanjutnya. Tahap yang dimaksud adalah tahap kolaboratif. Pada 

tahap kolaboratif, pendidik akan menugaskan siswa untuk membentuk suatu kelompok 

yang terdiri dari beberapa orang. Ketika siswa sudah membentuk sebuah kelompok 

maka mereka akan diberikan tugas untuk menyelesaikan suatu permasalah. Kolaboratif 

dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah wadah atau tempat berkumpulnya 

siswa dan siswi yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Sikap kolaboratif 

ini, tidak hanya diterapkan di lingkungan sekolah saja, tetapi kolaboratif ini bisa 
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diterapkan dalam lingkungan masyarakat. Proses kolaboratif memerlukan partisipasi, 

kesetaraan kekuasaan, serta kompetensi yang memadai dari para siswa. Kondisi ini 

terlihat sulit terjadi pada siswa yang cenderung memiliki tingkat partisipasi, kesetaraan 

kekuasaan, dan kompetensi yang rendah. Untuk itu KECAK hadir membantu 

membangkitkan motivasi berprestasi siswa.  

 Aplikasi KECAK dalam menyukseskan pembelajaran di sekolah, dapat 

memberikan dorongan kepada siswa yang memiliki permasalahan belajar. Dengan 

kecakapan yang dimiliki siswa akan menjadi pribadi yang lebih baik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Kecakapan yang dimaksud dalam aplikasi KECAK ini adalah 

kecakapan untuk memiliki  kemampuan yang luar biasa. Adapun asertif dalam 

pembelajaran berguna memberikan rasa percaya diri kepada siswa. dengan rasa asertif 

ini siswa dapat membentuk suatu kelompok kecil untuk dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Dengan adanya aplikasi KECAK ini, siswa akan memiliki dorongan atau 

motivasi untuk menjadi siswa yang berprestasi. Motivasi berprestasi diartikan sebagai 

pendorong atau penggerak yang mengkondisikan individu dan selanjutnya diarahkan 

untuk mencapai suatu tujuan. Seseorang hanya akan belajar jika ia mempunyai 

kemauan untuk belajar. Siswa yang memiliki kemauan untuk belajar akan mendapatkan 

hasil belajar yang memuaskan.  

Tabel 1. Komponen penalaran KECAK Sumber: Dokumen Dosen PGSD 

Komponen  Deskripsi 

Analisis Aplikasi KECAK dirancang untuk memberikan dukungan dan motivasi 
kepada siswa dalam mencapai prestasi akademik yang lebih baik. 

Generalisasi Berkolaborasi dengan pihak terkait yaitu: guru, kepala sekolah dan siswa.  

Sintesis Mampu membuat anak menjadi percaya diri terhadap kemampuan diri untuk 
dapat termotivasi  

 

 Guru memiliki peran penting dalam memfasilitasi aplikasi KECAK untuk 

pembelajaran di sekolah dalam meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik, 

melalui berbagai strategi pembelajaran, seperti memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Umpan balik yang bersifat membangun, fokus pada proses belajar, dan 

menekankan pada perkembangan siswa akan mendorong mereka untuk terus berusaha 
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dan mengembangkan kemampuan. Siswa yang mendapatkan umpan balik positif 

cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dan terdorong untuk mencapai 

prestasi yang lebih baik. Selain itu, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan mendukung bagi siswa untuk berekspresi. Ketika siswa merasa aman untuk 

menyampaikan pendapat, bertanya, atau mengambil risiko, mereka akan lebih berani 

mengasertifkan diri. Lingkungan yang kondusif akan mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum, bernegosiasi, dan 

memperjuangkan ide-ide mereka secara efektif. Selanjutnya, guru dapat merancang 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan kerja sama kelompok. Melalui kolaborasi, siswa 

tidak hanya belajar untuk saling menghargai perbedaan, tetapi juga dapat saling berbagi 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Aktivitas kolaboratif juga dapat 

meningkatkan rasa saling ketergantungan positif antar siswa, sehingga mereka 

terdorong untuk berkontribusi secara aktif dan mencapai tujuan bersama. Menerapkan 

strategi-strategi tersebut, guru dapat secara efektif memfasilitasi pengembangan 

kecakapan, sikap asertif, dan kemampuan kolaboratif siswa. Kombinasi dari ketiga 

aspek ini akan membangun kepercayaan diri, keberanian, dan dukungan sosial yang 

diperlukan siswa untuk mencapai motivasi berprestasi yang optimal.  

 Banyak manfaat penerapan aplikasi KECAK yang memfasilitasi pengembangan 

kecakapan, sikap asertif, dan kemampuan berkolaborasi siswa, namun terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, strategi ini mengharuskan 

guru meluangkan lebih banyak waktu dan tenaga, mulai dari merancang kegiatan 

pembelajaran yang tepat, menyiapkan materi hingga memimpin diskusi kelas. 

Selanjutnya, penerapan strategi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan 

keterampilan, ketegasan, dan kerja sama siswa memerlukan pelatihan guru dan 

pengembangan keterampilan yang memadai. Tidak semua guru memiliki keterampilan  

merancang dan mengelola kegiatan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 

KECAK ini, sehingga memerlukan dukungan dan pelatihan yang memadai. Namun jika 

perencanaan baik, dengan  dukungan penuh dan komitmen  semua pihak, meskipun 

kesenjangan masih tetap ada. Kesenjangan tersebut dapat diminimalisir sehingga 

strategi pembelajaran yang fokus pada pengembangan keterampilan, ketegasan, dan 

kerjasama siswa dapat dilaksanakan secara efektif sehingga siswa dapat termotivasi 

untuk meningkatkan prestasi mereka. 
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Simpulan  

 Aplikasi KECAK adalah aplikasi yang mencangkup kecakapan asertif dan 

kolaboratif yang bertujuan untuk membangun motivasi siswa untuk aktif berprestasi. 

Kecakapan dalam aplikasi KECAK adalah kecakapan untuk memiliki  kemampuan 

yang luar biasa. Adapun asertif dalam pembelajaran berguna memberikan rasa percaya 

diri kepada siswa, dengan rasa asertif ini siswa dapat membentuk suatu kelompok kecil 

yang dapat disebut sebagai kolaborasi, dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Dengan adanya aplikasi KECAK ini, siswa akan memiliki dorongan atau motivasi untuk 

menjadi siswa yang berprestasi. Motivasi berprestasi diartikan sebagai pendorong atau 

penggerak yang mengkondisikan individu dan selanjutnya diarahkan untuk mencapai 

suatu tujuan. Pengaplikasian KECAK berfokus pada proses belajar mengenai 

kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan kemahiran yang dimilikinya 

untuk dapat menyerap materi yang dijelaskan oleh pendidik. Sedangkan, peran guru  

memfasilitasi aplikasi KECAK untuk pembelajaran di sekolah dalam meningkatkan 

motivasi berprestasi peserta didik, melalui berbagai strategi pembelajaran.  
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ABSTRAK 

Pada era globalisasi modern, pendidikan menjadi hal yang krusial karena pendidikan 
merupakan fondasi bagi perkembangan setiap individu. Dampak dari tanpa adanya 
pendidikan adalah kurangnya pemahaman yang dimiliki individu dalam membentuk 
kepribadian mereka. Kepribadian tangguh menjadi salah satu kepribadian yang perlu 
diperhatikan karena kepribadian tangguh merupakan salah satu sifat kepribadian yang 
akan menjadikan individu lebih kuat, tangguh, dan stabil ketika individu tersebut 
mengalami masalah atau stres. Kemajuan teknologi dalam pendidikan telah membuka 
pintu bagi pengembangan berbagai media pendidikan yang inovatif. Salah satu media 
yang menarik perhatian dalam bidang pendidikan adalah smart box. Smart box 
merupakan sebuah media berupa kotak yang memuat materi pembelajaran yang 
bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Dalam media smart box ini materi 
yang diajarkan adalah Materi IPS yang akan dikaitkan dengan konsep Tri Hita Karana 
yaitu tiga penyebab kebahagiaan atau kesejahteraan. Konsep ini mengajarkan hubungan 
harmonis antara manusia dengan tuhan (Parahyangan), hubungan harmonis antara 
manusia dengan manusia (Pawongan) dan hubungan harmonis manusia dengan alam 
atau lingkungan sekitar (Palemahan). Penerapan nilai kearifan lokal Tri Hita Karana pada 
pembelajaran IPS menjadi salah satu materi atau media untuk mempelajari makna 
kehidupan yang diharapkan dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari 
untuk membangun kepribadian tangguh. 

Kata kunci: kepribadian tangguh, pembelajaran inovatif, smart box, Tri Hita Karana 

Pendahuluan 

"Tidak ada batasan usia untuk belajar, tidak ada akhir untuk pengetahuan. 

Dalam dunia yang terus berubah, pendidikan adalah senjata paling ampuh yang bisa 

kita gunakan untuk mengubah dunia." – Nelson Mandela. Apakah anda pernah 

membayangkan dunia tanpa adanya pendidikan? Sejenak bayangkanlah bagaimana 

kehidupan kita saat ini akan terus berubah dan berkembang termasuk juga dengan 
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pendidikan. Pendidikan berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pada era 

globalisasi modern seperti sekarang, pendidikan menjadi hal yang krusial, karena 

pendidikan merupakan fondasi bagi perkembangan setiap individu. Tanpa adanya 

pendidikan, maka individu tidak akan dapat berkembang. Mari kita telusuri lebih dalam 

bagaimana kehidupan kita tanpa adanya pendidikan. Dampak utama jika kehidupan 

kita tanpa adanya pendidikan adalah akses terhadap pengetahuan dan informasi akan 

terbatas. Setiap Individu tidak akan memiliki kesempatan untuk belajar tentang 

berbagai konsep, ide, dan penemuan yang membentuk dunia kita. Hal ini akan 

membatasi kemampuan individu untuk mengembangkan diri dan berkontribusi pada 

masyarakat. Selanjutnya, dampak lain jika kehidupan kita tanpa pendidikan adalah 

kurangnya pemahaman yang dimiliki individu dalam membentuk kepribadian mereka. 

Pembentukan kepribadian terutama bagi siswa merupakan salah satu tantangan dalam 

dunia pendidikan yang semakin berkembang seperti saat ini. Kepribadian tangguh 

menjadi salah satu kepribadian yang perlu diperhatikan. Mengapa demikian? Karena, 

kepribadian tangguh merupakan salah satu sifat kepribadian yang akan membuat 

seseorang untuk menjadi lebih kuat, tangguh, dan stabil ketika seseorang itu 

menghadapi suatu masalah atau stres, serta dapat mengurangi dampak negatif dari 

stres yang dialaminya tersebut. Berdasarkan hal yang dikemukakan oleh Kurniawan, 

dalam merdeka.com (2021), menyatakan beberapa peserta didik mengalami tingkatan 

stres berlebihan. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh 

American Psychological Association (APA) mengemukakan bahwa remaja dapat 

mengalami tingkatan stres berlebihan yang hampir sama dengan tingkatan stres orang 

dewasa. Terdapat sekitar 30% peserta didik menyampaikan bahwa mereka merasakan 

ketegangan, kewalahan, kegelisahan, depresi, dan sedih pada dirinya yang berasal dari 

tekanan aktivitas baik dari aktivitas di dalam sekolah maupun aktivitas di luar sekolah. 

Sumber umum stres yang dialami peserta didik dapat mencakup stres akibat pekerjaan 

rumah, kegiatan ekstrakurikuler, tantangan sosial, kenaikan kelas, tugas sekolah, dan 

hubungan sosial disekitar mereka seperti hubungan pertemanan dengan teman sebaya, 

hubungan dengan keluarga serta hubungan dengan lingkungannya. Maka dari itu, 
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diperlukan kepribadian yang tangguh dalam menghadapi masalah stress ini terutama 

dalam menghadapi stres akademik. Stres adalah bagian dari kesehatan mental yang 

merupakan komponen krusial dalam kesejahteraan individu, terutama bagi siswa yang 

berada dalam fase perkembangan kritis. Namun, masalah kesehatan mental sering kali 

diabaikan dalam sistem pendidikan. 

Seorang pendidik harus mempersiapkan pembelajaran yang inovatif agar tidak 

memberikan tekanan pada siswa dalam proses pembelajaran. Pendidik harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui media pembelajaran yang 

menarik. Suasana belajar yang menyenangkan harus sejalan dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Dalam hal ini, seorang pendidik harus mampu membangun kepribadian 

tangguh siswa, agar siswa dapat menghadapi segala ancaman ataupun tantangan 

dengan baik, sehingga mengurangi dampak stres dari aktivitasnya di sekolah. Salah satu 

konsep yang dapat diajarkan dalam membangun kepribadian tangguh yaitu konsep 

ajaran Tri Hita Karana. Konsep ini mengajarkan hubungan harmonis antara manusia 

dengan Tuhan (Parahyangan), hubungan antara manusia dengan sesama manusia 

(Pawongan), hubungan antara manusia dengan alam atau lingkungan sekitarnya 

(Palemahan). Ajaran dalam konsep Tri Hita Karana ini dapat diinovasikan dengan media 

pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, tujuan penulisan esai ini adalah untuk 

untuk menciptakan pembelajaran inovatif melalui media pembelajaran smart box dalam 

membangun kepribadian tangguh berbasis ajaran Tri Hita Karana. 

 

Pembahasan 

Siswa merupakan generasi penerus bangsa yang akan menjadi agent of change 

untuk melakukan perubahan dalam memajukan suatu negara yang berkembang seperti 

Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan untuk membentuk siswa agar dapat menjadi 

agent of change adalah melalui pendidikan. Ruang lingkup siswa merupakan faktor 

terpenting dalam proses belajar. Ruang lingkup siswa memberikan pengaruh kepada 

siswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuannya dan mengembangkan minatnya di 

bidang akademik maupun non akademik. Ruang lingkup dapat membantu untuk 

membentuk karakter siswa dan kepribadiannya agar tangguh. Namun, ruang lingkup 

dapat menjadi ancaman jika terus memberikan tekanan kepada siswa untuk terus 

meningkatkan kemampuannya secara berlebihan sehingga menimbulkan dampak 
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buruk bagi siswa. Dampak buruk tersebut dapat menimbulkan masalah belajar yang 

mengakibatkan siswa stres terhadap tekanan akademik, sehingga dapat merusak 

kesehatan mental siswa. Tingkat stres yang semakin tinggi dihadapi oleh siswa secara 

terus menerus dapat mempengaruhi konsentrasi dan kemampuan belajar mereka. 

Berdasarkan pendapat dari Qian dan Fuqian (2018) menyatakan bahwa stres akademik 

merupakan suatu tekanan psikologis yang dapat muncul karena adanya suatu beban, 

ketegangan, serta kegagalan yang dialami oleh siswa saat proses pembelajaran. 

Pendapat ini juga serupa dengan pendapat Desmita (dalam Barseli, dkk 2017) yang 

menjelaskan bahwa stres akademik adalah tekanan yang diakibatkan oleh beberapa 

faktor yang terjadi dalam proses belajar siswa. Tekanan tersebut dapat meliputi tekanan 

tugas yang berlebihan, tekanan prestasi belajar yang harus dicapai secara maksimal, 

tekanan dalam kenaikan kelas, tekanan terhadap waktu belajar yang cukup lama, serta 

hasil nilai ulangan atau ujian. Rasa takut dan gagal terhadap tekanan akademik yang 

berkelanjutan dapat menyebabkan perasaan putus asa dan kehilangan minat pada 

aktivitas belajar siswa. Upaya agar kesehatan mental siswa terhadap tekanan akademik 

ini tidak terus berlanjut adalah diperlukannya kepribadian tangguh dalam 

menghadapinya. Secara khusus, kepribadian tangguh merupakan pola khusus dan 

strategi yang muncul dengan tujuan untuk mengubah keadaan seseorang yang merasa 

tertekan menjadi suatu peluang yang lebih baik. Seseorang yang memiliki kepribadian 

tangguh atau hardiness ini akan mampu untuk bertahan dengan mengembangkan 

dirinya walaupun sedang menghadapi tekanan. Hal ini juga diungkapkan oleh Kobasa 

dan Khan (dalam Smith dan Argiati, 2013), seseorang yang memiliki hard personality 

memiliki kemampuan untuk mengontrol atau mempengaruhi kejadian-kejadian yang 

terjadi dalam hidupnya. Seseorang yang secara mendalam memiliki komitmen terhadap 

pekerjaan dan aktivitas yang diminati, seseorang akan memandang perubahan yang 

terjadi sebagai hal yang menarik dan menantang untuk dihadapi daripada 

memandangnya sebagai ancaman. Menurut Schultz (dalam Smith dan Argiati, 2013) 

seseorang memiliki kecenderungan untuk memandang perubahan sebagai kesempatan 

mengembangkan diri bukannya ancaman yang mengganggu rasa amannya. Pada Durak 

(dalam Smith dan Argiati, 2013) secara konseptual, kepribadian tangguh merupakan 

karakteristik kepribadian yang terdiri dari sekumpulan sikap-sikap yang memiliki 

fungsi sebagai sumber kekuatan dalam menghadapi stres. Hal ini dapat dilihat pada 

siswa yang memiliki kepribadian tangguh dapat menghadapi ancaman seperti stres 



81 
 

dengan baik. Siswa yang memiliki kepribadian tangguh akan fokus dengan situasi yang 

sedang dihadapi dengan bersikap optimis dan memiliki keyakinan bahwa ancaman ini 

akan berlalu seperti proses belajar di tengah pandemi Covid-19. Walaupun terdapat 

ancaman pada pandemi Covid-19, siswa yang memiliki kepribadian tangguh akan 

menghadapinya dengan optimis agar siswa tersebut dapat meningkatkan prestasinya 

dan mengembangkan minatnya.  

Kepribadian tangguh merupakan kemampuan individu untuk tetap bertahan 

dan berfungsi dengan baik meskipun menghadapi kesulitan dan tekanan dari 

lingkunganya. Istilah "kepribadian tangguh" menggambarkan sifat-sifat yang 

memungkinkan seseorang untuk mengatasi tantangan, menghadapi kegagalan, dan 

tumbuh melalui pengalaman hidup. Kepribadian ini tidak hanya mencakup kekuatan 

fisik, tetapi juga mencakup tentang berbagai aspek seperti ketahanan mental, 

kemampuan beradaptasi, kontrol emosional, optimisme, dan kemauan untuk terus maju 

meskipun menghadapi kegagalan atau rintangan yang memungkinkan seseorang untuk 

mengatasi tekanan, mempertahankan diri, dan tetap berkembang bahkan dalam situasi 

yang sulit. Dalam pendidikan, kepribadian tangguh dapat membantu siswa untuk 

menghadapi tekanan akademis, masalah sosial, dan tantangan pribadi yang mungkin 

mereka hadapi selama proses pembelajaran. Pentingnya kepribadian tangguh bagi 

siswa yaitu siswa seringkali dihadapkan pada berbagai tekanan akademis seperti ujian, 

tugas, dan tuntutan prestasi. Tanpa ketangguhan, siswa mungkin mudah merasa 

kelelahan dan stres, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan prestasi 

akademis mereka. Kepribadian tangguh dapat membantu siswa untuk mengelola stres, 

menetapkan prioritas, dan mengembangkan strategi efektif untuk belajar dan 

menyelesaikan tugas-tugas mereka. Hal ini membantu siswa untuk tetap fokus dan 

termotivasi, bahkan ketika menghadapi tekanan yang tinggi. Kegagalan dan 

kekecewaan adalah bagian yang tidak dapat dihindarkan dari proses belajar. Siswa yang 

memiliki kepribadian tangguh dapat melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk 

belajar dan berkembang, bukan sebagai akhir dari segalanya. Hal tersebut cenderung 

membuat para siswa cepat bangkit kembali setelah mengalami kegagalan dan 

menggunakan pengalaman tersebut sebagai pelajaran untuk memperbaiki diri di masa 

depan. Ketangguhan dapat membuat siswa untuk terus mencoba dan tidak mudah 

menyerah, sehingga akan meningkatkan kemampuan untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. 
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Selain memiliki kepribadian tangguh, dalam pendidikan juga diperlukan 

pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran inovatif ini merujuk pada pendekatan, model, 

dan metode yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas proses belajar-

mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Inovasi dalam pendidikan bisa berupa 

penggunaan teknologi digital, metode pengajaran baru, atau media pembelajaran yang 

lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan siswa terutama bagi siswa sekolah dasar. 

Pada era ini, teknologi digital lebih ditekankan dalam inovasi pembelajaran pada bidang 

pendidikan. Terdapat beberapa peranan pembelajaran inovatif dalam pendidikan masa 

kini yakni, peranan yang pertama yaitu dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

siswa. Pembelajaran inovatif menyebabkan proses belajar lebih menarik dan bermakna 

bagi siswa, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka pada saat 

pembelajaran berlangsung, siswa akan menjadi lebih aktif baik dalam hal bertanya 

maupun menjawab. Peran yang kedua yaitu dapat mengembangkan keterampilan abad 

ke-21. Pada abad ke-21, umumnya metode inovatif seringkali fokus pada 

pengembangan keterampilan 4C yakni Critical Thinking (berpikir kritis), Creativity 

(kreativitas), Collaboration (kolaborasi), dan Communication (komunikasi) yang sangat 

dibutuhkan di era modern. Peran yang ketiga yaitu dapat memenuhi kebutuhan 

individu. Dengan personalisasi pembelajaran, metode inovatif dapat memenuhi 

kebutuhan unik setiap siswa, membantu siswa belajar dengan cara yang paling efektif 

bagi mereka. Peran yang keempat yaitu dapat melatih pengembangan kemampuan 

berpikir siswa. Melalui media pembelajaran inovatif, siswa akan mampu untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir mereka secara mandiri, aktif dan, kreatif. Peran 

yang kelima yaitu pembelajaran inovatif dapat mengatasi tantangan pendidikan. 

Inovasi dalam pendidikan dapat mengatasi beberapa keterbatasan metode pengajaran, 

seperti kurangnya keterlibatan siswa dan ketidaksesuaian antara materi pelajaran 

dengan perkembangan media pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran inovatif 

juga memainkan peran penting dalam mengintegrasikan 4 pilar UNESCO ke dalam 

sistem pendidikan. Keempat pilar UNESCO ini meliputi Learning to Know (Belajar untuk 

mengetahui), Learning to Do (Belajar untuk berbuat), Learning to Be (Belajar untuk 

menjadi seseorang), dan Learning to Live Together (Belajar untuk hidup bersama). Pada 

Learning to Know pembelajaran inovatif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami dan mengembangkan pengetahuan yang mereka peroleh. Pada Learning to 

Do pembelajaran inovatif dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam berinteraksi 
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dengan memfokuskan dan mengembangkan kompetensi dasar mereka. Pada Learning 

to Be pembelajaran inovatif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengaktualisasikan diri mereka sebagai individu yang berkepribadian tangguh. Pada 

Learning to Live Together pembelajaran inovatif dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam kemampuan sosial dan bekerja sama. Pembelajaran inovatif menuntut 

infrastruktur teknologi yang memadai, seperti koneksi internet yang stabil dan 

perangkat elektronik yang memadai. Maka dari itu, smart box dapat menjadi media 

pembelajaran yang relevan sesuai dengan perkembangan zaman karena melibatkan 

teknologi dalam penggunaanya. 

Smart box jika diartikan ke dalam Bahasa Indonesia yaitu kotak pintar. Smart box 

merupakan kotak yang dibuat dengan ukuran yang menyesuaikan dengan kebutuhan 

dan tidak tembus pandang. Media ini disebut smart box karena terbuat dari kardus yang 

berbentuk kotak yang memuat materi pembelajaran yang bermanfaat untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa. Smart box merupakan salah satu terobosan yang 

menarik perhatian dalam penggunaan media pembelajaran inovatif. Meskipun smart box 

mengadopsi teknologi yang relatif sederhana, namun dapat menghadirkan pengalaman 

belajar yang interaktif dan mendalam bagi para siswa. Smart box adalah perangkat 

pembelajaran yang dirancang untuk menggabungkan elemen teknologi dengan metode 

pengajaran tradisional. Bentuk smart box yang sederhana, berbentuk kotak dan 

dilengkapi dengan materi pembelajaran dapat diakses secara manual atau melalui 

perangkat elektronik seperti handphone. Dengan fitur-fitur yang interaktif, smart box 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar karena siswa dapat 

berinteraksi dengan materi melalui berbagai cara, seperti menjawab kuis, memecahkan 

teka-teki, atau mengikuti petunjuk dalam penggunaan media smart box. Materi yang 

disajikan di dalam smart box sudah dirancang secara terstruktur sehingga siswa dapat 

dengan mudah memahami konsep-konsep sulit dengan cara yang lebih mudah 

dipahami. Materi yang disajikan dalam smart box akan dikaitkan dengan konteks dalam 

kehidupan sehari-hari, yang menyebabkan pembelajaran lebih relevan dan bermakna 

bagi siswa. Hal ini dapat membantu siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang 

diperoleh dengan pengalaman nyata mereka. 
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                 Gambar 1a. Tampak depan media                  Gambar 1b. Tampak dalam   

            pembelajaran inovatif smart box          media pembelajaran inovatif smart box      

Materi yang akan dibahas pada smart box ini adalah materi Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu yang mengarahkan generasi 

muda untuk belajar ke arah yang positif yakni melakukan perubahan sesuai dengan 

kondisi dunia modern yang diinginkan atau daya kreatif pembangunan serta prinsip-

prinsip dasar, sistem nilai yang dianut masyarakat, membina kehidupan masa depan 

masyarakat secara lebih cemerlang dan lebih baik untuk kelak diwariskan kepada 

keturunannya secara lebih baik. Potensi siswa ditumbuh kembangkan dalam 

pembelajaran IPS melalui penerapan nilai-nilai kearifan lokal (Murfiah, dkk. 2022). 

Pemilihan nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran IPS didasarkan pada keunikan 

dan nilai sosial yang terkandung di dalamnya. Menurut Syukron (2015), tujuan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mencakup: (a) meningkatkan kesadaran 

dan kepedulian terhadap lingkungan masyarakat; (b) memahami konsep dasar ilmu-

ilmu sosial untuk menyelesaikan masalah sosial; (c) mengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah masyarakat; (d) mengkritisi berbagai persoalan sosial agar dapat 

bertindak cepat dan tepat; (e) mengembangkan diri untuk bertahan dan bertanggung 

jawab dalam membangun masyarakat dengan mengembangkan berbagai kemampuan 

yang ada. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPS 

di sekolah adalah mendidik siswa agar menjadi warga negara yang baik, bertanggung 

jawab, dan mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan bermasyarakat.  

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal seperti Tri Hita Karana dapat memberikan makna 

yang lebih mendalam bagi siswa. Tri Hita Karana bisa diartikan secara leksikal yang 

terdiri dari kata “Tri” artinya tiga, “Hita” artinya kebahagiaan, dan “Karana” artinya 

penyebab, sehingga Tri Hita Karana berarti tiga penyebab kebahagiaan atau 
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kesejahteraan.  Secara gramatikal Tri Hita Karana merupakan sebuah konsep yang 

mengajarkan hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan (Parahyangan), 

hubungan harmonis antara manusia dengan sesama manusia (Pawongan), dan 

hubungan yang harmonis antara manusia dengan lingkungan atau alam sekitarnya 

(Palemahan). Ajaran Tri Hita Karana ini dapat menjadi dasar yang kuat dalam 

membangun kepribadian tangguh. Ketiga aspek ini, dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran IPS untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang penting dalam 

kehidupan bermasyarakat. Implementasi Tri Hita Karana dalam media smart box adalah 

Parahyangan, smart box dapat digunakan untuk menampilkan materi-materi yang 

mengajarkan tentang berbagai agama dan kepercayaan yang ada di Indonesia. Dengan 

konten video, presentasi interaktif, dan kuis, siswa dapat mempelajari pentingnya 

toleransi dan menghargai perbedaan. Contoh implementasi Parahyangan pada smart box 

dapat menampilkan hari raya keagamaan dan tempat-tempat ibadah dari berbagai 

agama, yang kemudian didiskusikan dalam konteks saling menghormati dan menjaga 

kerukunan. Kedua yaitu Pawongan, untuk mendukung aspek ini smart box dapat 

memfasilitasi kegiatan kolaboratif seperti diskusi kelompok dan proyek bersama. 

Dengan fitur-fitur interaktif smart box yang dapat membuat siswa untuk bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas, seperti membuat peta sosial desa atau kota mereka. Melalui 

kegiatan ini, siswa belajar tentang pentingnya kerjasama, saling membantu, dan 

membangun hubungan yang baik dengan orang lain. Ketiga yaitu Palemahan, dalam 

aspek ini smart box dapat menyajikan berbagai materi tentang pelestarian lingkungan, 

perubahan iklim, dan pentingnya menjaga ekosistem. Dengan menggunakan simulasi 

interaktif, siswa dapat belajar bagaimana tindakan manusia mempengaruhi lingkungan 

dan bagaimana siswa bisa berkontribusi dalam menjaga kelestarian alam. Misalnya, 

smart box dapat memuat simulasi interaktif tentang daur ulang atau pemanfaatan energi 

terbarukan, yang kemudian dapat diterapkan dalam proyek nyata di sekolah.  

Menurut Mahendra dan Kartika (2021) dengan mengamati konsep Tri Hita 

Karana dalam membangun kepribadian tangguh dan spiritualitas peserta didik di 

sekolah, supaya selalu bertitik tolak pada adanya suatu keyakinan bahwa: 1) semua 

aktivitas manusia sehari-hari bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa, 2) semua aktivitas 

manusia diketahui dan disaksikan oleh Tuhan Yang Maha Esa, dan 3) semua aktivitas 

manusia ditunjukkan sebagai persembahan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan 

menghubungkan konsep tersebut, maka peserta didik akan mewujudkan sikap religius, 
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jujur, bertanggung jawab, setia, berakhlak mulia, bermoral, beretika, sopan santun, kasih 

sayang dan mencintai sesama ciptaan Tuhan. Apabila semua peserta didik sudah 

mampu membina keharmonisan dan kesejahteraan ini dengan kedisiplinan yang tinggi, 

sesuai dengan kewajiban mereka masing-masing, maka kepribadian tangguh peserta 

didik akan menjadi kuat dalam menghadapi berbagai tantangan hidup di zaman 

modern yang semakin berkembang saat ini. 

Keunggulan penggunaan media pembelajaran inovatif smart box berbasis Tri Hita 

Karana (THK) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah smart box ini 

menyediakan metode yang interaktif dan menarik, yang dapat meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam belajar. Visualisasi materi melalui media smart box dapat 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks dan lebih mudah. Media 

smart box juga dapat membuat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Siswa dapat mengeksplorasi, berdiskusi, dan bekerja sama dengan siswa-siswa lain 

dalam aktivitas yang telah disediakan dalam media smart box. Dengan penggunaan 

media yang bervariasi seperti video, animasi, dan game edukasi dalam Quick Response 

(QR) yang terdapat dalam media smart box dapat merangsang kreativitas siswa. Siswa 

juga dapat belajar melalui berbagai metode yang lebih menarik. Penambahan QR pada 

media smart box membuat smart box dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga 

siswa memiliki fleksibilitas dalam belajar. Hal ini dapat membantu siswa yang 

membutuhkan waktu yang lebih dalam memahami suatu materi. Materi dalam 

smart box dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kurikulum, termasuk integrasi nilai-

nilai lokal seperti Tri Hita Karana. Melalui pembelajaran ini siswa dapat terlibat dalam 

proyek nyata yang memberikan pengalaman langsung dan aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari dan membuat siswa untuk bekerja sama dalam kegiatan kelompok, 

memperkuat aspek Pawongan dalam Tri Hita Karana. 

Simpulan 

Pembentukan kepribadian terutama bagi siswa merupakan salah satu tantangan 

dalam dunia pendidikan yang semakin berkembang seperti saat ini. Kepribadian 

tangguh menjadi salah satu kepribadian yang perlu diperhatikan karena kepribadian 

tangguh merupakan salah satu sifat kepribadian yang akan menjadikan individu lebih 

kuat, tangguh, dan stabil ketika individu tersebut mengalami masalah atau stres. 

Tingkat stres yang semakin tinggi dihadapi oleh siswa secara terus menerus dapat 

mempengaruhi kesehatan mental siswa, sehingga diperlukan kepribadian tangguh 
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dalam menghadapinya, Seorang pendidik harus mempersiapkan pembelajaran yang 

inovatif agar tidak memberikan tekanan pada siswa dalam proses pembelajaran yang 

akan menyebabkan siswa stres. Seorang pendidik harus mampu membangun 

kepribadian tangguh siswa agar siswa dapat menghadapi segala ancaman ataupun 

tantangan dengan baik sehingga mengurangi dampak stres dari aktivitasnya di sekolah. 

Maka pendidik mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui 

media pembelajaran yang menarik. Media yang dapat digunakan oleh pendidik adalah 

smart box. Smart box merupakan salah satu terobosan yang menarik perhatian dalam 

penggunaan media pembelajaran inovatif untuk membangun kepribadian tangguh 

siswa. Salah satu konsep yang dapat diajarkan dalam membangun kepribadian tangguh 

yaitu konsep ajaran Tri Hita Karana. Konsep ini mengajarkan hubungan harmonis 

antara manusia dengan Tuhan (Parahyangan), hubungan antara manusia dengan sesama 

manusia (Pawongan), hubungan antara manusia dengan alam atau lingkungan 

sekitarnya (Palemahan).  
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ABSTRAK 

Children with intellectual disabilities require a special educational approach that suits 
their needs and limitations. The digital era offers various tools and technologies that can 
be used to increase learning effectiveness. The study examines various digital learning 
methods that have been implemented, including the use of educational software, 
interactive applications, and online learning platforms. Research shows that digital 
technology can help children with intellectual disabilities better understand classroom 
content, increase engagement in learning, and provide a more personalized learning 
experience. 

Kata kunci: innovative learning, mental retardation, technology, education 

 

Pendahuluan  

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus merupakan salah satu 

implementasi dari  Pasal 54 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak 

Asasi Manusia yang berbunyi “Setiap anak yang cacat fisik dan atau mental 

berhak memperoleh perawatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus atas 

biaya negara, untuk menjamin kehidupannya sesuai dengan martabat 

kemanusiaan, meningkatkan diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam 

kehidupan masyarakat dan bernegara”.  

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus adalah sebuah pendidikan 

yang dikhususkan untuk anak-anak yang memiliki keterbatasan atau hambatan 

baik itu fisik maupun intelektual, tidak sampai disitu anak berkebutuhan khusus 

didalamnya juga terbadat anak dengan kecerdasan dan bakat istimewa serta 

gangguan belajar. Dengan adanya perbedaan hambatan tersebut pastinya untuk 
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model dan materi pembelajarannya pun berbeda dari anak normal pada 

umumnya. 

Tunagrahita merupakan seseorang yang memiliki kelainan fungsi 

intelektual umum dibawah rata-rata, yaitu IQ 84 ke bawah sesuai tes. Sejalan 

dengan yang dikemukankan oleh Grossman dalam buku Sutjihati Somantri 

(2007:103) mengemukakan bahwa anak tungrahita merupakan anak yang 

mempunyai kecerdasan dibawah rata-rata dan sulit dalamberdaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

 Tungrahita merupakan nama lain dari retradasi mental (mental retardation) 

ialah anak yang memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata yang 

menyebabkan anak lamban dalam memahami hal-hal yang abstrak, berserta 

kesulitan dalam beradaptasi AAMD (American Association Mental Deficiency). 

Hallan dan Kauffamn dalam buku Sutjihat Somantri (2007:104) mengemukakan 

bahwa anak tungrahita ialah anak dengan keterbelakangan mental menunjukan 

bahwa intelektualnya di bawah rata-rata dan memerlukan pendampingan yang 

khusus agar anak dapat beradaptasi terlebih pada lingkungan baru. Berdasarkan 

pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita adalah 

anak yang memiliki hambatan intelektual yang dibawah ratarata anak pada 

umumnya. Anak tungrahita terhambat dalam pemebelajaran, bermain, dan 

berinteraksi dengan lingkungan dan tak jarang hal tersebut membuat anak 

tunagrahita dikucilkan dari lingkungannya. 

Gangguan belajar yang dialami anak tuna grahita bisa terdiri dari satu 

atau lebih proses psikologi dasar diantaranya yaitu; kemampuan memahami 

atau menggunakan bahasa, berbicara atau menulis. Gangguan tersebut 

kemudian menyebabkan ketidaksempurnaan kemampuan mendengar, bepikir, 

berbicara, membaca, menulis, mengeja atau berhitung matematika (Abdullah, 

2013). 

Teknologi informasi dapat menjadi sebuah perantara untuk mengatasi 

kerumitan dan ketidakjelasan materi yang tidak bisa diatasi dengan model 

pembelajaran konvensional. Teknologi juga menyajikan fitur-fitur baru yang 
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dapat mengakomodasi kebutuhan dalam pembelajaran. Teknologi informasi 

yang diaplikasikan dalam bentuk multimedia dapat menyajikan materi pelajaran 

menjadi lebih menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi serta antusiasme 

siswa untuk mengikuti proses belajar (Efendi, 2018). 

Pada era digital seperti saat ini  seluruh informasi apapun dapat di akses 

dengan media apapun termasuk gadget dan smartphone. Sejak pandemi COVID-

19 hingga menuju era society 5.0 segala hal telah dihubungkan dengan teknologi. 

Termasuk pada pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus 

Guru sebagai tenaga pendidik perlu memiliki keterampilan dalam 

menggunakan teknologi sebagai tambahan dalam mengajar (Ike Yustanti, 2019). 

Hal ini bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih menarik, kreatif, dan inovatif. 

Dalam menghadapi perkembangan teknologi yang terus meningkat, penting 

bagi seorang guru untuk mengikuti perkembangan ersebut dan memadukan 

kreativitas dalam merancang pembelajaran (Purnasari dan Sadewo, 2021). 

              Dalam pengembangan inovasi pembelajaran di era digital ini diperlukan 

kerjasama dengan beberapa pihak yaitu guru dan pihak sekolah, karena jika 

guru sudah merencanakan sedemikian rupa tetapi sekolah tidak bisa 

memfasilitasi model pembelajaran maka pengembangan tersebut tidak akan 

berjalan dan anak berkebutuhan khusus yang harusnya mendapatkan hak nya 

dengan baik menjadi tidak dapat berkembang seiring perkembangan zaman 

begitu pula sebaliknya jika kerjasama tersebut berjalan dengan baik maka peserta 

didik berkebutuhan khusus tersebut dapat berkembang dan dapat mengikuti 

perkembangan zaman. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka. 

 Tinjauan pustaka memberikan kerangka kerja untuk menghubungkan 

penemuan baru dengan temuan sebelumnya untuk menentukan apakah ada 

kemajuan dalam temuan penelitian. Dengan menggunakan Google Scholar, 

kami mengembangkan topik-topik berikut: (1) Inovasi Pendidikan pada anak 

tuna grahita, (2) Inovasi Pendidikan pada era digital unyuk anak berkebutuhan 

khusus. 
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 Untuk penelitian ini, peneliti akan memprioritaskan jurnal penelitian yang fokus 

pada topik pembahasan terkait pembelajaran inovatif mandiri untuk anak 

tunagrahita atau  berkebutuhan khusus. 

 

Pembahasan  

Kreativitas  guru  dalam  pembelajaran  sangat  menentukan karakter   

anak   untuk   lebih   menonjolkan   kemampuan   dalam   bersikap   melalui   

wadah   pembelajaran. Implementasi pengembangan pembelajaran inovatif pada 

anak tuna grahita tidak hanya mampu meningkatkan karakter  anak  semata  

namun  juga  menstimulus  aspek  perkembangan  lainnya  termasuk  

perkembangan bahasa.  Agar tidak monoton,  pembelajaran  inovatif  yang  

disajikan  sebagai  metode  pembelajaran  harus dilakukan  secara  bervariasi. 

Pembelajaran inovatif merupakan bentuk pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, dan dapat memfasilitasi perkembangan dan  kebutuhan anak  

khususnya  pada Pendidikan anak tuna grahita. Bentuk pembelajaran inovatif 

menggabungkan atau mengkolaborasikan beberapa aspek penting yang dapat 

memperkaya isi pembelajaran menjadi suatu yang baru (Fahmi, Syabrina et al., 

2020; Sudrajat et al., 2021). 

Pembelajaran untuk anak Tuna Grahita Ringan  

1. Game edukasi  

Game Edukasi ABK Tunagrahita (Pengenalan Angka) yang dikembangan 

oleh mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer, UNM Makassar 

dibuat untuk smartphone Android, pada artikel penelitian ‘Pengembangan 

Game Edukasi Pengenalan Angka Berbasis Unity Untuk Anak Berkebutuhan 

Khusus (Abk) Tunagrahita Di Slb Arnadya’. Pada penelitian R&D tersebut game 

didesain oleh peneliti bersama developer game merancang game sesuai dengan 

kebutuhan anak tunagrahita di SLB Arnadaya, game tersebut memiliki menu 

yang colorful dan simple sehingga menarik dan tidak membosankan. Dari hasil 

uji tes game tersebut, penelitian menggunakan standarisasi software ISO 25010 

untuk uji aspek kelayakan, dari hasil yang diperoleh di lapangan game tersebut 



93 
 

dapat dikatakan sudah efektif, melihat dari hasil akhir percobaan mendapatkan 

komentar dari siswa secara langsung bahwa game edukasi ini mudah untuk 

dioperasikan dan menarik, akhirnya membuat peserta didik tidak mudah 

merasa bosan saat belajar menggunakan game ini. Namun, 

pengimplementasiannya belum dapat dikatakan sangat efektif meningat 

kompatibilitas game tersebut tidak dimention secara jelas untuk OS smartphone 

Android versi berapa dan evaluasi berkelanjutan mengenai versi app tersebut 

untuk menghindari bug kedepannya.  

2. Permainan maze dan Puzzle 

Pada penelitian yang berjudul Peningkatan Kemampuan Membaca 

Permulaan Dengan Menggunakan Media Permainan Maze Pada Anak 

Tunagrahita Ringan Kelas Ii Di Slb/C Tpa Jember menjelaskan bahwa Permainan 

Maze merupakan sebuah permainan edukatif atau media pembelajaran yang 

telah dimodifikasi digunakan untuk memudahkan siswa dalam menerima 

konsep huruf, suku kata dan kata. Media Maze digunakan untuk memberikan 

pemahaman kepada anak tunagrahita dimana media ini berupa aluralur (jejak) 

yang bisa di telusuri guna mencari huruf yang disebutkan oleh guru. Dimana 

cara pengoperasiannya adalah dengan menjalankan pion mengikuti jejak 

menuju huruf sesuai perintah guru. 

Permainan ini memanfaatkan pikiran atau konsentrasi anak agar terampil 

dalam memecahkan masalah. Keterampilan dan kecepatan dalam memahami 

sesuatu membutuhkan daya konsentrasi tinggi. Latihan permainan ini 

memberikan rangsangan bagi anak untuk mengolah terus berbagai informasi. 

Media yang digunakan adalah kayu yang tidak membahayakan bagi anak, dan 

menggunakan warna-warna yang menarik dan membosankan untuk anak.  

Permainan ini memanfaatkan pikiran atau konsentrasi anak agar terampil 

dalam memecahkan masalah. Keterampilan dan kecepatan dalam memahami 

sesuatu membutuhkan daya konsentrasi tinggi. Latihan permainan ini 

memberikan rangsangan bagi anak untuk mengolah terus berbagai informasi. 
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Seperti yang diketahui bahwa, karakteristik anak tunagrahita secara 

umum memiliki kemampuan daya pikir di bawah anak normal seusianya. 

Dalam menempuh pendidikan pun anak tunagrahita tidak bisa disamakan 

dengan anak normal. Mereka perlu mendapatkan bimbingan khusus dan 

pelayanan khusus termasuk dalam membaca permulaan. Sehingga untuk 

memberikan kemudahan bagi anak tunagrahita ringan dalam membaca 

permulaan diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif yang dapat 

memberikan motivasi pada anak yaitu dengan menggunakan media permainan 

maze. Dengan media tersebut anak akan termotivasi dan penasaran untuk 

mencari jejak 5 huruf vokal dan 5 huruf konsonan serta mencari suku kata KV 

dan kata KV-KV yang sesuai dengan susunan kata yang dibawa oleh anak. 

 

Pembelajaran untuk anak Tuna Grahita Sedang 

1. Media video tutorial sikat gigi 

Pada jurnal penelitian yang berjudul Video Tutorial Dapat Meningkatkan 

Keterampilan Menggosok Gigi Anak Tunagrahita Kategori Sedang, 

menerangkan bahwa menggunakan video untuk anak tuna grahita sedang dapat 

membantu meningkatkan ketrampilan bina diri. Karena pada penilitian di jurnal 

ini anak tuna grahita sedang kurang mendapatkan motivasi dan merasa bosan. 

Untuk menambah semangat anak-anak tersebut para peneliti tersebut 

menggunakan video animasi tutorial menggosok gigi. 

2. Memanfaatkan teknologi AR 

Pada jurnal yang berjudul Pemanfaatan Augmented Reality Untuk Media 

Pembelajaran Alat Transportasi Bagi Anak Tunagrahita sedang, dijelaskan untuk 

membantu anak tuna grahita sedang dalam mengenal alat transportasi dapat 

menggunakan gambar 3D yang di akses melalui teknologi AR, agar anak tuna 

grahita dapat menggambarkan dan menjelaskan bagaimana bentuk alat 

transportasi dengan penggunaan gambar 3D.  

Pada jurnal ini dikembangkan juga tidak hanya gambar 3D saja tapi juga 

menggunakan audio untuk membantu menambah kesan pada fitur AR.  
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Tabel 1. Tampilan aplikasi 

No Implementasi Deskripsi 

1.  

 

Pada main menu merupakan menu utama ketika 
aplikasi dibuka, terdapat beberapa fitur di antaranya 
Fitur AR, Tentang aplikasi, Fitur informasi, Fitur 
petunjuk. 

2.   Fitur AR berfungsi untuk menampilkan objek 3D alat 
transportasi seperti sepeda, kereta, sepeda motor, 
mobil, kapal, bis, dan pesawat. Pada fitur ini disertakan 
audio alat transportasi sesuai objek 3D yang 
ditampilkan pada kamera 

3.  Fitur informasi menampilkan mengenai alat 
transportasi. menyajikan fitur edukasi mengenai 
macam-macam alat transportasi. Pada fitur ini 
memberikan informasi dan penjelasan berbagai macam 
alat transportasi darat, laut, dan udara. Pada tampilan 
fitur ini terdapat button panah ke kiri dan ke kanan. 
Fungsi button panah ke kiri mengembalikan ke menu 
utama sedangkan button panah ke kanan menyajikan 
informasi lebih lanjut mengenai macam-macam alat 
transportasi secara umum 

4.  Fitur petunjuk menampilkan cara penggunaan fitur AR 
kamera. Fitur ini dibuat bertujuan untuk menghindari 
kebingungan pengguna dalam menggunakan fitur AR. 

 
Pembelajaran untuk Anak Tuna Grahita Berat 

Untuk inovasi pembelajaran pada anak tuna grahita berat adalah 

memberikan stimulus dan pendampingan serta motivasi lebih khusus sebab, 
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tuna grahita berat adalah anak dengan IQ  rendah yaitu dibawah 20. Jadi untuk 

anak tuna grahita berat hanya memerlukan peran guru dan orang tua agar dapat 

memberikan pendampingan Pelajaran lebih khusus. 

 

Simpulan  

Inovasi pembelajaran untuk anak tuna grahita dapat di klasifikasikan 

sesuai dengan kemampuan dan keadaannya. Untuk tuna grahita ringan 

mungkin dapat menggunakan video interaktif, puzzle mainan , dan lain 

sebagainya. Untuk tuna grahita sedang bisa menggunakan teknologi AR, 

aplikasi khusus, dan alat lain. Dan untuk tuna grahita berat dia hanya 

membutuhkan pendampingan khusus dari guru, atau mungkin menggunakan 

teknolog yang telah dikembangkan.  

Pada pengembangan inovasi pembelajaran tidak hanya memerlukan 

peran guru saja tapi juga pihak sekolah, jika pihak sekolah belum bisa membantu 

pengembangan inovasi tersebut maka, perkembangan inovasi tersebut tidak 

akan bisa terjadi. 
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ABSTRAK 

 
Perkembangan ilmu dan teknologi yang kian mencuat tampaknya berpengaruh pada 

hampir semua aspek kehidupan tak terkecuali dalam bidang pendidikan .Di era 

digital,guru masa kini menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam 

upaya membangun masa depan peserta didik. Esai ini akan menejelaskan 

berbagai aspek dari peren guru masa kini,termasuk tantangan yang dihadapi 

dan strategi yang digunakan untuk menyesuaikan pembelajran yang efektif di 

era digital. Melalui analisis literatur, esai ini mengidentifikasi bahwa guru perlu 

mengembangkan keterampilan digital yang kuat, mampu mengintegrasikan 

teknologi dan mengelola kelas virtual  dengan efektif. Selain itu banyak guru 

yang belum menerima pelatihan yang memadai untuk menggunakan teknologi 

pendidikan dengan efektif. Kesimpulan dari esai ini menekankan pentingnya 

dukungan kebijakan dan sumber daya yang memadai untuk membantu guru dalam 

mengatasi tantangan di era digital dan memastikan keberhasilan pendidikan peserta 

didik. 

 
Kata kunci: guru masa kini, tantangan, era digital   
 
 

Pendahuluan  

Mengacu pada faktor penentu kemajuan suatu negara yaitu penguasaan 

inovasi, penguasan jaringan, penguasaan teknologi, serta kekayaan sumber daya alam. 

Di era yang menjadikan komputer dan jaringan internet sebagai landasan utama 

perkembangan teknologi ini, setiap bangsa perlu meningkatkan daya saing dengan 

meningkatkan sumber daya manusia dengan mencetak generasi pembelajar yang 

mampu beradaptasi dan terus mengembangkan kompetensi.Era digital yang mengubah 

masyarakat menuju era masyarakat informasi atau masyarakat ilmu pengetahuan telah 

membawa banyak perubahan yang mendasar dalam berbagai bidang (Sutarman et al., 

2019). 
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Masih menjadi prihatin yang terjadi pada dunia pendidikan kita adalah 

kemajuan zaman tidak berbanding lurus dengan kemajuan guru. Kita pun masih 

menyaksikan realitas yang kontras antara guru dan murid. Murid sudah sedemikian 

maju dalam iklim digital, sementara guru masih berkutat pada tradisi tekstual. Guru 

sekarang masih banyak memakai produk 80-an, sementara muridnya sudah memakai 

produk kontemporer. Akibatnya, para murid berbeda secara radikal dengan para guru, 

karena banyak terjadi ketidaknyambungan di sana-sini (Latif, 2020). 

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatakan Sumber Daya Manusia 

(SDM), untuk itu segala persoalan harus dijawab, baik berupa perangkat kurikulum 

yang sering mengalami perubahan sampai kepada peningkatan kualitas seorang 

pendidik. Peningkatan kualitas manusia telah dicoba di dunia melalui proses 

pendidikan, karena pendidikanlah yang membuat kesejahteraan masyarakat akan 

tercapai. Pendidikan sebagai bagian dari kebudayaan merupakan wadah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan masyarakat dengan berbagai 

dimensinya, serta pengembangan nilai-nilai, norma-norma, pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap peserta didik. 

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari kompetensi pedagogik 

yang harus dimiliki guru untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh 

setiap peserta didik.Peserta didik sekarang ini yang dikenal dengan abad teknologi 

modern, dengan segala fasilitas yang tersedia, dikenal sangat canggih mulai tahun 1980-

an. Sebut saja pemakaian komputer, hingga pemakaian teknologi komunikasi seperti 

handphone kini sudah sampai kepelosok desa digunakan. Kemajuan teknologi tersebut 

memberikan manfaat terhadap kerja manusia lebih efektif, efisiensi, mudah dan lebih 

cepat.Sebaliknya bagi sumber daya manusia yang tidak mampu menggunakan 

teknologi digital itu dengan baik dan benar, merubah kehidupan menjadi lebih 

buruk.(Tari & Hutapea, 2020). 

Perkembangan ilmu dan teknologi yang kian mencuat nampaknya berpengaruh 

pada hampir semua aspek kehidupan tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Bahkan 

pengaruhnya dalam bidang pendidikan ini adalah salah satu yang paling mencolok. 

Kemudahan mendapat berbagai informasi dari seluruh penjuru dunia hanya dengan 

“one finger” menjadi salah satu sebab berubahnya haluan pendekatan yang 

dipergunakan guru dalam pembelajaran.(Siti Nurzannah, 2022). 
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Akibat perkembangan teknologi internet dan kemajuan teknologi digital yang 

telah dapat menyebabkan pengetahuan menjadi bersifat sementara dan singkat. 

Pengetahuan yang bersifat sementara membutuhkan pembaharuan secara konstan, 

perkembangan dan peningkatan kemampuan pribadi. Kemajuan ini mempengaruhi 

dunia pendidikan secara mendasar, dari cara pandang terhadap pengetahuan, sampai 

dengan bagaimana pengetahuan itu diajarkan di depan kelas. Hal ini juga tentu 

berpengaruh terhadap dunia pendidikan guru dan tenaga kependidikan, terutama 

bagaimana kompetensi guru harus diorientasikan terhadap perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi dan masyarakat digital dewasa ini. 

Pendidkan merupakan salah satu kunci awal menuju kesuksesan suatu 

bangsa.Seperti yang terkandung dalam tujuan pendidikan Undang-Undang nomor 20 

tahun 2003 tentang sisitem Pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa.berakhlak mulia,sehat,berilmu,cakap kreatif,mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis,serta bertanggung jawab.Hal terrsebut adalah suatu usaha 

menyampaikan sumber daya manusia yang berkualitas,oleh karena itu kualitas 

pendidikan di indonesia harus selalu ditingkatkan.Peningkatan kualitas pendidikan 

tentunya harus didukung dengan adanya peningkatan kualitas tenaga kependidikan 

yang memiliki tugas utama untuk  mendidikan,mengajr,melatih,serta mengajar peserta 

didik agar memimliki kesiapan dalam menghadapi persaingan global  yang semakin 

ketat  dengan bangasa lain. 

Standardisasi mutu pendidikan di Indonesia yang terkait dengan kompetensi 

guru cukup banyak namun perlu diperjelas keberadaannya (Dalimunthe, 2013). 

Penetapan mengenai standar kualifikasi akademik serta sertifikasi pendidik rupanya 

belum mampu menunjukan implikasi nyata meningkatnya kualitas, prestasi, dan 

kontribusi yang lebih nyata. Pengembangan kurikulum yang diupayakan pembuat 

kebijakan sebagai adaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga 

implementasinya kurang optimal karena justru menimbulkan keresahan di kalangan 

guru sebagai ujung tombak pelaksanaannya (Dalimunthe, 2013). 

Guru yang berkualitas dapat dilihat dari kinerja mengajarnya oleh karena itu 

kinerja mengajar guru merupkan hasil yang dicapai oleh seorang guru dalam mencapai 

tujuan sekolah. Hasil kerja guru dapat dilihat dari tanggungjawabnya dalam 

menjalankan amanah, profesi yang diembannya, serta moral yang dimilikinya, yang 
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tercermin dari kepatuhan, komitmen dan loyalitasnya dalam mengembangkan potensi 

peserta didikserta memajukan sekolah. Kualitas dari kinerja mengajar guru tidak 

terlepas dari pencapaian hasil belajar. Oleh karena itu kinerja mengajar guru sangat 

menentukan keberhasilan proses belajar yang efektif dan efisien sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai dan terwujud dari hasil belajar siswa yang dapat mencetak 

lulusan yang berkualitas. 

Maka dari itu sangat diperlukan guru masa kini karena memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk generasi mudah yang kompeten dan siap 

menghadapi tantangan masa depan.Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah membawa dampak signifik dalam dunia pendidikan.Maka dari peran 

guru bukan hanya sebagai fasilitator pembelajaran. Mereka tidak hanya menyampaikan 

materi pelajaran, tetapi juga mengajarkan siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. 

Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan 

kolaboratif. Mereka harus menggunakan berbagai teknologi dan media pembelajaran 

yang relevan untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa.  

Guru masa kini perlu mengedepankan pembelajran yang berfokus pada 

kompotensi,tidak hanya pada pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis dan 

kemampuan berpikir kritis,koloborasi ,dan kreativitas. Dengan mengedepankan 

pendekatan berbasisi kompetensi,guru masa kini membantu memastikan bahwa siswa 

tidak hanya menguasi pengetahuan teoritis tatapi juga memiliki keterampilan praktis 

dan adaptasi yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan dan karir mereka. 

 
Pembahasan  
 

Seorang guru merupakan salah satu profesi yang banyak diminati masyrakat 

Indonesia. Namun,untuk menjadi seorang guru yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tersendiri sesuai dengan perkembangan zaman merupakan sebuah 

tantangan yang serius. 

Guru merupakan kunci utama dalam penyelenggaraan proses pendidikan dan 

sangat berperan penting bagi keberhasilan peserta didik.Kualitas seorang guru 

merupakan bagian dari lembaga pendidikan yang penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan harapan.Selain itu,seorang guru juga ditekankan 
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untuk memiliki ciri khas tersendiri dalam melaksankan tugasnya dan menjadi sebuah 

karakteristik yang membedakan antara satu guru dengan guru yang lain. 

Dari masa ke masa, muatan pendidikan terus berkembang seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, sosial, budaya, yang semakin maju 

(Alawiyah, 2013), oleh karena itu guru masa kini memiliki peran sebagai fasilitator 

pembelajaran.Mereka tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 

mengajarkan siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. Guru harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan kolaboratif. 

Era digital sudah begitu marak ditandai oleh makin luasnya jangkauan internet, 

namun demikian ada juga masyarakat yang masih belum terjangkau internet, dan 

bahkan masih berupa wilayah blank spot. Kondisi seperti itu berimplikasi terhadap 

perkembangan pelayanan pendidikan,sehingga juga berkonsekuensi terhadap 

karakteristik guru dan dan siswanya, meskipun sudah berada dalam abad 21 

(Zainuddin Notanubun, 2019). 

Dilihat dengan perkembangan zaman seperti sekarang ,tentunya profesi menjadi 

seorang guru perlu memiliki ‘power’tersendiri.Dapat kita lihat bahwa dizaman 

sekarang masyarakat banyak yang memanfaatkan teknologi sebagai media untuk segala 

kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.setiap orang yang memanfaatkan teknologi 

tersebut memiliki pola pikir yang luas dan terbuka,tidak terkecuali peserta didik.Maka 

disitu seorang guru harus bisa menyesuaikan dengan gaya belajar masa kini.Termasuk 

cara berpikir kritis dan menyelenggarakan proses pembelajran yang menarik peserta 

didik untuk menyuarakan pendapat dan bisa berekspresi. 

Perkembangan teknologi juga menjadi tantangan bagi guru masa 

kini.munculnya media sosial, internet dan gadget telah mengubah cara siswa belajar dan 

berinteraksi.  Maka dari itu guru perlu meningkatkan kemampuan dalam menggunakan 

teknologi tidak hanya bisa mengoperasikan aplikasi tulis menulis semacam Microsoft Office 

saja, bahakan guru perlu meningkatkan kemampuan di bidang lain seperti pembuatan video 

Pembelajaran, Membuat mempelajari desain grafis  yang bisa diintergrasikan dalam 

pembuatan media pembelajaran yang menarik. Tidak ketinggalan pula guru perlu 

menguasai dengan baik kemampuan dalam menggunakan internet. Menjadi seorang guru 

seharusnya juga memiliki prinsip belajar sepanjang hayat yang berarti guru perlu 

beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan maupun teknologi. Guru  juga harus 

mampu memanfaatkan teknologi dengan bijak dan mengajarkan siswa tentang etika 
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digital. Peserta didik juga harus terus mengikuti perkembangan teknologi agar dapat 

memberikan pembelajaran yang relevan dan efektif. 

Sikap profesional juga merupakan salah satu acuan dalam menjadi seorang guru 

masa kini. Profesionalisme merupakan paham yang mengajarkan bahwa setiap 

pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional. Orang yang profesional itu 

sendiri adalah orang yang memiliki profesi (Muhson, 2012). Bentuk profesionalisme 

pada zaman sekarang berbeda dengan zaman dahulu. Karena mengikuti sikap manusia 

yang juga berubah menjadi lebih beragam di era sekarang. Peserta didik pada zaman 

sekarang, rata-rata memiliki sikap penasaran atau keingintahuan yang cukup tinggi. 

Yang mana dari mereka sering melemparkan pendapat yang beragam. Dengan 

demikian, seorang guru harus dapat menyikapi atau memberikan tanggapan dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar yang juga mudah dipahami oleh peserta 

didik. Guru juga sesekali memahami gaya bahasa yang sering digunakan peserta didik 

di zaman sekarang. Itu semua dilakukan agar peserta didik merasakan memiliki 

kedekatan dengan gurunya. Hal ini merupakan salah satu karakter yang dimiliki guru. 

Jika kita lihat dari segi negatifnya dalam membahas mengenai sikap, peserta 

didik di zaman sekarang memiliki sikap yang sensitif akan suatu hal. Misalnya, salah 

seorang peserta didik sangat gemar mengungkapkan argumentasinya dengan peserta 

didik yang lain. Kemudian mereka akan menjadi saling beradu argumen yang mana 

bahkan sampai keluar dari konteks yang diajarkan. Disinilah tantangan seorang guru 

yang harus bisa menengahi dalam persoalan yang dibicarakan dan mengambil 

kesimpulan yang tepat. Hal ini termasuk dalam seorang guru yang memiliki karakter 

bijaksana. 

Melihat berbagai macam sifat dan sikap peserta didik di zaman sekarang, 

seorang guru harus pintar-pintar dalam menggunakan strategi atau metode 

pembelajaran yang cocok. Bentuk metode pembelajaran yang dapat merangsang peserta 

didik untuk berpikir kritis, terbuka, teliti, dan menarik perhatian. Sesuai dengan 

kurikulum sekarang yang mana menjadi kurikulum acuan dalam pelaksanaan 

pendidikan, peserta didik menjadi objek utama dalam pembelajaran dan guru menjadi 

fasilitator. Berbeda dengan metode pembelajaran dahulu yang mana guru lebih banyak 

menyampaikan materi dan peserta didik hanya duduk diam memperhatikan serta 

mencatat apa yang dijelaskan gurunya. 
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Sebaliknya, di zaman sekarang peserta didik yang dituntun agar dapat aktif serta 

kreatif dalam proses pembelajaran. Maka, metode yang sering digunakan guru yaitu 

diskusi kelas maupun kelompok. Keadaan kelas yang seperti itu, guru harus bisa 

menjadi pembimbing peserta didik dalam berdiskusi dan memberikan masukan 

masukan yang positif.  

Sebagian besar peserta didik itu mudah bosan ketika belajar. Maka disinilah 

media pembelajaran yang berperan penting untuk menunjang proses pembelajaran. 

Kalau kita lihat ke masa lalu, guru menggunakan media pembelajaran yang itu-itu saja 

sehingga proses pembelajaran menjadi monoton dan mudah membuat siswa merasa 

bosan. Sesuai dengan perkembangan teknologi, maka media pembelajaran pun tidak 

luput dari penggunaan teknologi di masa kini. Dengan demikian, menjadi seorang guru 

pada masa kini harus mampu menghadaptasi teknologi. Berupaya memahami segala 

bentuk teknologi yang dapat digunakan dalam proses belajar-mengajar. Selain itu, bisa 

juga menggunakan alat peraga sederhana dan menarik untuk membantu peserta didik 

dalam memahami materi yang diajarkan.Selainitu guru harus mampu mengidentifikasi 

kebutuhan individual sisiwa dan memberikan pendekatan yang sesuai.Mereka harus 

mampu mengelola kelas yang inklusif dan memasilitas pembeljaran yang 

mengakomodasi keberagaman sisiwa. 

Peran guru tidak hanya sebgai pengajar,tetapi juga sebagai mentor dan motivasi 

bagi peserta didik.Guru harus mampu menginspirasi siswa untuk mencapai potensi 

maksimal mereka dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa 

depan.Dalam konteks ini,penting bagi guru untuk membangun hubungan yang posistif 

dengan peserta didik,memahami kebutuhan dan mintat setiap peserta didik, serta 

memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan mereka. 

Motivasi belajar juga tidak kalah penting dalam proses pembelajaran. Tidak 

sedikit peserta didik yang tidak memiliki motivasi ketika akan memulai pembelajaran. 

Oleh karena itu, sebelum pembelajaran dimulai seorang guru harus mampu 

memberikan motivasi agar siswa bersemangat untuk mengikuti pelajaran. 

 

Simpulan  

Peran Guru masa kini memiliki beragam tantangan yang perlu diperhatikan 

guna terlaksananya sistem pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Tentunya semua penjelasan tantangan yang telah dipaparkan perlu ada kerjasama antar 
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tenaga pendidik dan juga peserta didik dalam menghadapinya. Sering melakukan 

komunikasi yang baik dengan satu sama lain merupakan kunci kesuksesan menuju 

keberhasilan.  

Di tengah tantangan era digital, peran guru masa kini semakin kompleks 

menuntut namun penuh peluang. Namun, dengan adaptasi dan inovasi, guru dapat 

menghadapi tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Merka tidaka hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran 

tetapi juga harus mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 

mengembangkan keterampilan digital, dan menciptakan suasana belajar yang interaktif 

serta koloboratif. 

Dengan demikian, guru dapat membangun masa depan peserta didik yang lebih 

baik, mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang berpengetahuan, terampil, 

dan berkarakter di dunia yang terus berubah. Peran guru sebagai pengajar, mentor, dan 

inspirator sangatlah vital dalam membentuk generasi masa depan yang siap 

menghadapi tantangan global. Dengan memanfaatkan teknologi, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, interaktif, dan relavan dengan 

kebutuhan dunia kerja masa depan. 
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ABSTRAK 
Pendidikan dan pembelajaran masa kini menantang dengan perubahan yang cepat dan 
tuntutan akan pengembangan individu yang holistik. Dalam konteks ini, pendidikan 
karakter memainkan peran kunci dalam membentuk siswa yang memiliki integritas, 
tanggung jawab, dan keterampilan sosial yang kuat. Tujuan tulisan ini adalah untuk 
mengeksplorasi peran penting pendidikan karakter dalam pendidikan dan 
pembelajaran saat ini, serta untuk memberikan pandangan tentang implementasi 
metode yang efektif. Melalui pembahasan yang komprehensif, fakta-fakta baru tentang 
pentingnya pendidikan karakter akan dipaparkan, termasuk integrasi nilai-nilai moral, 
pengembangan keterampilan sosial, dan pemberdayaan siswa melalui kepemimpinan 
dan layanan masyarakat. Simpulan dari tulisan ini adalah bahwa pendidikan karakter 
adalah elemen integral dari pendidikan modern yang tidak boleh diabaikan, karena 
memberikan kontribusi besar dalam pengembangan individu yang siap menghadapi 
tantangan masa depan. Kebermanfaatannya terletak pada pembentukan generasi muda 
yang berintegritas, berempati, dan siap berkontribusi secara positif dalam masyarakat.  
 
Kata kunci: Pendidikan dan Pembelajaran, Pendidikan Karakter, Kurikulum Sekolah, 
Metode Pembelajaran, Pengembangan Individu. 
 
 

Pendahuluan  

Pendidikan karakter menjadi semakin penting dalam konteks pendidikan masa 

kini, karena menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga berkarakter baik menjadi fokus utama bagi lembaga-lembaga pendidikan. 

Pengembangan individu holistik yang mencakup aspek fisik, intelektual, emosional, 

dan sosial menjadi tujuan utama pendidikan saat ini, dan pendidikan karakter 

memainkan peran sentral dalam mencapai tujuan ini. Melalui pendidikan karakter, 

individu diberikan kesempatan untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai moral, 

etika, dan sikap yang positif dalam kehidupan sehari-hari, yang pada gilirannya 

mailto:ardi.syh28@gmail.com
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membantu mereka menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan beretika. 

Oleh karena itu, memahami peran penting pendidikan karakter dalam pembangunan 

individu holistik menjadi esensial bagi pendidik, praktisi pendidikan, dan seluruh 

masyarakat Pendidikan. 

Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam 

peran pendidikan karakter dalam pengembangan individu holistik. Dengan 

menganalisis berbagai teori, penelitian, dan praktik terkini dalam bidang pendidikan 

karakter, artikel ini akan menggali konsep-konsep utama, tantangan, serta implikasi 

implementasi dari pendidikan karakter dalam konteks pembangunan individu holistik. 

Diharapkan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang peran pendidikan karakter ini 

akan membantu meningkatkan kesadaran dan komitmen terhadap integrasi pendidikan 

karakter dalam setiap aspek pendidikan, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan 

yang mendukung pertumbuhan holistik individu di masa depan (Sudarmono, 2020). 

 

Pembahasan 

Pendidikan karakter merujuk pada upaya sistematis untuk membentuk nilai-

nilai, sikap, dan perilaku yang baik pada individu. Konsep ini mengakui bahwa 

pendidikan tidak hanya terbatas pada penguasaan materi akademik, tetapi juga 

memperhatikan aspek moral dan etika dalam pengembangan individu secara holistik. 

Dalam konteks pendidikan karakter, nilai-nilai seperti kejujuran, kepedulian, disiplin, 

tanggung jawab, rasa hormat, dan lain sebagainya dianggap sebagai fondasi yang 

penting dalam membentuk kepribadian yang berkualitas. Pendidikan karakter 

bertujuan untuk membantu individu menjadi lebih baik dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya, mengatasi berbagai dilema moral, dan mencapai keberhasilan yang 

berkelanjutan dalam kehidupan mereka. 

Selain itu, konsep pendidikan karakter juga menekankan pentingnya 

pembentukan karakter yang berintegritas dan berdaya, mampu menghadapi berbagai 

tantangan dalam kehidupan. Ini mencakup pengembangan kemampuan untuk 

membuat keputusan yang tepat berdasarkan nilai-nilai moral, serta kemampuan untuk 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut dalam berbagai situasi. Pendidikan karakter 

bukan hanya tentang menanamkan nilai-nilai moral, tetapi juga tentang memberikan 

kesempatan kepada individu untuk mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis, 
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memecahkan masalah, dan mengambil tanggung jawab atas tindakan mereka. Dengan 

demikian, pendidikan karakter merupakan bagian integral dari pendidikan holistik 

yang bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga berakhlak mulia dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat 

(Supriyanto, 2021). 

Pendidikan karakter melibatkan berbagai komponen yang saling terkait dan 

mendukung untuk membentuk individu yang berakhlak mulia. Beberapa komponen 

utama pendidikan karakter meliputi kejujuran, kedisiplinan, empati, tanggung jawab, 

kerja keras, kreativitas dan lain sebagainya. Kejujuran, misalnya, merujuk pada 

kemampuan individu untuk mengutamakan kebenaran dalam perkataan dan perbuatan 

mereka. Kedisiplinan, di sisi lain, melibatkan kemampuan untuk mengendalikan diri, 

mematuhi aturan, dan bertanggung jawab atas tindakan serta konsekuensinya. Empati 

adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain, sementara 

tanggung jawab mengacu pada kesadaran individu akan tugas dan kewajibannya. 

Semua komponen ini saling melengkapi untuk membentuk individu yang memiliki 

karakter yang kokoh dan berintegritas. (Dewi, 2017). 

Tabel 1. Komponen Pendidikan karakter 

Komponen Deskripsi Referensi 

Kejujuran Mengutamakan kebenaran dan konsistensi 
dalam perkataan dan perbuatan, serta 
integritas dalam segala aspek kehidupan. 

(Wibowo, 2018) 

Kedisiplinan Kemampuan untuk mengendalikan diri, 
mematuhi aturan, dan bertanggung jawab 
atas tindakan dan konsekuensinya. 

(Yuliana, 2020) 

Empati Kemampuan untuk empati dan peduli 
terhadap keadaan dan perasaan orang lain, 
serta berkontribusi positif dalam masyarakat. 

(Dewi, 2019) 

Tanggung Jawab Kesadaran individu akan tugas dan 
kewajibannya, serta siap menghadapi 
konsekuensi dari tindakan yang diambil. 

(Lestari, 2017) 

Kerja Keras Memiliki motivasi intrinsik untuk belajar dan 
berusaha keras mencapai tujuan, tanpa 
menggantungkan diri pada faktor eksternal. 

(Saputra, 2021) 

Kreativitas Kemampuan untuk berpikir out-of-the-box, 
memecahkan masalah dengan cara baru, dan 
menghasilkan karya yang orisinal dan 
inovatif. 

(Darma, 2018) 

 

Tabel di atas merangkum komponen-komponen utama pendidikan karakter 

beserta deskripsi singkatnya dan referensi yang mendukung. Melalui penerapan 
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komponen-komponen ini dalam konteks pendidikan, diharapkan individu dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia dan berkontribusi 

positif bagi masyarakat. Referensi yang disertakan merupakan hasil kajian dan 

penelitian yang relevan dalam konteks pendidikan karakter di Indonesia, yang 

memberikan landasan ilmiah bagi pembahasan lebih lanjut tentang peran penting 

pendidikan karakter dalam pembentukan generasi masa depan (Wijayanti, 2018). 

Peran pendidikan karakter dalam pengembangan individu holistik sangatlah 

penting, karena tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik 

individu, tetapi juga membentuk kepribadian yang berkualitas dan berintegritas. 

Melalui pendidikan karakter, individu dibekali dengan nilai-nilai moral, sikap, dan 

perilaku yang positif, seperti kejujuran, kedisiplinan, empati, dan tanggung jawab, yang 

membentuk landasan kuat bagi pertumbuhan holistik mereka. Dengan memiliki 

karakter yang baik, individu menjadi lebih mampu mengatasi berbagai tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari, membangun hubungan yang sehat dengan orang lain, dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter menjadi elemen yang tak terpisahkan dalam upaya menciptakan individu yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia, sehingga mampu 

menjadi agen perubahan yang positif dalam masyarakat dan lingkungan mereka. 

Implikasi dari peran pendidikan karakter dalam pengembangan individu 

holistik sangatlah signifikan. Dengan pendidikan karakter yang efektif, individu tidak 

hanya dilengkapi dengan pengetahuan akademik, tetapi juga dengan nilai-nilai moral, 

sikap, dan keterampilan yang memungkinkan mereka untuk menjadi individu yang 

berkualitas dan berintegritas. Hal ini berdampak positif pada berbagai aspek kehidupan 

individu, termasuk dalam membangun hubungan yang sehat dengan orang lain, 

mengatasi tantangan-tantangan kehidupan, serta berkontribusi positif bagi masyarakat 

secara keseluruhan. Lebih dari itu, pendidikan karakter juga membentuk dasar yang 

kuat bagi pembangunan masyarakat yang beradab dan berkeadilan, karena individu 

yang memiliki karakter yang baik cenderung menjadi agen perubahan yang positif 

dalam lingkungan mereka. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan dan 

masyarakat secara luas untuk memperhatikan peran penting pendidikan karakter 

dalam mencetak individu-individu yang berdaya dan berintegritas untuk masa depan 

yang lebih baik (Setiawan, 2019). 
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Tantangan implementasi peran pendidikan karakter dalam pengembangan 

individu holistik sangatlah beragam. Salah satunya adalah menciptakan konsistensi 

dalam pendekatan pembelajaran yang memadukan pembentukan karakter dengan 

pencapaian akademik. Ini melibatkan pengembangan kurikulum yang 

memperhitungkan pengajaran karakter secara terstruktur dan terintegrasi dalam setiap 

aspek pembelajaran. Selain itu, tantangan lainnya termasuk mengatasi resistensi dari 

berbagai pihak, termasuk siswa, guru, dan bahkan orangtua, yang mungkin memiliki 

pandangan berbeda atau prioritas yang berbeda terkait pendidikan karakter. Dukungan 

yang berkelanjutan dari pemerintah dan masyarakat juga menjadi kunci, baik dalam hal 

kebijakan pendidikan maupun alokasi sumber daya. Selain itu, evaluasi yang efektif 

terhadap implementasi pendidikan karakter juga menjadi tantangan, karena 

memerlukan metode pengukuran yang komprehensif dan valid untuk mengukur 

dampaknya terhadap perkembangan individu holistik. Meskipun kompleksitasnya, 

mengatasi tantangan-tantangan ini menjadi krusial dalam memastikan pendidikan 

karakter dapat berperan secara optimal dalam membentuk individu yang berkualitas 

dan berintegritas (Raharjo, 2019). 

Simpulan  

Pendidikan dan pembelajaran masa kini menuntut lebih dari sekedar transfer 

pengetahuan akademik; ia mengharuskan pembentukan individu yang holistik, 

mencakup aspek fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Dalam konteks ini, 

pendidikan karakter memainkan peran yang tak terbantahkan dalam membentuk 

individu yang berkualitas. Dengan penguatan nilai-nilai moral, sikap, dan perilaku 

positif, pendidikan karakter tidak hanya membantu individu dalam menghadapi 

berbagai tantangan dalam kehidupan, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

menjadi agen perubahan yang positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, integrasi 

pendidikan karakter ke dalam sistem pendidikan menjadi krusial dalam menciptakan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan 

berkontribusi positif bagi lingkungan sekitarnya. 

Namun, implementasi peran pendidikan karakter tidaklah tanpa tantangan. Dari 

integrasi ke dalam kurikulum hingga pemastian dukungan yang konsisten dari berbagai 

pemangku kepentingan, setiap langkah dalam memperkuat pendidikan karakter 

memerlukan komitmen dan kerjasama yang kokoh. Tantangan ini harus dihadapi 

dengan solusi yang terencana dan berkelanjutan, yang melibatkan kolaborasi antara 
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pemerintah, sekolah, guru, orangtua, dan masyarakat. Meskipun kompleksitasnya, 

investasi dalam pendidikan karakter merupakan langkah yang sangat bernilai, karena 

ia membentuk dasar yang kuat bagi perkembangan individu holistik yang mampu 

menghadapi dinamika dunia modern dengan sikap yang baik dan integritas yang tinggi. 
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